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Dalam periode 2015-2019, Kementerian Pertanian memiliki komitmen bagi
upaya percepatan peningkatan produksi menuju swasembada pangan
berkelanjutan, peningkatan nilai tambah dan daya saing produksi, serta
pengembangan bioindustri dan bioenergi. Di sisi lain, pembangunan
pertanian dihadapkan kepada masalah dan kendala yang semakin
kompleks, sehingga perlu upaya pemecahan secara komprehensif. Upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi sebagian kendala dan masalah
yang dihadapi dalam berproduksi adalah menerapkan inovasi teknologi
yang dihasilkan melalui peneitian.

Sejalan dengan komitmen Kementerian Pertanian dan program Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) pada periode 2015-2019, Puslitbang Tanaman Pangan
mendapat mandat untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan
guna menghasilkan inovasi teknologi yang mampu meningkatkan produksi secara berkelanjutan
serta memiliki nilai tambah dan daya saing agar produk yang dihasilkan dapat berkompetisi di
pasar internasional.

Melalui penelitian pada tahun 2019, Puslitbang Tanaman Pangan beserta jajarannya telah
menghasilkan beberapa varietas unggul baru padi, jagung, dan kedelai serta komoditas pangan
penting lainnya dengan berbagai keunggulan. Selain itu telah diproduksi benih sumber tanaman
pangan untuk dikembangkan lebih lanjut oleh produsen atau penangkar benih di daerah,
teknologi budi daya dan pascapanen primer, dan rekomendasi kebijakan penelitian dan
pengembangan tanaman pangan.

Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja 2019 telah terealisasi dengan baik, bahkan melebihi target.
Selain berisi kinerja penelitian dan pengembangan pada tahun 2019, Laporan Tahunan ini juga
berfungsi sebagai pertangung jawaban atas dana yang telah digunakan untuk penelitian dan
pengembangan tanaman pangan, baik di Kantor Pusat maupun UPT lingkup Puslitbang Tanaman
Pangan.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan dan penerbitan Laporan Tahunan
2019 ini disampaikan penghargaan dan terima kasih.

Bogor,   Januari 2020

Kepala Pusat,

Dr. Haris Syahbuddin, DEA

Pengantar
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Penelitian dan Inovasi Teknologi

Pembangunan pertanian dalam periode 2015-
2019 diarahkan pada percepatan peningkatan
produksi menuju swasembada pangan
berkelanjutan, peningkatan nilai tambah dan
daya saing produksi, serta pengembangan
bioindustri dan bioenergi. Dalam
implementasinya di lapangan, pembangunan
pertanian dihadapkan kepada masalah yang
semakin kompleks. Konversi lahan produktif
untuk keperluan nonpertanian, misalnya,
belum dapat diatasi sepenuhnya. Degradasi
lahan juga telah mewarnai sebagian areal
pertanian produktif yang menyebabkan
pelandaian produksi. Perubahan iklim global
telah pula mengancam keberlanjutan usaha
pertanian karena meningkatnya kejadian iklim
ekstrem yang menyebabkan tanaman
mengalami kekeringan pada musim kemarau
dan banjir pada musim hujan yang berujung
pada penurunan produksi. Perubahan iklim
juga memicu perkembangan hama dan
penyakit tanaman.

Masalah stunting pada anak akibat
kekurangan gizi juga terjadi di beberapa daerah

dan isu ini menjadi perhatian pemerintah
untuk segera mendapat penanganan karena
berdampak terhadap kemampuan dan
kompetensi sumber daya manusia dalam
pembangunan nasional di masa mendatang.
Era perdagangan bebas menjadi tantangan
tersendiri pula dalam pembangunan
pertanian, karena produk dari negara lain
dapat membanjiri pasar yang menjadi pesaing
bagi produk pertanian dalam negeri.

Masalah yang kompleks tersebut perlu
dipecahkan agar tujuan pembangunan
pertanian dapat dicapai. Pengalaman empiris
menunjukkan masalah teknis pertanian dapat
dipecahkan melalui penerapan inovasi
teknologi. Oleh karena itu, Pusat Penelitian dan
Pengembangan (Puslitbang) Tanaman Pangan
sebagai lembaga penelitian publik dituntut
untuk menghasilkan inovasi teknologi yang
mampu memecahkan masalah yang sedang
dan akan terjadi. Dalam menghasilkan inovasi
teknologi, Puslitbang Tanaman Pangan
didukung oleh unit kerja penelitian (UPT) yang
terdiri atas Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

Padi merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia sehingga upaya peningkatan
produksi mendapat prioritas utama
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(BB Padi) di Sukamandi Jawa Barat, Balai
Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal) di
Maros Sulawesi Selatan, Balai Penelitian Aneka
Kacang dan Umbi (Balitkabi) di Malang Jawa
Timur, dan Loka Penelitian Penyakit (Lolit)
Tungro di Lanrang Sulawesi Selatan.

Pada tahun 2019 yang merupakan tahun
terakhir dari kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman pangan untuk
periode 2015-2019 telah dihasilkan berbagai
teknologi untuk melengkapi inovasi yang
dihasilkan pada tahun-tahun sebelumnya dan
diharapkan mampu memecahkan masalah
yang dihadapi petani dalam berproduksi.
Teknologi tersebut mencakup varietas unggul
padi, jagung, kedelai, serealia lainnya, dan
aneka kacang dan umbi, perbenihan, budi
daya, pengendalian hama dan penyakit
tanaman, penanganan pascapanen primer,
dan rekomendasi kebijakan penelitian dan
pengembangan guna meningkatkan produksi
dan kualitas produk tanaman pangan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi konversi lahan sawah
produktif adalah memanfaatkan lahan
suboptimal seperti lahan rawa pasang surut
dan lebak. Di Indonesia terdapat sekitar 34 juta
hektar lahan rawa yang terdistribusi di
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua,
10 juta hektar di antaranya potensial
dikembangkan untuk pertanian. Namun
kendala yang dihadapi dalam budi daya padi
pada lahan rawa pasang surut dan lebak antara
lain tidak mudah menentukan waktu tanam
yang tepat karena air pasang dan surut selalu
berubah hampir setiap tahun. Oleh karena itu,
pengembangan lahan rawa untuk pertanian
memerlukan teknologi pengelolaan lahan dan
air serta teknologi budi daya yang tepat untuk
memperoleh hasil optimal.

Hasil penelitian menunjukkan padi yang
dibudidayakan pada lahan rawa pasang surut
dan lebak mampu berproduksi tinggi, hampir
menyamai hasil padi pada lahan sawah irigasi.
Dengan demikian pengembangan lahan rawa
pasang surut dan lebak untuk usaha pertanian
padi dan palawija dapat menjadi bagian dari
pemecahan masalah pengadaan pangan
nasional ke depan. Pengembangan lahan rawa
untuk pertanian dinilai strategis karena pada
tahun-tahun mendatang Indonesia
diperkirakan memerlukan bahan pangan
dalam jumlah yang lebih besar dikaitkan

dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang
masih tinggi, sekitar 1,3% per tahun.

Pelandaian produktivitas padi pada
sebagian lahan sawah irigasi intensif memang
terjadi, tetapi relatif mudah dikoreksi. Dalam
hal ini diperlukan: (1) Tindakan yang bersifat
kuratif untuk menyembuhkan lahan sakit
karena pemupukan berat pada varietas
unggul padi tanpa istirahat (intensitas tanam
naik karena berumur genjah-sedang) melalui
pemberian bahan organik selain pupuk
anorganik, dan pengeringan petak sawah
dalam jangka pendek untuk menggilir secara
silih berganti regim air tanah dari kondisi
reduktif ke oksidatif; (2) Pemupukan P dan K
disesuaikan dengan hasil analisis tanah dan
kebutuhan tanaman; dan (3) Perbaikan waktu
pemupukan nitrogren sesuai kebutuhan
tanaman.

Kesimpulan dari uji komponen teknologi
selama empat musim di KP Sukamandi adalah:
(1) Jumlah pupuk organik (pupuk kandang)
yang diperlukan untuk tanah KP Sukamandi
2,0 ton/ha; (2) Pengairan berselang
(intermiffent irrigation) adalah teknik irigasi
yang paling efektif dan efisien; (3) Pemupukan
P dan K berdasarkan uji tanah dan
pemupukan N berdasarkan penggunaan
Bagan Warna Daun (BWD) atau leaf color chart
meningkatkan efisiensi pemupukan; dan (4)
Penggunaan benih berkualitas tinggi dengan
bibit berumur 2 minggu memberi sumbangan
berarti bagi peningkatan produktivitas padi.
Pendekatan ini kemudian dikenal dengan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang
mampu memecahkan pelandaian produksi
pada lahan sawah irigasi intensif.

Mengacu pada keberhasilan pengem-
bangan PTT, Puslitbang Tanaman Pangan
mengembangkan teknologi budi daya padi
dengan sistem tanam jajar legowo (jarwo)
super di beberapa sentra produksi melalui
program upaya khusus (Upsus) Kementerian
Pertanian. Di Indramayu, Jawa Barat,
penerapan teknologi sistem tanam padi jarwo
super dengan pendampingan intensif di
lapangan memberikan hasil 2-3 t/ha lebih tinggi
dari pertanaman padi petani di sekitarnya.
Pengembangan teknologi jarwo super di sentra
produksi padi di Indonesia terus didorong dan
difasilitasi untuk mempercepat upaya
peningkatan produksi guna meraih
swasembada beras berkelanjutan.
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Selain di lahan rawa, penelitian juga
dilakukan pada lahan kering dan lahan sawah
tadah hujan untuk mempercepat upaya
peningkatan produksi. Pengembangan
palawija seperti jagung dan kedelai umumnya
dilakukan pada lahan kering dan lahan sawah
tadah hujan selain lahan rawa. Penelitian pada
lahan kering maupun lahan sawah tadah hujan
menunjukkan hasil jagung meningkat cukup
tinggi di beberapa daerah. Untuk memper-
cepat upaya peningkatan produksi, Puslitbang
Tanaman Pangan melalui Balitsereal telah
merakit jagung hibrida dengan beberapa
keunggulan, antara lain produksi tinggi, tahan
penyakit bulai, dan toleran kekeringan.

Pengembangan teknologi budi daya
kedelai pada lahan kering dan lahan sawah
tadah hujan diharapkan dapat mempercepat
upaya peningkatan produksi. Komponen
teknologi produksi kedelai yang dikembang-
kan antara lain varietas unggul toleran
kekeringan dan naungan serta budi daya
dengan pendekatan PTT pada lahan
suboptimal yang meliputi lahan kering, lahan
sawah tadah hujan, dan lahan rawa.

Penanganan panen dan pascapanen dengan
teknologi modern dapat memperkecil tingkat
kehilangan hasil sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan hasil.

Salah satu upaya dalam menangani
masalah stunting atau pertumbuhan kerdil
adalah mengembangkan padi yang
mengandung zat besi (Zn) karena beras
merupakan makanan pokok hampir semua
lapisan mesyarakat di Indonesia. Puslitbang
Tanaman Pangan melalui BB Padi telah
menghasilkan padi unggul varietas IR Nutri Zinc
yang mengandung Zn. Pengembangan varietas
unggul ini dapat membantu mengatasi
masalah stunting pada anak sejak usia dini.

Agar inovasi teknologi yang telah dihasilkan
dapat segera diadopsi petani maka diseminasi
hasil penelitian merupakan rangkaian dari
kegiatan penelitian dan pengembangan
dengan memanfaatkan berbagai media alih
teknologi. Umpan balik dari kegiatan
diseminasi hasil penelitian diperlukan sebagai
masukan dalam perencanaan penelitian dan
pengembangan lebih lanjut.
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Kebijakan dan Program Penelitian

Kebijakan
Puslitbang Tanaman Pangan merupakan salah
satu unit kerja eselon II yang bernaung di
bawah Badan Litbang Pertanian yang
mendapat mandat untuk menghasilkan
inovasi teknologi produksi padi dan palawija
mendukung pembangunan pertanian.
Kebijakan pembangunan pertanian dalam era
Kabinet Kerja mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2015-2019 dan Rencana Strategis
(Renstra) Kementerian Pertanian 2015-2019,
sementara arah penelitian dan pengem-
bangan mengacu pada Renstra Badan Litbang
Pertanian 2015-2019.

Visi pembangunan nasional dalam RPJM
2015-2019 adalah “Terwujudnya Indonesia
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”. Dengan
memperhatikan visi tersebut dan memper-
timbangkan masalah dan tantangan yang
dihadapi dalam pembangunan pertanian,
maka visi Kementerian Pertanian adalah
“Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan
Kesejateraan Petani”. Pada RPJMN 2015-2019,
nawacita menjadi agenda prioritas Kabinet
Kerja dengan mengarahkan pembangunan
pertanian kepada kedaulatan pangan agar
Indonesia dapat mengatur dan memenuhi
kebutuhan pangan warganya secara
berdaulat.

Selain kedaulatan pangan, dalam nawacita
juga terdapat upaya penguatan agroindustri
dengan meningkatkan daya saing produk
dalam negeri di pasar global. Kedaulatan
pangan dan agroindustri menjadi bagian dari
upaya mewujudkan perekonomian yang
mandiri dengan laju pertumbuhan hingga
8,0%, investasi 12,1%, dan ekspor 12,2% pada
tahun 2019. Melalui ketahanan pangan dan
penguatan agroindustri, sektor pertanian
diharapkan tumbuh 4,5% pada 2019.

Sejalan dengan nawacita pemerintahan
Jokowi-JK, kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman pangan merupakan
bagian integral dari program Badan Litbang

Pertanian. Kebijakan Kementerian Pertanian
dalam penelitian dan pengembangan
tanaman pangan dalam periode 2015-2019
adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan kegiatan penelitian yang

menunjang peningkatan produksi melalui
peningkatan produktivitas, perluasan areal
terutama optimalisasi pemanfaatan lahan
potensial, dan mendukung penyediaan
sumber bahan pangan yang beragam
dengan pola konsumsi yang berbeda.

2. Mendorong pengembangan dan
penerapan advance technology untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pemanfaatan sumber daya pertanian.

3. Mendorong terciptanya suasana keilmuan
dan kehidupan ilmiah yang kondusif untuk
mengoptimalkan sumber daya manusia
dalam pelaksanaan penelitian dan
pengembangan serta diseminasi hasil
penelitian.

4. Meningkatkan kerja sama dan sinergitas
antara UK/UPT di lingkup Badan Litbang
Pertanian dan antara Badan Litbang
Pertanian dengan berbagai lembaga
terkait di dalam dan luar negeri.

Strategi, Kegiatan, dan Output

Strategi penelitian

Mengacu pada kebijakan dan program Badan
Litbang Pertanian, strategi penelitian dan
pengembangan tanaman pangan adalah
sebagai berikut:

1) Memfokuskan penemuan inovasi
teknologi benih/bibit unggul dan
merumuskan rekomendasi kebijakan guna
pemantapan swasembada beras dan
jagung serta pencapaian swasembada
kedelai, meningkatkan produksi
komoditas pangan substitusi impor,
diversifikasi pangan, bioenergi, dan bahan
baku industri.

2) Memperluas jejaring kerja sama penelitian,
promosi, dan diseminasi hasil penelitian
kepada stakeholders nasional maupun
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internasional untuk mempercepat proses
pencapaian sasaran pembangunan
pertanian (impact recognition), pengakuan
ilmiah internasional (scientific recognition),
dan perolehan sumber-sumber
pendanaan penelitian lainnya di luar APBN.

3) Meningkatkan kuantitas, kualitas, dan
kapabilitas sumber daya penelitian melalui
perbaikan sistem rekruitmen dan
pelatihan SDM, penambahan sarana dan
prasarana, serta struktur penganggaran
yang sesuai dengan kebutuhan institusi.

4) Mendorong inovasi teknologi yang
mengarah pada pengakuan dan
perlindungan HaKI (Hak Kekayaan
Intelektual) secara nasional dan
internasional.

5) Meningkatkan penerapan manajemen
penelitian dan pengembangan yang
akuntabel dan good government.
Sesuai dengan reformasi perencanaan

dan penganggaran (SEB Meneg Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS
dan Menkeu No. 0412.M.PPN/ 06/2009, tanggal
19 Juni 2009), program hanya terdapat di
tingkat eselon I, sedangkan di tingkat eselon II
adalah kegiatan. Di tingkat eselon I, dalam hal
ini Badan Litbang Pertanian, program pada
periode 2015-2019 adalah penemuan teknologi
dan inovasi pertanian bioindustri
berkelanjutan.

Arah kebijakan dan strategi penelitian dan
pengembangan tanaman pangan mengacu
pada Renstra Badan Litbang Pertanian 2015-
2019, khususnya yang terkait langsung dengan
program. Sejalan dengan program Badan
Litbang Pertanian, Puslitbang Tanaman Pangan
menetapkan kebijakan alokasi sumber daya
penelitian dan pengembangan menurut
komoditas strategis sebagai prioritas utama
yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian,
yaitu padi, jagung, kedelai, serta serealia lain
(sorgum dan gandum) dan aneka kacang dan
lainnya (kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar
dan ubi kayu) yang termasuk dalam 30
komoditas penting.

Kegiatan dan output

Puslitbang Tanaman Pangan memiliki kegiatan
penelitian dan pengembangan di bidang
tanaman pangan. Untuk mengetahui
keberhasilan penelitian dan pengembangan
ditetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU)
berbasis output, yang terdiri atas: delapan
varietas unggul baru, 12 teknologi budi daya
dan pascapanen primer, 428 ton benih
sumber, sekolah lapang kedaulatan pangan
mendukung swasembada pangan terintegrasi
Desa Mandiri Benih di 12 provinsi, dan lima
rekomendasi kebijakan penelitian dan
pengambangan tanaman pangan.
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Puslitbang Tanaman Pangan pada tahun 2019
telah menghasilkan 22 varietas unggul baru
(VUB) padi dan palawija, atau hampir tiga kali
lipat lebih banyak dari target; 492,60 ton benih
sumber atau lebih 15% dari target; 14 teknologi
budi daya dan pascapanen primer atau 16% di
atas target; koordinasi penyelenggaraan
sekolah lapang Desa Mandiri Benih di 12
provinsi di Indonesia, terutama di sentra
produksi, dan enam rekomendasi kebijkanan
penelitian dan pengembangan atau 20% di atas
target. Hal ini merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU) penelitian dan pengembangan
tanaman pangan pada tahun 2019 (Tabel 1).

Kinerja Penelitian dan Pengembangan

Varietas Unggul Baru

Padi

Pada tahun 2019 telah dilepas 10 varietas
unggul baru padi sawah irigasi dan padi sawah
tadah hujan. Varietas unggul baru padi sawah
diberi nama Inpari IR Nutri Zinc, Pamelen,
Pamera, Jeliteng, Paketih, Mantap, Inpari-45
Dirgahayu dan Inpari Digdaya, sedangkan VUB
padi tadah sawah hujan diberi nama Inpari-46
GSR TDH.

Varietas Inpari IR Nutri Zinc. Varietas ini
agak tahan terhadap hama wereng batang
cokelat (WBC) biotipe 1 dan 2, tahan terhadap
penyakit hawar daun bakteri (HDB) patotipe
III, tahan terhadap penyakit blas ras 033, agak
tahan terhadap penyakit tungro inokulum
Garut dan Purwakarta. Potensi hasil varietas
unggul kaya hara Zn ini mencapai 9,98 ton/ha
dengan rata-rata hasil 6,21 ton/ha dan umur
115 hari. Pengembangan varietas Inpari IR
Nutri Zinc diharapkan dapat mengatasi
masalah stunting, terutama pada anak.

Varietas Baroma. Varietas unggul ini agak
tahan hama WBC biotipe 1, agak tahan HDB
patotipe III dan tahan patotipe III dan IV, agak
tahan terhadap penyakit blas ras 033, 101,
tahan terhadap blas ras 173, sesuai
dikembangkan pada lahan sawah irigasi pada

Tabel 1. Target dan capaian penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada
tahun 2019.

Kegiatan Target Capaian

Dihasilkan varietas unggul baru (VUB) 8 VUB 22 VUB
Dihasilkan benih sumber berdasarkan 428 ton 492,60 ton
SMM-ISO 9001-2008
Dihasilkan teknologi budi daya, panen, 12 teknologi 14 teknologi
dan pascapanen primer
Terselenggaranya koordinasi Sekolah 12 provinsi 12 provinsi
Lapang (SL) mandiri benih mendukung
swasembada pangan
Dihasilkan rekomendasi kebijakan 5 rekomendasi 6 rekomendasi
penelitian dan pengembangan tanaman
pangan

Padi varietas Inpari IR Nutri Zinc kaya hara Zn dengan potensi hasil
9,98 ton/ha

Padi varietas Baroma tahan penyakit blas, potensi hasil 9,18 ton/ha,
dan tekstur nasi pera
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ketinggian 0-600 m dpl, potensi hasil 9,18 ton/
ha dengan rata-rata hasil 6,01 ton/ha, umur 113
hari, dan tekstur nasi pera.

Varietas Pamelen. Varietas ini cocok
dikembangkan pada lahan sawah irigasi
dengan ketinggian 0-600 mdpl, agak tahan
hama WBC biotipe 1, agak tahan HDB patotipe
III dan IV, tahan penyakit blas ras 033 dan tahan
penyakit tungro. Potensi hasilnya 11,91 ton/ha
dengan rata-rata 6,73 ton/ha, umur 112 hari,
dan tekstur nasi pulen.

Varietas Pamera. Varietas unggul ini agak
tahan terhadap hama WBC biotipe 1, agak
tahan penyakit HDB patotipe III dan VIII, tahan
penyakit blas ras 033, dan 173, agak rentan
penyakit tungro, cocok dikembangkan pada
lahan sawah irigasi dataran rendah sampai

Padi varietas Pamera, potensi hasilnya 11,33 ton/ha, dan rasa nasi
sedang

Padi varietas Pamelen, potensi hasil 11,91 ton/ha, dan tekstur nasi
pulen

Padi varietas Jeliteng, potensi hasil 9,87 ton/ha, dan tekstur nasi pulen

ketinggian 600 m dpl. Potensi hasilnya 11,33
ton/ha dengan rata-rata 6,43 ton/ha, umur 113
hari, dan rasa nasi sedang.

Varietas Jeliteng. Varietas unggul ini agak
tahan hama WBC biotipe 2 dan 3, tahan
penyakit HDB patotipe IV, tahan penyakit blas
ras 033 dan 073, potensial dikembangkan pada
lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 600
mdpl. Potensi hasil variertas Jeliteng 9,87 ton/
ha dengan rata-rata 6,18 ton/ha, umur 113 hari,
dan tekstur nasi pulen.

Varietas Paketih. Varietas unggul padi
ketan ini agak tahan hama WBC biotipe 1, 2
dan 3, tahan penyakit HDB patotipe III dan IV,
tahan penyakit blas ras 073 dan 173, dan
rentan penyakit tungro. Varietas Paketih sesuai
dikembangkan pada lahan sawah irigasi

Padi ketan varietas Paketih, potensi hasil 9,46 ton/ha
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dataran rendah dan menengah sampai
ketinggian 600 m dpl. Potensi hasilnya 9,46 ton/
ha dengan rata-rata 6,32 ton/ha, umur 112 hari.

Varietas Mantap. Varietas unggul ini agak
tahan hama WBC biotipe 1, 2 dan 3, tahan
penyakit HDB patotipe III dan VIII, rentan
penyakit blas ras 033, 073, 133 dan 173, agak
tahan penyakit tungro inokulasi Garut dan
Purwakarta, cocok dikembangkan pada lahan
sawah irigasi dataran rendah sampai 700 m
dpl. Potensi hasilnya 9,1 ton/ha dengan rata-
rata 7,2 ton/ha, umur 116 hari, dan tekstur nasi
pulen.

Varietas Inpari-45 Dirgahayu. Varietas
unggul ini agak tahan terhadap hama WBC
biotipe 1, 2 dan 3, tahan penyakit HDB patotipe
III dan VIII, rentan penyakit blas ras 033, 073,
133 dan 173, agak tahan penyakit tungro
inokulasi Garut dan Purwakarta, cocok

ditanam pada lahan sawah irigasi dataran
rendah sampai 600 m dpl. Potensi hasilnya 9,5
ton/ha dengan rata-rata 7,1 ton/ha, umur 116
hari, dan tekstur nasi pulen.

Varietas Inpari Digdaya. Varietas unggl ini
agak tahan hama WBC biotipe 1, 2 dan 3, agak
tahan penyakit HDB patotipe III dan IV, cocok
ditanam pada lahan sawah irigasi dataran
rendah sampai 600 m dpl. Potensi hasil 9,5 ton/
ha dan rata-rata 7,92 ton/ha, umur 119 hari
setelah semai, dan tekstur nasi pulen.

Varietas Inpari-46 GSR TDH. Varietas
unggul sesuai dikembangkan pada lahan
sawah tadah hujan, agak tahan terhadap
hama WBC biotipe 1, tahan penyakit HDB
pototipe III, tahan penyakit blas ras 133 dan
agak tahan ras 033, 073 dan 173. Potensi hasil
varietas unggul ini 9,08 ton/ha dengan rata-rata
6,74 ton/ha, dan umur 111 hari setelah semai.

Padi varietas Mantap, potensi hasil 9,5 ton/ha, dan tahan penyakit
hawar daun bakteri

Padi varietas Inpari-45 Dirgahayu, Potensi hasil 9,5 ton/ha, dan tekstur
nasi pulen

Padi varietas Inpari Digdaya, potensi hasil 9,5 ton/ha, tekstur nasi pulen Varietas Inpari-46 GSR TDH, potensi hasil 9,08 ton/ha, tahan penyakit
hawar daun bakteri
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Jagung hibrida

Jagung unggul baru yang dihasilkan pada
tahun 2019 adalah jenis hibrida yang diberi
nama varietas Jharing-1, JH29, dan JH30.

Varietas Jharing-1. Varietas unggul jagung
hibrida ini tahan terhadap patogen
Peronosclerospora philippinensis, dan agak
tahan penyakit bulai jenis patogen P. maydis,
serta agak tahan terhadap penyakit hawar
daun (Helmintosporium maydis) dan karat
daun (Puccinia polysora). Toleran terhadap
kekeringan, jagung hibrida ini beradaptasi luas
pada dataran rendah sampai dataran tinggi.
Potensi hasilnya 13,78 ton/ha pipilan kering
dengan rata-rata 11,03 ton/ha, dan umur 100
hari.

Varietas JH29. Keunggulan jagung hibrida
varietas JH29 adalah beradaptasi luas pada
dataran rendah sampai dataran tinggi, potensi
hasil 12,6 ton/ha dengan rata-rata 11,3 ton/ha,
dan umur 105 hari. Varietas unggul ini agak
tahan penyakit bulai jenis patogen P.
philippinensis serta P. maydis dan agak tahan
penyakit penyakit hawar daun (H. maydis)
serta karat daun (P. polysora).

 Varietas JH30. Beradaptasi luas pada
dataran rendah sampai dataran tinggi, varietas
unggul jagung hibrida ini berpotensi hasil
tinggi, yaitu 12,6 ton/ha dengan rata-rata hasil
11,3 ton/ha dan umur 104 hari. Kandungan
protein dan lemak tinggi masing-masing 10,12%
dan 9,03%. Varietas JH30 agak tahan penyakit
bulai jenis patogen P. philippinensis serta P.
maydis dan agak tahan penyakit hawar daun
(H. maydis) serta karat daun (P. polysora).

Sorgum

Soper-7 Agritan. Varietas Soper-7 Agritan
adalah hasil persilangan antara galur H-183-A
dengan varietas Numbu, umur genjah 65 hari,
menghasilkan tanaman ratun, produktivitas
biomas 60,31 ton/ha, dan kadar gula brix rata-
rata 13,4%. Potensi hasil varietas Soper-7 Agritan
mencapai 12,93 ton/ha, tahan penyakit karat
daun dan bercak daun, sangat tahan penyakit
antraknosa dan busuk batang.

Jagung hibrida varietas Jharing-1, tahan patogen Peronosclerospora philippinensis,
toleran kekeringan, dan potensi hasil 13,78 ton/ha pipilan kering

Jagung hibrida varietas JH29, potensi hasil 12,6 ton/ha

Jagung hibrida varietas JH30, potensi hasil 12,6 ton/
ha, kandungan protein dan lemak masing-masing
10,12% dan 9,03%

Sorgum varietas Soper-7 Agritan, potensi hasil 12,93
ton/ha, sangat tahan penyakit antraknosa dan busuk
batang.
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Kedelai

Sebagai sumber protein nabati yang relatif
murah, kedelai makin banyak dibutuhkan,
sementara produksi dalam negeri belum
mampu menutupi semua kebutuhan,
sehingga sebagian dipenuhi dari impor.
Puslitbang Tanaman Pangan melalui Balitkabi
pada tahun 2019 telah menghasilkan empat
varietas unggul baru kedelai berdaya hasil
tinggi, masing-masing dengan nama Dering-2,
Dering-3, Demas-2, dan Demas-2.

Varietas Dering-2. Varietas unggul ini
merupakan hasil persilangan tunggal antara
galur Arg/GCP-335 dengan varietas Baluran.
Keunggulan varietas Dering-2 adalah toleran
kekeringan selama fase reproduktif, agak tahan
hama ulat grayak, pengisap polong, penggerek
polong. dan agak tahan penyakit karat daun.
Ukuran biji 14,8 g/100 biji, potensi hasilnya
mencapai 3,32 ton/ha, umur 76 hari,
kandungan protein 35,96% bobot kering, dan
kandungan lemak 19,74% bobot kering.

Varietas Dering-3. Varietas unggul Dering-
3 merupakan hasil seleksi persilangan tunggal
antara varietas Dering-1 dengan Burangrang.
Potensi hasilnya 2,99 t/ha dengan rata-rata 2,42
ton/ha, agak tahan hama ulat grayak, pengisap
polong, dan penggefrek polong, agak tahan
penyakit karat daun, dan kandungan protein
40,49% bk. Keunggulan lainnya dari varietas
Dering-3 adalah toleran cekaman kekeringan
selama fase reproduktif, tahan pecah polong,
umur genjah (70 hari), dan ukuran biji 13,9 g/
100 biji (biji besar).

Varietas Demas-2. Varietas unggul kedelai
ini merupakan hasil seleksi persilangan antara
galur GH11H dengan varietas Anjasmoro.
Keunggulannya meliputi potensi hasil 3,27 ton/
ha dengan rata-rata 2,79 ton/ha, adaptif pada
lahan kering masam, umur genjah (77 hari),
dan ukuran biji besar (14,99 g/100 biji), agak
tahan terhadap penyakit karat daun
(Phakopsora pachirhyzi Syd), agak tahan hama
pengisap polong (Riptortus linearis),
kandungan protein 37,53% bk, dan kandungan
lemak 19,72% bk. Varietas Demas-2 peka
terhadap penyakit virus SMV dan hama ulat
grayak (Spodoptera litura F).

Varietas Demas-3. Kedelai unggul varietas
Demas-3 merupakan hasil seleksi silang balik
galur G511H dengan varietas Anjasmoro.
Keunggulan varietas ini adalah potensi hasil

Kedelai varietas Dering-2, toleran kekeringan, dan
potensi hasil mencapai 3,32 ton/ha

Kedelai varietas Dering-3, potensi hasil 2,99 t/ha,
toleran cekaman kekeringan, umur genjah, dan
ukuran biji besar

Kedelai varietas Demas-2, potensi hasil 3,27 ton/ha,
adaptif lahan kering masam, umur genjah, dan ukuran
biji besar

Kedelai varietas Demas-3, potensi hasil 2,88 ton/ha,
adaptif lahan kering masam, umur genjah, dan ukuran
biji besar
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2,88 ton/ha dengan rata-rata 2,66 ton/ha,
adaptif pada lahan kering masam, umur genjah
(76 hari), dan ukuran biji besar (14,40 g/100
biji), agak tahan penyakit karat daun (P.
pachirhyzi Syd), ulat grayak (S. litura F),
kandungan protein 37,20% bk, dan kandungan
lemak 17,71% bk. Varietas Demas-3 peka
terhadap penyakit virus SMV dan hama
pengisap polong (R. linearis).

Kacang Hijau

Varietas Vimil-1. Kacang hijau unggul baru
ini berumur genjah (57 hari), toleran
kekeringan dan salinitas, tahan hama dan
penyakit utama, ukuran biji kecil-sedang.
Kacang hijau dengan ukuran biji kecil disukai
oleh industri kecambah, sedangkan yang
berukuran biji besar diminati oleh industri
produk olahan lainnya.

Varietas Vimil-1 merupakan persilangan
antara galur MMC 679 dengan varietas
Sampeong, berumur genjah 57 hari, jumlah
polong per tanaman berkisar antara 13-20
polong dengan jumlah biji per polong rata-rata
12 biji. Potensi hasilnya 2,06 ton/ha dengan rata-
rata 1,79 ton/ha, masak serempak, dan bobot
biji 3,63 g/100 biji. Varietas ini agak tahan
penyakit bercak daun, embun tepung, dan
hama penggerek polong Maruca testulalis.

Varietas Vimil-2. Varietas unggul kacang
hijau ini merupakan hasil persilangan varietas
Sampeong dengan galur MMC 679, umur
genjah 57 hari, jumlah polong per tanaman
berkisar antara 12-17 polong dengan jumlah
biji per polong rata-rata 12 biji. Potensi hasil
varietas Vimil-2 mencapai 2,20 ton/ha dengan
rata-rata 1,73 ton/ha, masak serempak, bobot
biji 3,73 g/100 biji, agak tahan terhadap penyakit
bercak daun, embun tepung, dan hama
penggerek polong M. testulalis.

Ubi Kayu

Varietas Vamas-1. Ubi kayu unggul baru
varietas Vamas-1 merupakan turunan dari hasil
persilangan terbuka dengan tetua betina
CMR44-29-12. Varietas unggul ini mampu
berproduksi 43,61 ton dengan rata-rata 32,42
ton/ha pada umur 7 bulan, kadar pati tinggi
22,14% bba, 83,65% bk, agak tahan hama
tungau dan penyakit busuk umbi (Fusarium
spp.).

Kacang hijau varietas Vimil-1, toleran kekeringan dan salinitas, umur genjah,
potensi hasil 2,06 ton/ha, dan masak serempak.

Kacang hijau varietas Vimil-2, umur genjah, potensi hasil 2,20 ton/ha, dan masak
serempak

Ubi kayu varietas Vamas-1, potensi hasil 43,61 ton pada umur panen 7 bulan
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Benih Sumber
Target produksi benih sumber padi yang telah
ditetapkan sesuai dengan Indikator Kinerja
Utama (IKU) pada tahun 2019 adalah sebanyak
428 ton. Dalam kenyataannya, kegiatan ini
menghasilkan benih padi BS/FS/SS sebanyak
492,60 ton atau 15% lebih tinggi dari target.
Kinerja pengadaan benih sumber tanaman
pangan pada tahun 2019 disajikan pada Tabel
2. Benih sumber tersebut telah disebarkan ke
pengguna, baik BPTP, penangkar benih swasta,
dan petani untuk memproduksi benih yang
akan ditanam pada musim tanam berikutnya.

Teknologi Budi Daya dan
Pascapanen Primer

Puslitbang Tanaman Pangan beserta unit kerja
penelitiannya menargetkan penyediaan 12
teknologi budi daya panen dan pascapanen
primer tanaman pangan pada tahun 2019.
Target ini terlampaui karena realisasinya 14
teknologi. Dari ke-14 teknologi tersebut, enam
diantaranya untuk tanaman padi, lima untuk
tanaman aneka kacang dan umbi, dan tiga
untuk tanaman serealia.

Teknologi budi daya padi gogo rancah

Pertanaman padi sering kali mengalami gagal
panen karena kekurangan air, baik pada saat
pengolahan tanah maupun selama
pertumbuhan tanaman. Sebelum pengolahan
tanah, petani umumnya menunggu sekitar dua
bulan sejak turun hujan karena pada saat itu
air sudah menggenangi lahan sawah. Hal ini
menunda waktu tanam sehingga tanaman
padi pada fase generatif sering mengalami
kekeringan dan bahkan gagal panen. Upaya

yang dapat dilakukan untuk mengatasi
ancaman kekeringan pada lahan sawah tadah
hujan adalah menerapkan budi daya gogo
rancah. Dalam hal ini, padi ditanam pada
musim hujan. Budi daya gogo rancah juga
dapat diterapkan pada lahan sawah irigasi
dengan pengairan terlambat. Beberapa
tahapan dalam budi daya padi gogo rancah
adalah:

Penyiapan lahan

Penyiapan lahan dapat dilakukan pada musim
kemarau (atau tanah dalam kondisi kering
karena pengeringan lahan pada saat panen
musim tanam sebelumnya). Secara umum
terdapat dua cara penyiapan lahan yang dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi tanah,
ketersediaan air, dan lingkungan yaitu:

(1) Tanpa olah tanah (TOT)

Lahan dibersihkan dari gulma dengan cara
disemprot dengan herbisida pratanam Round-
up atau Gramoxone, lahan dalam kondisi
kering, aplikasi herbisida sesuai anjuran.
Setelah disemprot herbisida, lahan dibiarkan
hingga gulma/rumput menguning dan
akarnya mati, yang memerlukan waktu sekitar
lima hari. Jika pada musim sebelumnya lahan
ditanami padi, maka penyiapan lahan dengan
sistem TOT dalam kondisi kering dapat
dilakukan dengan menambahkan
biodekomposer untuk mempercepat
pelapukan sisa jerami pada musim tanam
sebelumnya.

(2) Olah tanah kombinasi (kering dan basah)

Olah tanah dalam kondisi kering
menggunakan alat-mesin seperti wheel tractor
(traktor roda) memberikan: (a) Olahan tanah
lebih dalam; (b) Waktu penyiapan lahan lebih
pendek sehingga mempercepat proses budi
daya dan meningkatkan indeks pertanaman
per tahun; (c) Menghemat jumlah air yang
digunakan untuk pengolahan tanah
dibandingkan dengan pengolahan tanah
sempurna (olah tanah dalam kondisi air
tergenang dan menggunakan traktor tangan).

Tahapan penyiapan lahan dengan olah
tanah kombinasi adalah sebagai berikut:
• Penyemprotan herbisida pratanam

minimal lima hari sebelum pengolahan
tanah pertama.

Tabel 2. Capaian kinerja kegiatan produksi benih sumber tanaman pangan pada
tahun 2019.

Indikator kinerja Target Realisasi Fisik
(ton) (ton) (%)

Benih sumber padi (BS, FS, SS) 232 281,16 121,18
Benih sumber kedelai (BS, FS, SS) 100 112,25 112,25
Benih sumber tanaman serealia (BS, FS, SS) 81 83,73 103,37
Benih sumber tanaman pangan lainnya (BS, FS, SS) 15 15,46 103,06

Jumlah 428 492,60 115,09
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• Penyiapan lahan dengan cara olah kering
menggunakan wheel tractor (traktor roda)
dengan bajak singkal (piringan) dalam
kondisi tanah kering.

• Setelah pengolahan tanah pertama dapat
dilanjutkan dengan olah tanah meng-
gunakan rotary. Bajak rotary dapat
dioperasikan dalam kondisi tanpa air jika
menggunakan sistem tanam benih
langsung (tabela). Jika menggunakan
sistem tanam pindah, sebaiknya rotary dan
pengolahan tanah akhir (levelling) dapat
dilakukan dalam kondisi basah.

Sistem tanam

Meskipun tidak populer oleh umumnya
petani padi pada lahan sawah, teknologi
tanam benih langsung menjadi solusi di daerah
yang mengalami kelangkaan tenaga kerja
pertanian, terutama bagi petani dengan
kepemilikan lahan rata-rata di atas 3 ha per
petani, seperti pada sebagian daerah di
Sulawesi Selatan dan Sumatera Selatan.
Dengan sistem tabela, persemaian tidak
diperlukan karena benih ditanam langsung di
lahan, baik dengan cara disebar dengan
tangan (broadcasting) maupun menggunakan
alat tanam (direct seeding) untuk memperolah
alur/jajaran tanaman yang lebih teratur. Sistem
tabela diperkirakan akan diminati oleh petani
mengingat semakin langkanya tenaga kerja
pertanian. Oleh karena itu, dewasa ini semakin
bertagam alat-mesin baru modern untuk
tanam benih langsung, seperti dron dan mesin
tanam (direct seeding machine).

Hambur atau sebar benih langsung
dengan tangan (manual broadcasting).
Kelebihan dari hambur atau sebar benih
langsung adalah hemat tenaga kerja dan
waktu, namun pengendalian gulma dan hama
penyakit relatif lebih sulit. Di sentra tanaman
padi di Sulawesi dan Sumatera, petani
seringkali dihadapkan pada kondisi tanah dan
kelangkaan tenaga kerja serta kelangkaan alat-
mesin pertanian sehingga hambur benih
menjadi pilihan utama. Perlakuan penyiapan
benih dengan cara tanam hambur yaitu
menyeleksi benih bernas dengan dengan cara
merendam benih. Benih yang mengapung
dibuang. Langkah berikutnya adalah
merendam benih bernas selama 48 jam untuk
mematahkan dorminansi benih dan
mempercepat proses perkecambahan,

kemudian ditiriskan selama 24 jam hingga
calon akar muncul di ujung benih untuk
selanjutnya disebar langsung menggunakan
tangan.

Sebar benih menggunakan alat tanam
benih langsung (atabela) yaitu memilih benih
bernas, kemudian direndam selama 8-20 jam
untuk mematahkan dorminasi, namun calon
akar belum muncul. Selanjutnya benih
dikeringkan kembali selama 8-10 jam sebelum
disebar mengunakan alat tanam.

Pengelolaan air

Pada lahan sawah irigasi, penyiapan lahan
dilakukan dengan pengolahan tanah secara
sempurna, meliputi penggunaan bajak singkal
(olah basah) atau bajak piringan (olah kering),
penggaruan, dan perataan lahan. Lahan yang
diolah basah dibiarkan selama 1 minggu
setelah bajak dengan kedalaman air 10-20 cm.
Penggaruan lahan menggunakan garu atau
‘gelebeg’ 1 minggu sebelum perataan lahan.
Setelah perataan lahan, air dimasukkan agar
tanah lembab sehingga lahan siap tabur.
Pencegahan genangan air saat tabur benih
pada petakan sistem tabela dilakukan dengan
membuat saluran cacing mengelilingi petakan
dan caren di dalam petakan. Teknologi tabela
dalam larikan tidak memerlukan caren dalam
petakan.

Penanaman

Waktu penanaman benih yaitu pada awal
musim hujan, atau setelah turun hujan 2-3 kali,
atau apabila kelembaban tanah telah
memungkinkan. Apabila sebelumnya masih
ada tanaman palawija, penanaman benih
dapat dilakukan 1-1,5 bulan menjelang
palawija di panen.

Penyiangan

Penyiangan tanaman dilakukan seawal
mungkin, disesuaikan dengan keadaan gulma.
Penyiangan secara kering dapat dilakukan pada
saat tanaman berumur 15 dan 30 HST.
Penyiangan secara basah dilakukan pada
minggu pertama dan minggu ketiga setelah
penggenangan. Pengendalian gulma dapat
menggunakan herbisida yang sesuai
rekomendasi setempat.
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Pemupukan 

Pemupukan pertama 50 kg urea, 50 kg ZA,
50 kg SP36, dan 50 kg KCI/ha diberikan pada
saat tanaman berumur 7 hari setelah tumbuh.
Sisa 50 kg urea diberikan pada saat primordia
bunga, yaitu pada saat tanaman berumur 40-
45 hari untuk varietas umur genjah dan 55-65
hari untuk varietas umur sedang. Cara
pemupukan, yaitu disebarkan ke dalam alur
atau larikan yang dibuat di antara barisan
tanaman padi. Setelah pupuk ditabur ke dalam
larikan, segera ditutup dengan tanah dan
diusahakan pemupukan pada saat tanah
dalam keadaan cukup lembab. Jika air telah
cukup untuk menggenangi pertanaman,
pemupukan dapat dilakukan dengan cara
ditebar merata.

Penggenangan atau perancahan

Pada tahap permulaan selama 35-45 hari,
tanaman padi dipelihara dengan sistem gogo.
Apabila curah hujan diperkirakan telah cukup
untuk menggenangi lahan sawah secara
terus-menerus, pertanaman digenangi setinggi
5-10 cm atau disesuaikan dengan tinggi
tanaman dan padi dipelihara dengan sistem
sawah.

Pengendalian organisme pengganggu

Tanda serangan organisme pengganggu
pada tanaman padi dengan sistem gogo
rancah sama dengan tanaman padi dengan
sistem sawah. Pengendaliannya mengikuti
anjuran setempat.

Teknologi rawa intensif super aktual
tervalidasi RAISA 2.0

RAISA merupakan paket teknologi terbaru
spesifik ekosistem lahan rawa untuk
meningkatkan hasil dengan tetap
memperhatikan kualitas lahan keberlanjutan
produksi di masa yang akan datang. Teknologi
ini mengintegrasikan komponen teknologi
yang pada prinsipnya berbasis Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) padi rawa. Namun
komponen teknologi menjadi aktual karena
menggunakan inovasi terkini untuk
pengelolaan dan sistem produksi padi pada
lahan rawa pasang surut. Teknologi ini
mendorong peningkatan hasil melalui
peningkatan indeks pertanaman dari 1
menjadi 2 atau 3 kali dalam satu tahun. Paket
teknologi ini bersifat terbuka sehingga
perbaikan komponen teknologi dapat
mendukung tercapainya tujuan peningkatan
produktivitas lahan rawa.

Tidak semua komponen teknologi dapat
diterapkan sekaligus, terutama di lokasi yang
memiliki masalah spesifik. Komponen
teknologi yang dapat diterapkan bersamaan
(compulsory technology) yaitu: 1) Varietas
unggul baru spesifik lokasi; 2) Amelioranasi
(dolomit 1-2 ton/ha); 3) Pupuk hayati (Biotara
sebagai pupuk tabur dan Agrimeth sebagai
seed treatment); 4) Cara tanam (tabela/tanam
pindah-legowo 2:1); 5) Tata air mikro (kemalir);
6) Pemupukan berimbang sesuai
rekomendasi berdasarkan perangkat uji tanah
rawa maupun decision support system; 7)
Pengendalian OPT, dan 8) Pemanfaatan
mekanisasi.

Komponen teknologi RAISA berupa
varietas, cara tanam, pupuk hayati, ameliorasi,
dan pemupukan rekomendasi, masing-
masing memberikan pengaruh penting
terhadap peningkatan produktivitas.
Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2019,
beberapa perbaikan komponen teknologi
RAISA adalah sebagai berikut:
(1) Varietas unggul baru sepesifik lokasi

Varietas unggul merupakan salah satu
komponen utama teknologi dan peng-
gunaannya lebih praktis. Pemerintah telah
melepas beberapa varietas unggul padi
spesifik lahan rawa sehingga petani dapat
lebih leluasa memilih varietas yang sesuai
dengan teknik budi daya dan kondisiHasil 10 varietas unggul padi rawa (Inpara). Batola, Kalimantan Selatan, 2019.
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lingkungan setempat. Varietas tersebut
diantaranya Inpara-1, Inpara-2, Inpara-3,
Inpara-6, Inpara-7, Inpara-8 Agritan, dan
Inpara-9 Agritan.
Pada lahan rawa bukaan baru, varietas
Inpara-2, Inpara-1, Inpara-10 BLB, dan
Inpara-9 Agritan memberikan hasil
tertinggi. Inpara-2, Inpara-9 Agritan, dan
Inpara-10 BLB paling disukai petani karena
berasnya putih, tidak banyak butir kapur
dan beras patah, bentuk beras kecil, dan
rasa enak.

(2) Pemupukan berimbang sesuai
rekomendasi dosis berdasarkan Perangkat
Uji Tanah Rawa maupun Decision Support
System (DSS) dengan antisipasi kandungan
pirit. Kandungan pirit yang semakin tinggi
di tanah semakin menurunkan efektivitas
pengelolaan hara, baik dengan pupuk
anorganik sesuai rekomendasi dan pupuk
hayati maupun amelioran.

(3) Pengendalian Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) Terpadu dengan aplikasi
pestisida nabati.
Pestisida nabati berbasis sumber daya
lokal memberikan prospek terhadap
perbaikan kualitas produk pertanian,
pelestarian lingkungan, dan berkontribusi
terhadap stabilitas hasil tanaman budi
daya. Hal ini telah diteliti pada pertanaman
RAISA dalam Demfarm SERASI di
Kalimantan Selatan pada tahun 2019.
Pestisida nabati Balitbangtan (PESNAB B)
dapat menekan serangan hama hingga
35% pada saat tanaman berumur 56 HST
dan meningkatkan produksi padi 27%.
Perbaikan komponen paket teknologi budi
daya padi RAISA 2.0 dapat dilihat pada
Tabel 3.

Teknologi pengendalian penyakit hawar
pelepah padi melalui modifikasi budi daya

Komponen paket teknologi pengelolaan
penyakit hawar pelepah padi melalui
modifikasi cara budi daya adalah sebagai
berikut:

(1) Sanitasi lingkungan
Penyakit hawar pelepah disebabkan oleh
Jamur Rhizoctonia solani. Jamur ini bersifat
polyphage yaitu mempunyai inang yang
luas. Jamur R. solani dapat menginfeksi
tanaman palawija seperti kacang-
kacangan dan jagung yang sering

Perbedaan hasil padi dari perlakuan kombinasi paket teknologi budi daya RAISA
dibanding perlakuan petani setempat. Sumatera Selatan, 2019.

Perbandingan perkembangan serangan hama pada perlakuan kontrol (pestisida
kimia) dan aplikasi pestisida nabati Balingtan 2019.

Tabel 3. Perbaikan komponen paket teknologi budi daya padi RAISA 2.0.

Komponen teknologi padi RAISA Perbaikan komponen teknologi padi
RAISA 2.0

Varietas unggul baru Varietas unggul baru spesifik lokasi
(Inpara-2, Inpara-9 Agritan, dan Inpara-10
BLB di lahan rawa bukaan baru)

Ameliorasi (kapur 1-2 ton/ha) Ameliorasi (kapur 1-2 ton/ha)
Aplikasi pupuk hayati (Biotara Aplikasi pupuk hayati (Biotara sebagai
sebagai pupuk tabur dan Agrimeth pupuk tabur dan Agrimeth sebagai seed
sebagai seed treatment) treatment)
Cara tanam (tabela/tanam pindah- Cara tanam (tabela/tanam pindah-
legowo 2:1) legowo 2:1)
Pengaturan tata air mikro (kemalir) Pengaturan tata air mikro (kemalir)
Pemupukan berimbang sesuai Pemupukan berimbang sesuai
rekomendasi dosis berdasarkan rekomendasi dosis berdasarkan
Perangkat Uji Tanah Rawa maupun Perangkat Uji Tanah Rawa dengan
Decision Support System (DSS) analisis kandungan pirit untuk

meningkatkan efektivitas serapan hara
Pengendalian Organisme Pengendalian Organisme Pengganggu
Pengganggu Tanaman (OPT) Tanaman (OPT) Terpadu dan aplikasi
Terpadu pestisida nabati
Pemanfaatan mekanisasi Pemanfaatan mekanisasi
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digunakan untuk pergiliran tanaman
setelah padi. Dengan demikian sumber
inokulum patogen ini selalu tersedia di
lapang. Oleh karena itu, sanitasi di sekitar
tanaman yang dibudidayakan dapat
membantu mengurangi populasi
inokulum patogen.

(2) Tanam jajar legowo
Perkembangan penyakit tanaman di
lapangan selain dipengaruhi oleh sifat
ketahanan tanaman inang juga kondisi
fisik lingkungan, seperti suhu dan
kelembaban. Di daerah beriklim tropik
seperti Indonensia, suhu dan kelembaban
umumnya tinggi. Kondisi seperti ini sangat
cocok bagi perkembangan patogen dan
menginfeksi tanaman di bawah kanopi.
Tanam jajar legowo dapat mengurangi
suhu dan kelembaban di lingkungan
pertanaman. Sirkulasi udara lebih lancar
di sekitar pertanaman sistem jajar legowo
sehingga uap air dapat terbawa aliran
udara dan tidak tertambat di pertanaman.
Kondisi ini mengurangi risiko ber-
kembangnya penyakit hawar pelepah.

(3) Pengairan berselang
Kelembaban lingkungan di bawah kanopi
tanaman juga dipengaruhi oleh cara
pengairan. Kelembaban tinggi terjadi pada
pertanaman yang digenangi terus
menerus. Pengairan berselang nyata
mengurangi kelembaban lingkungan
sehingga menekan laju perkembangan
penyakit di bawah kanopi tanaman.

(4) Penggunaan pupuk organik
Penambahan bahan organik ke lahan
berarti memodifikasi lingkungan fisik,
kimia, dan biologi tanah. Penambahan
bahan organik menyediakan substrat bagi
mikroorganisme tanah untuk tumbuh dan
berkembang. Jamur R. solani merupakan
patogen tular tanah (soil borne) yang

berasosiasi dengan residu tanaman. Pada
lingkungan tanah dengan populasi
mikroorganisme tinggi terjadi interaksi
mikroorganisme yang makin kuat.
Interaksi mikroorganisme dapat
menimbulkan tekanan dan kematian
patogen tular tanah atau mengurangi
potensinya sebagai patogen penyebab
penyakit.

(5) Pupuk rekomendasi LIP2TP (layanan
konsultasi padi)
Rekomendasi pemupukan menggunakan

pupuk majemuk NPK dengan dosis empat
karung (200 kg) yang diberikan pada saat
tanaman berumur 0-10 HST, sedangkan pupuk
tunggal (urea) ditambahkan berdasarkan
pengamatan terhadap daun tanaman dengan
bagan warna daun (BWD). Pupuk
rekomendasi ini tidak memberikan peluang
bagi pemupukan N berlebihan, sehingga
jaringan tanaman padi lebih kokoh atau tidak
bersifat lunak (sukulen). Kondisi ini
mengurangi risiko tanaman terinfeksi patogen.

Budi daya padi yang menerapkan teknologi
seperti tersebut (paket rekomendasi) mem-
punyai peluang bagi tanaman padi untuk
tumbuh sehat, risiko terinfeksi penyakit hawar
pelepah kecil, dan potensi produksi lebih
tinggi. Pengaruh penerapan teknologi
rekomendasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Bobot gabah kering panen pada petak
paket rekomendasi berbeda nyata dibanding-
kan dengan perlakuan kontrol (bukan paket
rekomendasi). Pertanaman pada petak kontrol
mengalami gangguan penyakit hawar pelepah
yang lebih parah sehingga hasil padi lebih
rendah.

Teknologi produksi susu beras fortifikasi

Beras patah dan menir memiliki nilai gizi yang
sama dengan beras kepala, hanya bentuknya
yang berbeda. Agar nilai ekonominya
meningkat, beras patah dan menir diproses
lebih lanjut menjadi produk pangan bermutu
tinggi, diantaranya diolah menjadi susu beras.
Bahan baku utama pembuatan susu beras
adalah beras patah dari beras berwarna
karena kaya antioksidan. Selain itu
ditambahkan protein nabati dan ekstrak
sayuran sehingga susu beras kaya nutrisi atau
disebut juga sebagai susu beras fortifikasi. Susu
beras fortifikasi tidak mengandung laktosa

Tabel 4. Keparahan penyakit, kondisi fisik, dan hasil padi pada perlakuan paket
rekomendasi.

Keparahan      Kondisi fisik lingkungan Hasil/100
Teknologi penyakit rumpun

(%)  Suhu Kelembaban (kg)
(oC) (%)

Paket rekomendasi 13,10 b 29,00 a 79,25 b 5,76 a
Bukan paket rekomendasi 20,12 a 30,25 a 87,75 a 3,68 b
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sehingga dapat dijadikan pengganti susu sapi
bagi penderita lactose-intolerant. Selain itu susu
beras bebas kolesterol dan memiliki efek
mengenyangkan sehingga baik bagi
konsumen yang menjalani program
penurunan berat badan. Susu beras fortifikasi
menjadi salah satu pilihan bagi kaum vegan
atau yang tidak makan bahan pangan yang
bersumber dari hewani.

Kandungan nutrisi susu beras fortifikasi

Susu beras fortifikasi mengandung vitamin,
mineral, dan asam lemak tak jenuh yang sangat
baik bagi kesehatan. Defisiensi asam folat
merupakan permasalahan gizi yang terjadi di
Indonesia. Dengan kandungan asam folat yang
sangat tinggi, yaitu 598,5 µg atau hampir setara
dengan 150% AKG (angka kecukupan gizi),
susu beras fortifikasi sangat baik sebagai
sumber nutrisi ibu hamil dan menyusui serta
anak balita. Asam folat tidak dapat dibentuk
oleh tubuh sehingga diperlukan asupan yang
berasal dari makanan atau suplemen dari luar.
Asam folat berperan dalam pembentukan DNA
dan sel-sel baru, sistem syaraf, mencegah
anemia pada ibu hamil, mencegah cacat lahir,
berperan dalam pembentukan sel darah
merah dan pertumbuhan, memperlambat
penuaan dini.

Susu beras fortifikasi yang dibuat dari beras
hitam memiliki aktivitas antioksidan 1.500%
lebih tinggi dibandingkan dengan susu
kambing. Zat antioksidan dari beras hitam atau
beras merah juga berperan sebagai anti-
inflamasi, antihipertensi, mencegah beberapa
jenis kanker seperti kanker kolon, payudara,
paru-paru, dan hati. Bahkan zat antioksidan
dari beras hitam dapat mengurangi risiko
penyakit jantung, diabetes tipe II, dan obesitas
(Tabel 5).

Analisis kelayakan finansial

Pengolahan beras patah menjadi susu
beras fortifikasi memberi peluang bagi usaha
agroindustri untuk memberikan nilai tambah
pada produk samping penggilingan padi.
Berdasarkan analisis finansial diperoleh Break
Even Point sebesar 656 botol/bulan.

Hasil perhitungan Net Present Value (NPV)
dengan besaran discount rate adalah 12,5%.
Hal ini menunjukkan nilai NPV adalah positif
(>0), yaitu Rp 193.656.990, yang berarti

investasi hingga 5 tahun mendatang memiliki
manfaat nilai saat ini Rp 193.656.990. Payback
Period selama 3,5 tahun tidak melebihi periode
usaha yang direncanakan. B/C rasio 1,25
sehingga dari sisi finansial usaha ini layak
dijalankan (Tabel 6).

Teknologi tepat guna

Susu beras fortifikasi memiliki potensi
sebagai minuman fungsional (memberi efek
kesehatan). Teknologi produksi susu beras
fortifikasi telah siap diadopsi oleh UKM (Usaha
Kecil dan Menengah) dengan modal usaha
relatif kecil. Teknologi tepat guna merupakan
pilihan teknologi yang aplikasinya
terdesentralisasi, berskala kecil, hemat energi,
padat karya, dan berkaitan erat dengan kondisi
lokal. Teknologi ini dirancang untuk
masyarakat tertentu sesuai dengan aspek
lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat. Peningkatan nilai ekonomi beras

Tabel 5. Kandungan gizi susu beras fortifikasi per 250
ml.

Kandungan gizi Nilai % AKG*

Energi (kcal) 139,5 6,5
Protein (g) 1,8 3,0
Lemak (g) 1,2 1,7
Karbohidrat (g) 30,4 9,4
Mineral
Kalsium (mg) 12,7 1,2
Fosfor (mg) 46,1 6,6
Kalium (mg) 151,0 3,2
Magnesium (mg) 29,3 8,4
Besi (mg)* 0,3 1,5
Vitamin
Vitamin A (SI) 38,8 6,5
Riboflavin (Vit.B2) (mg) 0,6 37,5
Tokoferol (Vit. E) (mg) 0,4 2,7
Asam Folat (mcg)* 598,5 149,6
Asam lemak tak jenuh
Omega 3 (EPA, DHA, ALA)(mg) 32,6 3,0
Omega 6 (Asam Linoleat) (mg) 430,0 3,3
Aktivitas antioksidan (mg GAE) 332,0 0,0

*% AKG berdasarkan kebutuhan energi 2.000 kkal

Tabel 6. Kelayakan finansial usaha susu beras fortifikasi.

Kriteria Nilai

BEP unit 656
NPV (Rp) 193.656.990
B/C rasio 1,25
PP (tahun) 3,5
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patah menjadi susu beras fortifikasi dengan
teknologi tepat guna merupakan pilihan yang
tepat agar masyarakat mendapatkan manfaat
dari teknologi yang telah ada.

Pengembangan teknik pengendalian tungro
di daerah endemis

Pengembangan teknik pengendalian penyakit
tungro di daerah endemis pada tahun 2019
menghasilkan kit deteksi cepat penyakit pada
skala pengujian lapangan dengan metode
LAMP (Loopmediated isothermal
amplification). Kegiatan ini bertujuan untuk
mengujicoba kit deteksi di lapangan. Pada
tahun 2019, pengujian lapangan dilakukan
antara lain di di Kabupaten Kapuas
Kalimantan Tengah, Kabupaten Sigi Sulawesi
Tengah, dan Bengkulu. Kit yang dicoba masih
dalam tahap pengujian, sehingga masih
diperlukan peralatan laboratorium skala
portabel. Penggunaan alat laboratorium akan
lebih fleksibel untuk diaplikasikan di lapangan,
dengan target dapat digunakan oleh penyuluh
dan petani.

Peningkatan ketahanan varietas padi
terhadap varian virulensi virus tungro
spesifik

Penelitian peningkatan ketahanan varietas padi
terhadap varian virulensi virus tungro spesifik
bertujuan untuk menghasilkan galur padi
spesifik tahan tungro. Melalui penelitian ini
diperoleh satu galur yang memiliki hasil lebih
tinggi dari varietas pembanding Inpari-36
Lanrang, yaitu BP12280-3f-7-Kn-2-1*B-Lrg.1-4-
3 dengan umur berbunga 50% lebih genjah.
Selain itu terdapat sembilan galur yang
menunjukkan hasil lebih tinggi dari galur
pembanding Inpari-37 Lanrang, yaitu BP12280-
3f-7-Kn-2-1*B-Lrg.1-4-3; BP10578f-2-3-3*B-Lrg-
1-18-2; BP12280-3f-7-Kn-1-1*B-Lrg.1-13-7;
BP12280-4f-Kn-3-3-1*B-Lrg.1-2-11-2; BP12280-
4f-Kn-3-3-1*B-Lrg.2-1-15-13; BP10102f-7-2-3*B-
Lrg-1-16-5; BP11246f-Kn-3-3-2*B-Lrg-1-12-18;
BP12280-4f-Kn-3-3-1*B-Lrg-1-1-15-13; dan
BP12280-3f-7-Kn-2-1*B-Lrg.1-1-3.

 Kit deteksi cepat virus tungro

Pengujian daya hasil lanjutan galur padi tahan tungro.
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Teknologi sistem tanam dan populasi
optimal tanaman jagung

Untuk meningkatkan produktvitas jagung,
selain penggunaan varietas unggul baru
berpotensi hasil tinggi juga diperlukan
pengelolaan tanaman secara tepat, antara lain
penggunaan sistem tanam dan populasi
tanaman yang tepat. Sistem tanam yang
berpotensi meningkatkan hasil jagung adalah
sistem tanam legowo. Sistem tanam legowo
adalah sistem tanam dimana baris tanaman
diatur sedemikian rupa sehingga terdapat
bagian tanaman yang lebih longgar yang
memungkinkan memperoleh cahaya matahari
yang lebih banyak, karena itu dapat ditingkat-
kan populasi tanaman melalui pengaturan
cara tanam.

Populasi tanaman yang optimal untuk
jagung hibrida dengan tipe daun terkulai dan
lebar adalah 71.000-90.000 tanaman/ha. Untuk
varietas jagung yang daunnya agak terkulai,
populasi tanaman dapat ditingkatkan menjadi
110.000 tanaman/ha.

Untuk sistem tanam legowo, jarak tanam
varietas jagung hibrida tipe semi tegak adalah
(100-40) cm x15 cm (populasi 95.238 tanaman/
ha), (90-40) cm x 15 cm (populasi 102.564
tanaman/ha), dan (62,5-12,5) cm x 25 cm
(populasi 106.666 tanaman/ha). Sedangkan
jarak tanam varietas jagung hibrida tipe agak
terkulai adalah (90-50) cm x 20 cm (populasi
71.428 tanaman/ha) dan (100-50) cm x 15 cm
(populasi 88.888 tanaman/ha).

Teknologi budi daya jagung di lahan kering
dan tadah hujan

Budi daya jagung umumnya dilakukan pada
musim hujan dan awal musim kemarau. Jagung
dapat ditanam pada tanah bertekstur ringan
maupun agak berat, yang penting tanah dapat
mengalirkan air sehingga tidak menggenangi
pertanaman. Pengembangan paket teknologi
budi daya jagung di lahan kering dan tadah
hujan diharapkan dapat meningkatkan
produksi dan keuntungan usahatani. Dengan
penggunaan varietas hibrida dan komponen
teknologi pendukung yang tepat, hasil jagung
dapat mencapai ± 10 t/ha.

Penyiapan lahan

Pada lahan kering dan tadah hujan, pada
MT I dianjurkan melakukan pengolahan tanah

secara sempurna atau pengolahan tanah
dalam barisan tanaman yang disertai dengan
pemberian herbisida glifosat. Pada MT II tanah
tidak perlu diolah (TOT) dan penyiapan lahan
menggunakan herbisida paraquat/glifosat (2,0
l/ha).

Penggunaan varietas unggul

Varietas hibrida dapat ditanam di lahan
kering beriklim kering. Varietas anjuran adalah
JH45, Nasa-29 dan HJ21 yang mempunyai daya
adaptasi baik pada lahan kering beriklim kering
seperti di Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi
Selatan.

Benih bermutu

Penggunaan beniih bersertifikat dengan
vigor tinggi sangat disarankan. Daya tumbuh
benih minimal 90%. Diperlukan perlakuan
benih (seed treatment) untuk mencegah
penyakit bulai menggunakan fungisida
metalaksil (saromil) dengan dosis 3-5 g/kg
benih yang dicampur dalam 10-15 ml air.

Penanaman

Dalam budi daya jagung di lahan kering
dan tadah hujan dianjurkan menggunakan
sistem tanam legowo 2:1, jarak tanam (40-90)
cm x 20 cm, atau (40-90) cm x 25 cm.

Teknologi sistem tanam, jarak tanam, dan populasi optimal tanaman jagung
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Pemupukan

Penanaman benih jagung di lahan kering
adalah dengan cara ditugal dan kemudian
benih ditutup dengan pupuk organik 2 ton/
ha. Dosis pemupukan jagung pada lahan
kering Jeneponto, Sulawesi Selatan, yang
mengacu kepada PUTK adalah 400 kg Ponska
dan 400 kg urea/ha serta pupuk organik,
diaplikasikan dua kali yaitu pemupukan
pertama seluruh pupuk Ponska diberikan
pada 10 HST dan pemupukan kedua seluruh
urea diaplikasikan pada 35 HST.

Pengairan

Pada MT I pada lahan tadah hujan,
kebutuhan air tanaman dapat dipenuhi dari
air hujan. Namun pada MT II hujan akan
berkurang pada fase vegetatif sehingga
diperlukan sumur air untuk penyiram tanaman
jagung, khususnya menjelang fase
pembungaan dan pengisian biji.

Pengendalian hama dan penyakit

Hama dan penyakit utama yang sering
menyerang tanaman jagung adalah ulat
grayak, penggerek batang, bulai, hawar daun,
dan penyakit karat. Pengendalian penyakit
utama jagung dapat dilakukan melalui
pergiliran tanaman, penanaman serempak,
dan pertanaman tidak terlalu rapat sehingga
kelembaban tidak terlalu tinggi serta drainase
dan sanitasi lahan diatur sedemikian rupa.

Insektisida yang cukup efektif mengendalikan
ulat grayak adalah monokrotofos, diazinon,
khlorpirifos, triazofos, dikhlorovos,
siannofentos, dan karbaril. Pengendlian
penggerek tongkol dapat dilakukan dengan
penyemprotan insektisida Decis.

Panen

Jagung dapat dipanen apabila kelobot
telah berwarna kuning, biji telah keras, dan
warna biji mengkilap.

Teknologi budi daya sorgum sistem ratun

Budi daya sorgum sistem ratun menghemat
penggunaan benih, mengurangi biaya
produksi hingga 20%, dan dapat
mengendalikan erosi. Budi daya sorgum
dengan sistem ratun dapat dipanen 20-30 hari
lebih awal dibanding tanaman yang berasal
dari biji. Budi daya sorgum sistem ratun
bermanfaat bagi petani yang hanya memiliki
benih dengan daya tumbuh rendah. Budi daya
sorgum dengan sistem ratun lebih unggul dari
budi daya menggunakan biji dalam menekan
populasi gulma.

Sorgum sebaiknya ditanam pada akhir
musim hujan atau awal musim kemarau pada
daerah beriklim tropika basah agar tanaman
dapat tumbuh optimal, sehingga malai terisi
sempurna dan bernas, selain menghindari
perkembangan penyakit cendawan. Pada
daerah beriklim kering seperti di Nusa Tenggara
Timur, sorgum ditanam pada awal musim
hujan bersamaan dengan jagung karena
curah hujan rendah dengan durasi pendek.
Untuk mendapatkan hasil yang tinggi gunakan
benih varietas unggul bersertifikat seperti
Numbu atau yang lain dengan daya kecambah
minimal 90%, bebas hama dan penyakit, serta
mempunyai bentuk dan warna yang seragam.

Penyaringan benih ratun perlu
memperhatikan seleksi sumber benih untuk
budi daya sistem ratun. Faktor penting yang
perlu diperhatikan dalam meratun sorgum
adalah tanaman yang toleran kekeringan,
batang kuat, daun tidak cepat mengering, dan
kemampuan menghasilkan anakan tinggi.
Jarak tanam 75 cm x 25 cm, ditanam dua biji
benih per lubang, dan selanjutnya disisakan
satu tanaman hingga panen. Tanaman utama
dipupuk dengan 135 kg N, 45 kg P2O5, dan 45
kg K2O/ha. Pemupukan pertama dilakukan

Sorgum yang dibudidayakan dengan sistem ratun, mengurangi biaya produksi
hingga 20%.
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pada saat tanaman berumut 10 HST dengan
50% dosis N dan seluruh dosis P dan K. Sisa
pupuk urea 50% diberikan pada saat tanaman
berumur 30 HST dengan cara ditugal 5-10 cm
di samping tanaman dan ditutup dengan tanah.

Pemupukan pertama tanaman ratun
menggunakan 50 kg urea dan 25-35 kg P2O5
serta diberi air secukupnya. Penjarangan tunas
ratun dilakukan pada umur 25-30 hari dengan
menyisakan 1-2 anakan per tanaman.
Pemupukan kedua dilakukan pada umur 30
hari dengan 100-200 urea/ha.

Teknologi budi daya kedelai pada lahan
salin

Teknologi budi daya disusun berdasarkan hasil
penelitian pada lahan salin dengan DHL tanah
5,0->12,0. Produktivitas kedelai pada lahan
salin di kedua lokasi penelitian (Lamongan dan
Tuban, Jawa Timur) dengan DHL tanah 5,0-12,0
dS/m pada musim hujan dan musim kemarau
berkisar antara 1,45-2,89 ton/ha,
menggunakan varietas Anjasmoro disertai
dengan pemberian pupuk kandang, gypsum,
pupuk NPK, dan mulsa jerami. Teknologi budi
daya kedelai pada lahan salin adalah sebagai
berikut:
1) Lahan dibersihkan dari sisa tanaman,

tanpa olah tanah atau dengan olah tanah
menggunakan bajak/rotari untuk tanah
padat, gulma disemprot dengan herbisida
berbahan aktif isopropil amina glifosat
(sistemik purnatumbuh, nonselektif).

2) Saluran drainase dibuat setiap 2-3 m lebar
bedengan, untuk tanah berat dan kontur
lahan yang cekung dibuat kurang dari 2 m
dari lebar bedengan.

3) Penggunaan varietas toleran salin,
Anjasmoro dan galur harapan K13.

4) Jarak tanam 30-40 cm x 10-15 cm, 2-3
tanaman/rumpun.

5) Dosis pupuk 100 kg urea + 200-300 kg
SP36 + 100 kg KCl/ha, atau menggunakan
pupuk NPK Phonska 400 kg/ha.

6) Penggunaan amelioran berupa 5 ton/ha
pupuk kandang atau 1,5 ton/ha gipsum
dan 2,5 ton/ha pupuk kandang. Amelioran
disebar bersamaan atau setelah
pengolahan tanah. Apabila menggunakan
pupuk kandang dapat diberikan sebagai
penutup lubang tanam.

Teknologi tumpangsisip kedelai dengan
jagung

Pada lahan kering atau lahan beririgasi terbatas,
tumpangsisip antara tanaman jagung dengan
kedelai selain dapat meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani juga
dapat meningkatkan kesuburan tanah,
mengurangi risiko gagal panen dan serangan
organisme pengganggu tanaman (hama,
penyakit, gulma), dan lebih efisien dalam
penggunaan sumber daya lahan. Produktivitas
kedelai dengan teknologi tumpangsisip
berkisar antara 2,3-2,7 t/ha.

Tumpangsisip kedelai dengan Jagung
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Waktu tanam kedelai: Kedelai ditanam di

antara barisan tanaman jagung pada saat
berumur sekitar 20 hari sebelum dipanen.

2) Curah hujan selama periode pertumbuhan
tanaman kedelai diupayakan masih
berkisar antara 300-450 mm. Kebutuhan
air tanaman kedelai selama fase vegetatif
(hingga umur 35 hari) sekitar 130 mm, dan
selama fase generatif (35 hingga 80 hari)
sekitar 200 mm. Pada lahan kering atau
lahan beririgasi terbatas, tumpangsisip
antara tanaman jagung dengan kedelai
selain dapat meningkatkan produktivtas
dan pendapatan petani juga dapat
meningkatkan kesuburan tanah,
mengurangi risiko gagal panen,
mengurangi tingkat serangan organisme

Keragaan tumbuh galur harapan kedelai K13 pada lahan salin di Lamongan dengan
DHL 5-12 dS/m pada tahun 2019.
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pengganggu (hama, penyakit, gulma), dan
lebih efisien dalam penggunaan sumber
daya lahan.

3) Jarak tanam jagung: Jagung ditanam
sebelum tanaman kedelai, dengan jarak
tanam 75 cm x 20 cm, satu tanaman/
lubang, atau 75 cm x 40 cm, dua
tananaman/lubang, atau sesuai anjuran
Dinas Pertanian/BPTP setempat.

4) Varietas kedelai: Varietas kedelai yang
ditanam disesuaikan dengan perkiraan
curah hujan atau air yang masih ada
selama pertumbuhan tanaman. Varietas
yang berumur genjah dan toleran
kekeringan lebih direkomendasikan untuk
digunakan dalam pola tanam
tumpangsisip, antara lain Argomulyo,
Dega-1, Devon-1, Anjasmoro, dan Dena-1.
Varietas Dega-1 dianjurkan ditanam pada
lahan yang airnya tersedia cukup.

5) Penyiapan lahan: Pada pola tumpangsisip
kedelai dengan jagung, tanah tidak perlu
diolah (TOT). Pada saat tanaman jagung
berumur sekitar 25 hari sebelum panen,
lahan di bawah tanaman jagung disemprot
herbisida (kontak), daun di bawah tongkol
dibersihkan, dan tanah dibersihkan dari
sisa-sisa gulma yang mati atau serasah
tanaman lainnya.

6) Tanam: Kedelai ditanam sekitar 20 hari
sebelum jagung dipanen secara double
row di antara barisan jagung dengan jarak
tanam 30 cm x 15 cm, dua biji/lubang.
Lubang tanam ditutup dengan pupuk
kandang kering atau pupuk organik 1,0-
1,5 t/ha dengan cara dihambur di barisan
lubang tanam, sekaligus berperan sebagai
pupuk organik.

7) Pemupukan: Pupuk NPK diberikan pada
saat tanaman kedelai berumur sekitar 10
hari menggunakan Phonska dengan dosis
150-200 kg/ha, ditambah SP36 50-75 kg/ha.
Phonska dan SP36 dicampur, seluruhnya
ditabur di permukaan tanah, sekitar 5 cm
disamping barisan tanaman. Jika kedelai
ditanam pada lahan kering masam atau
lahan pasang surut, tanah diberi tambahan
dolomit 750-1.000 kg/ha. Dolomit dicampur
dengan pupuk kandang sebagai penutup
lubang tanam.

8) Pada saat tanaman kedelai berumur sekitar
15 hari atau sekitar 5 hari sebelum jagung
dipanen, batang dan daun jagung di atas
tongkol dipangkas untuk pakan ternak.

Pemangkasan batang selain mengurangi
efek naungan pada tanaman kedelai juga
mengurangi serapan air tanah oleh
tanaman jagung sehingga air lebih tersedia
bagi tanaman kedelai.

9) Pengendalian OPT: Pengendalian gulma
dilakukan pada saat tanaman kedelai
berumur sekitar 20 hari menggunakan
herbisida yang berpengaruh minimal pada
tanaman kedelai (contoh herbisida
fenoksaprop-petil). Pengendalian hama
pemakan dan pengisap daun, pemakan,
pengisap, dan penggerek polong, serta
penyakit tanaman menggunakan pestisida
yang sesuai dan tersedia di daerah
setempat.

10) Panen dan prosesing: Kedelai dipanen
pada saat masak fisiologis yang ditandai
oleh daun telah gugur dan 95% kulit polong
berwarna cokelat atau cokelat kehitaman.
Panen dilakukan dengan cara memotong
tanaman di atas permukaan tanah agar
akar dan bintil akar tetap berada di tanah
sebagai penyubur lahan. Brangkasan
tanaman kedelai harus segera dikeringkan
di lahan atau di halaman rumah dengan
cara batang didirikan secara terbalik, atau
dihamparkan pada terpal. Pembijian
disesuaikan dengan kondisi setempat,
dapat digeblok atau menggunakan threser
bila tersedia.

Inovasi teknologi ubi kayu di lahan pasang
surut

Varietas ubi kayu yang berkembang di lahan
pasang surut adalah varietas lokal Kristal yang
memiliki rasa enak, kandungan HCN 14-18%
atau dalam katagori rendah, dan kadar gula
total tinggi, mencapai 37%. Beberapa varietas
unggul ubi kayu memiliki potensi hasil
mencapai 60 ton/ha. Varietas Gajah dengan
potensi hasil mencapai 100 ton/ha kurang
disukai petani di lahan pasang surut. Inovasi
teknologi budi daya ubi kayu dikembangkan
di lahan pasang surut Kalimantan Selatan
untuk memperbaiki cara budi daya petani
dengan produktivitas tinggi dan ramah
lingkungan (Tabel 7).

Bobot umbi yang diperoleh pada umur
sembilan bulan dengan penerapan teknologi
inovasi menggunakan varietas Kristal rata-rata
47,60 ton/ha. Hasil ubi kayu varietas Gajah
dengan penerapan teknologi eksisting hanya
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Tabel 7. Paket teknologi budi daya ubi kayu di lahan pasang surut menggunakan
biopestisida anjuran.

Komponen teknologi Teknologi eksisting Teknologi inovasi

Lahan Bajak 2x Bajak 2x dan garu 2x
Varietas Gajah Kristal (lokal)
Jarak tanam 100 cm x 200 cm 100 cm x 200 cm
Pupuk kandang 10 ton/ha 10 ton/ha
Pupuk anorganik 400 kg/ha (ditugal) 400 kg/ha (disebar

dalam alur)
Dolomit 1 ton/ha 5 ton/ha
PPC-ZPT 0, 2, dan 4 BST 0, 2, dan 4 BST
Wiwil (tunas)  - 2 dan 4 BST
Penyiangan 1 x 2 x
Pengendalian OPT Pestisida kimia Biopestisida (BeBas)
Panen 8-10 BST 8-10 BST

 BST=bulan setelah tanam

Tabel 8. Rakitan inovasi teknologi budi daya ubi jalar di lahan pasang surut.

Komponen teknologi Teknologi eksisting Teknologi inovasi

Lahan Bajak 2x Bajak 2x
Varietas Lokal dan Sari Lokal dan Sari
Jarak tanam 100 cm x 200 cm 100 cm x 200 cm
Dolomit 1 ton/ha 2 ton/ha, dicampur

pupuk organik
Mulsa - 2 ton/ha
Gulud Lebar 100 cm, Lebar 100 cm,

tinggi 40 cm tinggi 40 cm
Pupuk organik 2 ton/ha 3 ton/ha, dicampur

dolomit
Pupuk anorganik (Phonska) 200 kg/ha (ditugal) 400 kg/ha (dialurkan)
Penyiangan 15 dan 45 HST 15 dan 45 HST
Pengendalian OPT
Hama Insektisida karbofuran, Biopestisida BeBas,

aplikasi saat tanam Stek direndam saat
tanam

Deltametrin (50, 70, Aplikasi (1, 2, dan
dan 90 HST) 3 BST)

Penyakit Benomil (4, 5, 6, 7) MST EBM (4, 5, 6, 7 MST)
dan 4 BST 4 BST

BST: bulan setelah tanam; MST: minggu setelah tanam;
EBM: ekstrak bawang merah

4) BeBas, biopestisida yang mengandung
konidia cendawan entomopatogen
Beauveria bassiana digunakan untuk
membunuh seluruh struktur populasi
hama pengisap daun dan polong, dan
penggerek polong.

5) Ekstrak lengkuas (EL), biofungisida untuk
menekan perkembangan penyakit E.
polygoni, C. canescens dan Uromyces sp.,
dan berfungsi sebagai zat pengatur
tumbuh (growth regulator).

Penelitian pengendalian hama dan
penyakit tanaman kacang hijau menggunakan

35,92 ton/ha. Artinya, penerapan teknologi
inovasi ubi kayu mampu meningkatkan bobot
umbi 32,5% dibanding teknologi eksisting.

 Inovasi teknologi budi daya ubi jalar di
lahan pasang surut

Petani di lahan pasang surut Kalimantan
Selatan umumnya menanam ubi jalar varietas
lokal yang rentan terhadap hama boleng (Cylas
formicarius) dan penyakit kudis (Sphaceloma
batatas). Untuk menekan kerusakan tanaman
akibat hama dan penyakit tersebut
dikembangkan rakitan inovasi teknologi budi
daya yang terdiri atas komponen pengendalian
hama dan penyakit tanaman. Rakitan teknologi
inovasi terbukti efektif menekan kerusakan
umbi karena hama boleng dan penyakit kudis.
Hasil ubi kayu varietas Sari dengan penerapan
rakitan teknologi inovasi mencapai 24,15 ton/
ha. Rakitan inovasi teknologi budi daya ubi
jalar di lahan pasang surut dapat dilihat pada
Tabel 8.

Teknologi pengendalian hayati hama dan
penyakit utama kacang hijau

Pengendalian hama dan penyakit kacang hijau
oleh petani menggunakan pestisida kimia.
Namun populasi OPT di lapangan terus
meningkat dan semakin sulit dikendalikan.
Kondisi ini disebabkan karena sebagian besar
OPT sudah resisten terhadap sebagian
formulasi pestisida kimia. Salah satu cara untuk
menekan resistensi dan resurjensi pestisida
kimia adalah menggunakan biopestisida yang
merupakan teknologi pengendalian hayati
hama dan penyakit tanaman. Biopestisida yang
digunakan sebagai komponen teknologi
pengendalian hama dan penyakit tanaman
kacang hijau adalah:
1) Trichol-8, mengandung konidia cendawan

antagonis Trichoderma harzianum,
berfungsi menekan perkembangan
penyakit tular tanah (R. solani, S. rolfsii),
meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap OPT, dan sebagai dekomposer.

2) Pestisida nabati serbuk biji mimba (SBM),
berfungsi untuk menolak makan
serangga, menghambat proses ganti kulit,
dan menyebabkan keperidian serangga.

3) VIRGRA, mengandung Spodoptera litura
Nuclear Polyhedrosis Virus (SlNPV) untuk
membunuh ulat pemakan daun dan
pemakan polong.
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Kondisi pertanaman padi pada kegiatan SL-DMB padi di Kalimantan Selatan, 2019.

Kondisi pertanaman padi pada kegiatan SL-DMB padi di Kalimantan Selatan, 2019.

tiga aplikasi biopestida, yaitu menggunakan
biopestisida preventif (inundasi), aplikasi
pestisida hayati dan atau kimiawi, dan tanpa
pengendalian (kontrol). Varietas yang
digunakan adalah Vima-1 dan Vima-2. Hasil
penelitian menunjukkan bobot biji kacang
hijau berkisar 0,8-1,2 ton/ha. Pengendalian
hayati secara inundasi menghasilkan bobot biji
1,23 t/ha, relatif sama dengan pengendalian
kimiawi terjadwal yang memberi bobot biji 1,25
ton/ha. Bobot biji dari pengendalian
berdasarkan aplikasi pestisida hayati dan atau
kimiawi lebih rendah dibandingkan dengan
cara inundasi maupun aplikasi terjadwal.

Sekolah Lapang Desa
Mandiri Benih

Kebutuhan pangan nasional dapat dipenuhi
dari produksi domestik dan impor, tetapi
karena jumlah penduduk banyak dan terus

bertambah yang tersebar di berbagai pulau,
maka mengandalkan pangan impor dapat
menyebabkan ketahanan pangan menjadi
rentan dan berdampak luas terhadap berbagai
aspek, terutama ekonomi, sosial, dan politik.

Upaya mewujudkan Indonesia mandiri
benih dimulai dengan mengembangkan Desa
Mandiri Benih (DMB) berdasarkan Model
Sistem Perbenihan Berbasis Masyarakat. Alur
produksi dan distribusi benih disesuaikan
dengan Sistem Perbenihan Nasional sebagai
upaya pembinaan calon petani penangkar
untuk meningkatkan mutu dan ketersediaan
benih dalam satu desa. Mandiri benih
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
benih di desa yang diproduksi oleh petani
penangkar dengan sistem perbenihan
berbasis masyarakat. Model DMB padi, jagung,
dan kedelai dikembangkan dalam bentuk
sekolah lapang (SL).
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Pada tahun 2019 Model DMB
disempurnakan agar penyediaan benih
varietas unggul dapat berkelanjutan untuk
percepatan adopsi varietas unggul baru melalui
pola kemitraan produksi benih oleh kelompok
tani pelaksana sekolah lapang dengan
produsen benih. Ruang lingkup kegiatan ini
meliputi pengembangan jejaring produksi
benih padi, jagung, dan kedelai antara Balit
Komoditas (BB Padi, Balitkabi, Balitsereal)
dengan BPTP dan petani bermitra dengan
produsen benih lokal dalam memproduksi
benih dan memenuhi kebutuhan benih
varietas unggul baru padi, jagung, dan kedelai
di desa. Koordinasi kegiatan dilakukan
bersama antara Puslitbang Tanaman Pangan
dengan Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP).

Kegiatan Sekolah Lapang Desa Mandiri
Benih (SL-DMB) 2019 memformulasikan
beberapa kegiatan, yaitu: 1) melaksanakan SL-
DMB padi, jagung dan kedelai atau disingkat
Pajale dalam rangka penguasaan teknik
produksi benih secara mandiri, 2)
memproduksi benih sumber Pajale untuk
menyediakan benih sebar sesuai preferensi
petani, dan 3) membentuk pola kemitraan
pemanfaatan produksi benih secara
berkelanjutan.

Melalui kegiatan SL-DMB telah terjadi
percepatan diseminasi benih padi varietas
Inpari-30, 32, 33, 36, 42, dan 43, jagung hibrida
varietas Bima-20 URI dan kedelai varietas
Devon-1, 2, Demas, Dega, Dena, dan Detap.
Pada tahun 2019 kegiatan SL-DMB Pajale
dilaksanakan di 12 provinsi dalam: 1)
penguasaan teknik produksi benih secara
mandiri oleh petani, 2) memproduksi benih
sumber Pajale untuk menyediakan benih sebar
sesuai preferensi petani, dan 3) membentuk
pola kemitraan pemanfaatan produksi benih
agar dapat berkelanjutan.

Rata-rata benih bersertifikat yang
diproduksi oleh unit DMB dalam satu musim
sesuai rencana bisnis adalah 25.723 kg benih
padi, 9.149 kg benih jagung, dan 11.471 kg
benih kedelai. Hasil evaluasi keberlanjutan
penerapan Model DMB di bawah
pendampingan BPTP menunjukkan terdapat
27 kelompok Model DMB yang mandiri dan
berkelanjutan sejak tahun 2015, terdiri atas 13
kelompok padi, tujuh kelompok jagung dan
tujuh kelompok kedelai. Pemanfaatan terbesar
benih padi didominasi oleh kelompok unit
DMB sedangkan untuk komoditas jagung dan
kedelai adalah institusi di luar kelompok unit
DMB (Diperta, BUMN, dan Swasta).

Pendampingan dan bimbingan teknis pada kegiatan SL-DMB kedelai di Jambi, 2019.
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Pada tahun 2019, Puslitbang Tanaman Pangan
telah menuyusun enam rekomendasi
kebijakan sesuai dengan rencana. Hal ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pelaksanaan penelitian dan pengembangan
tanaman pangan. Rekomendasi kebijakan
tersebut adalah sebagai berikut:

Model desa mandiri benih untuk
penyediaan benih berkelanjutan

Tren produksi benih padi bersertifikat selama
periode 2011-2017 cenderung turun dan
mencapai titik terendah pada tahun 2015
dengan penyediaan 18,41% dari kebutuhan
benih 349.540 ton, tetapi meningkat kembali
pada tahun 2016 dengan penyediaan 56,62%
dari kebutuhan benih 415.711 ton. Adopsi
varietas unggul padi masih didominasi oleh
varietas Ciherang, kemudian IR64, Mekongga,
Cigeulis, Situbagendit, dan Ciliwung. Varietas
unggul lain menyebar pada areal 4,6 juta ha
atau 33,27% dari luas areal tanam padi. Varietas
unggul lokal menyebar pada areal 1,7 juta ha,
setara dengan 12,68% luas tanam padi.

Produksi benih jagung bersertifikat di
Indonesia pada periode 2011-2017 juga
berfluktuasi, dengan kecenderungan
menurun pada tahun 2012 dengan tingkat
penyediaan 84,88% dari kebutuhan 74,987 ton
menjadi hanya 45,04% pada tahun 2017 dari
kebutuhan 117.808 ton. Penurunan tingkat
pemenuhan benih bersertifikat disebabkan
oleh kebutuhan jagung untuk pakan ternak
meningkat dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir. Sebaran varietas unggul jagung terluas
adalah jagung hibrida varietas BISI 2, disusul
oleh P 21, BISI 16, Bisma, P 1, BISI 816, BISI 222,
dan jagung komposit varietas Lamuru. Varietas
unggul lain menyebar pada areal 2,1 juta ha
atau 54,78% dari luas areal tanam jagung.
Varietas unggul lokal menyebar pada areal 0,64
juta ha, atau 16,68% dari luas tanam jagung.

Tingkat pemenuhan kebutuhan benih
kedelai bersertifikat juga berfluktuasi, dan
cenderung menurun sejak tahun 2012 dengan
tingkat pemenuhan 78,20% dari kebutuhan

24.493 ton menjadi hanya 61,15% pada tahun
2016 dari kebutuhan benih 26.809 ton. Namun
pada tahun 2017 tingkat pemenuhan benih
bersertifikat meningkat menjadi 99,82% dari
kebutuhan 23.592 ton, karena adanya
pelonggaran syarat sertifikasi benih dan
menambah kelas benih bersertifikat dari kelas
BR  ke kelas BR1, BR2, BR3, dan BR4 (Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 1316 Tahun 2016).
Sebaran varietas unggul kedelai terluas adalah
varietas Wilis, disusul oleh Anjasmoro,
Grobogan, Baluran, Orba, Mahameru,
Burangrang dan Kaba. Varietas unggul lain
menyebar pada areal 0,195 juta ha atau 24,4%
dari luas areal tanam kedelai. Varietas unggul
lokal menyebar pada areal 0,031 juta ha.

Di satu sisi, pemerintah lebih memper-
hatikan sistem perbenihan komersial dan di
sisi lain kurang memperhatikan sistem
perbenihan berbasis masyarakat (SPBM). Hal
ini sebagai penyebab lambatnya adopsi
varietas unggul baru spesifik lokasi dengan
potensi hasil yang lebih tinggi dibanding
varietas populer. Pemakaian benih bersertifikat
oleh petani juga masih terbatas  sehingga
memperlambat peningkatan produksi.

Rekomendasi kebijakan untuk mengatasi
masalah perbenihan dan percepatan
penyebaran varietas unggul baru dalam
mempercepat upaya peningkatan produksi
adalah sebagai berikut:
1) Dalam upaya penyediaan benih bermutu

varietas unggul baru yang belum dikenal
pasar dapat melalui pengembangan Model
Desa Mandiri Benih (DMB) berdasarkan
sistem perbenihan berbasis masyarakat.
Alur produksi dan distribusi benih
disesuaikan dengan sistem perbenihan
nasional sebagai upaya pembinaan calon
petani penangkar untuk meningkatkan
mutu dan ketersediaan benih dalam satu
desa. Model DMB padi, jagung dan kedelai
dilaksanakan dalam bentuk sekolah
lapang (SL).

2) Model DMB yang telah dibangun sejak
tahun 2015 dijadikan rujukan untuk
mengembangkan DMB. Model DMB padi,

Rekomendasi Kebijakan
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jagung, dan kedelai dilaksanakan melalui
jaringan UPBS Balit-BPTP untuk penyediaan
benih sumber dengan praktek langsung
produksi benih oleh petani melalui sekolah
lapang (SL) dengan tujuan: (1) penguasaan
teknik produksi benih padi, jagung dan
kedelai bermutu secara mandiri sesuai
dengan rencana penggunaan benih
(rencana bisnis) dalam menentukan target
produksi, (2) mengenalkan varietas unggul
baru dan memproduksi benih sumber
padi, jagung dan kedelai untuk
menyediakan benih sebar sesuai
preferensi petani, (3) membentuk
kelembagaan produsen benih atau
korporasi petani produsen benih, dan (4)
membangun  pola kemitraan dengan
produsen benih untuk pemanfaatan
produksi benih secara berkelanjutan.

3) Melalui SL-DMB telah diproduksi benih
untuk percepatan diseminasi, yaitu benih
padi varietas Inpari-30, 32, 33, 36, 42, 43,
jagung hibrida varietas Bima-20 URI, dan
kedelai varietas Devon-1, 2, Demas, Dega,
Dena, dan Detap. Benih bersertifikat yang
diproduksi oleh unit DMB dalam satu
musim sesuai rencana bisnis untuk padi
rata-rata 25.723 kg, jagung 9.149 kg, dan
kedelai 11.471 kg. Sebayak 26 unit SL-DMB
telah berhasil memproduksi benih padi
sesuai rencana bisnis dan berlanjut hingga
2, 3, dan 4 tahun sejak tahun 2015 secara
berurutan sebanyak 6, 5 dan 2 unit. SL-
DMB telah berkembang dari 8 unit yang
berlanjut 2, 3, dan 4 tahun secara
berurutan masing-masing 2, 3, dan 2 unit.
Sedangkan SL-DMB kedelai berkembang
dari 15 unit yang berlanjut 2, 3, dan 4 tahun
secara berurutan 2, 4 dan 1 unit. Mitra kerja
sama turut menyalurkan benih dari
kelompok tani, koperasi tani, dinas
pertanian, dan swasta.

4) Kelompok DMB yang telah memproduksi
benih padi secara berkelanjutan berturut-
turut 4 tahun adalah Kelompok Tani
(Poktan) Buin Resong, Desa Berare,
Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten
Sumbawa, NTB, dan Poktan Sido Makmur,
Desa Pucangrejo, Kecamatan Gemuh,
Kabupaten Kendal Jawa Tengah. Untuk
komoditas jagung, benih diproduksi oleh
Poktan Anggrek Mandiri, Desa Pulu,
Kecamatan Dolo Selatan, dan Poktan
Mekar Bersatu, Desa Bunga, Kecamatan

Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah.
Untuk komoditas kedelai, benih diproduksi
oleh Poktan Pangkal Bahagia, Desa Sesela,
Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten
Lombok Barat, NTB. Kemitraan dalam
penyaluran benih direncanakan dengan
Gapoktan, Koptan,  Diperta, dan
perusahaan agribisnis swasta.

5) Saran bagi keberlanjutan peroduksi benih
secara mandiri: 1) BPTP melakukan uji
preferensi varietas unggul baru yang
dilepas dalam 10 tahun terakhir, 2)
Desentralisasi produksi benih sumber dari
UPBS Balit komoditas kepada UPBS BPTP
berdasarkan hasil uji preferensi, 3) UPBS
Balit komoditas bersepakat menyediakan
benih sumber secara bertahap sesuai
persediaan, 4) penyediaan permodalan,
dan 5) pendampingan.

Inovasi teknologi pemupukan dan layanan
konsultasi padi

1)  Pupuk untuk peningkatan produksi padi

Petani telah lama menggunakan warna
daun padi secara visual sebagai pedoman
untuk mengetahui kesuburan tanaman padi
mereka. Bagi petani, hamparan padi dengan
daun pertanaman berwarna hijau diartikan
sebagai kesuburan. Keadaan ini menyebabkan
petani memberikan pupuk, terutama urea,
dalam jumlah berlebihan. Bila pupuk urea
diberikan berlebihan mengakibatkan daun
tanaman berwarna hijau gelap, lemas, tebal,
dan berair sehingga tanaman lebih rentan
terhadap serangan hama dan penyakit.

Pemberian pupuk berlebihan juga
memperlambat pematangan gabah dan
melunaknya jerami sehingga tanaman mudah
rebah sehingga menurunkan kualitas gabah.
Di lain pihak, kekurangan pupuk juga
menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, sistem
perakaran terbatas, daun tanaman
menguning, dan gabah cenderung mudah
rontok. Oleh karena itu, pengelolaan pupuk
organik maupun anorganik (kimia) untuk
mendapatkan produksi optimum dinilai
penting.

Pemberian pupuk kimia secara berlebihan
menyebabkan pemborosan energi dan biaya,
meningkatkan penggunaan pestisida untuk
pengendalian hama dan peyakit tanaman,
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sehingga biaya produksi per satuan input
menjadi lebih mahal, di samping terjadinya
pencemaran lingkungan. Sebaliknya,
pemberian pupuk yang kurang dan tidak tepat
menyebabkan potensi produksi tidak tercapai.
Untuk itu, pengelolaan pupuk menjadi penting
dan strategis dalam menentukan tingkat
produksi. Dengan meningkatnya areal tanam
padi, kebutuhan pupuk dan subsidi pupuk
akan terus meningkat. Tingginya subsidi pupuk
membebani anggaran pemerintah.
Penggunaan pupuk yang lebih rasional dan
spesifik lokasi diharapkan dapat menurunkan
jumlah subsidi pupuk tanpa harus mengurangi
produksi padi dan sekaligus mengefisienkan
biaya produksi.

2. Layanan konsultasi teknologi padi

Bekerja sama dengan lembaga penelitian
internasional, Badan Litbang Pertanian telah
mengembangkan beberapa piranti untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
untuk padi sawah irigasi maupun lahan sawah
tadah hujan, yang luasnya di Indonesia sekitar
7 juta ha. Salah satu piranti yang
dikembangkan adalah Pemupukan Hara
Spesifik Lokasi (PHSL) yang telah direlease oleh
Menteri Pertanian pada tahun 2011. Perangkat
lunak PHSL disempurnakan lagi dengan
memasukkan teknologi budi daya terbaik
seperti sistem tanam jajar legowo dan varietas
unggul baru tahan hama dan penyakit. Piranti
lunak yang disempurnakan ini diberi nama
“Layanan Konsultasi Padi” (LIP2TP) dan dapat
diakses menggunakan smart phone maupun
komputer melalui http://webapps.irri.org/
lIP2TP/id.

Perangkat lunak tersebut bermanfaat
untuk memperbaiki: (a) teknik pengelolaan
budi daya padi di tingkat petani, seperti jarak
tanam dan pilihan varietas yang sesuai untuk
mengatasi masalah hama dan penyakit utama,
(b) menentukan target hasil berdasarkan rata-
rata hasil yang pernah dicapai, (c) memberikan
acuan rekomendasi takaran pupuk N, P, dan K
untuk mencapai target hasil yang ditetapkan,
dan (d) memberikan saran strategi
pemupukan yang efisien (tepat takaran, tepat
sumber, dan tepat waktu aplikasi). Kelebihan
LIP2TP di samping untuk petani individu, juga
dapat digunakan oleh kelompok tani dalam
suatu kawasan, sehingga pengembangan
inovasi teknologi akan lebih masif.

Rekomendasi pupuk untuk kelompok tani
juga dapat digunakan sebagai dasar pengisian
RDKK. Validasi LIP2TP untuk lahan sawah
irigasi telah dilakukan di sembilan provinsi,
yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sumatera Utara, Riau, Kalimantan Barat,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Nusa
Tenggara Barat selama dua musim tanam. Hasil
validasi lapang menunjukkan penggunaan
LIP2TP meningkatkan hasil gabah kering
panen 0,2 ton/ha untuk petani di Jawa dan 0,6
t/ha untuk petani di luar Jawa, dibandingkan
dengan pemupukan cara petani setempat. Hal
ini berdampak terhadap peningkatan
pendapatan sebesar Rp 0,7 juta/ha untuk
petani padi di Jawa dan sekitar Rp 2 juta/ha
untuk petani padi di luar Jawa.

Peningkatan hasil gabah dicapai dengan
takaran pupuk yang lebih sedikit. Penggunaan
pupuk N yang mengacu pada piranti PHSL
menurun dari 194 kg menjadi 94 kg/ha di Jawa
dan dari 112 kg menjadi 85 kg/ha di luar Jawa.
Penggunaan pupuk P2O5 menurun dari 34 kg
menjadi 20 kg/ha di Jawa dan dari 33 kg
menjadi 26 kg/ha di luar Jawa. Penggunaan
pupuk K2O menurun dari 25 kg menjadi 18 kg/
ha di Jawa, tetapi tidak demikian di luar Jawa.

Memasuki era perdagangan bebas dan
desentralisasi, pembangunan pertanian
menghadapi berbagai tantangan, yaitu dalam
pemenuhan kecukupan pangan, peningkatan
kesejahteraan petani, dan penyediaan
lapangan kerja melalui pengembangan usaha
dan sistem agribisnis berdaya saing. Untuk
mengelola usahatani dengan baik, petani
memerlukan berbagai sumber informasi,
antara lain akses terhadap informasi teknologi,
kebijakan pemerintah, ketersediaan benih
varietas unggul baru, prospek pasar,
pengalaman petani lain, sehingga mereka
mampu memilih dari beberapa pilihan yang
tersedia, sesuai dengan situasi dan kondisi
faktual di lapangan.

Oleh karena itu, peranan penyuluh
lapangan di BPP semakin penting karena
berperan dalam sosialisasi berbagai inovasi
teknologi yang relevan, akurat, dan tepat
waktu yang akan dimanfaatkan petani dalam
menghasilkan produk. Salah satu contoh
adalah Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) atau internet. Internet memberi informasi
kepada petani dalam pemeliharaan tanaman
maupun ternak, pemberian pupuk dan pakan,
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irigasi, ramalan cuaca, waktu tanam, dan
harga pasar. Pemanfaatan internet
menguntungkan petani dalam advokasi dan
koperasi. Dengan lancarnya arus informasi,
keterlambatan dan miskomunikasi mengenai
penanaman, pemupukan, penyemprotan,
pemanenan, pengeringan, dan penjualan
dapat diminimalkan.

Koperasi dapat mengetahui kebutuhan
mingguan para petani secara akurat dan
menjadwalkan dengan baik, musim panen
dapat dirotasi, harga lebih stabil, sementara
koperasi dapat menjadi pengumpul dan
pemasar langsung produksi kepada
konsumen akhir. Lambat laun peran tengkulak
dan pengijon dapat dieliminasi. Untuk itu
dibutuhkan perubahan paradigma delivery
system inovasi teknologi dari Puslit/Balit ke
BBP2TP/BPTP dan dari BPTP ke PPL di BPP.
Dalam memperkenalkan inovasi teknologi,
BPTP secara bertahap harus berubah dari
menggunakan model temu lapang, pelatihan,
atau sebagai nara sumber menjadi bekerja
dengan TIK. Memperkenalkan inovasi
teknologi melalui demplot, display varietas, dan
temu lapang lebih mahal karena harus
mendatangkan banyak petani, jangkauan
terbatas karena hanya petani di sekitarnya yang
bisa hadir, dan tidak efisien karena lokasinya
seringkali berpindah-pindah setiap tahun,
sehingga tidak mudah dilihat kesinambungan
adopsi teknologi.

Metode penyuluhan pertanian masih
bersifat konvensional karena masih meng-
utamakan pertemuan di lapang atau tatap
muka. Paradigma ini memposisikan petani
belum “melek” teknologi informasi. Di sisi lain,
sebagian petani di perdesaan sudah mulai
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
dalam memenuhi kebutuhan mereka
terhadap penyediaan sarana produksi, harga
pasar, dan pemasaran dengan memanfaatkan
smartphone.

Kebijakan yang terkait dengan
pengembangan kawasan pertanian telah
diinisiasi sejak tahun 2012 dan diatur dalam
Permentan 50/2012 yang mengalami beberapa
kali revisi menjadi Permentan 18/2018.
Penguatan pada aspek pemberdayaan petani
dalam suatu kelembagaan ekonomi petani
berbadan hukum (korporasi petani). Presiden
mengarahkan agar petani berkumpul dalam
skala besar dan mengelola aktivitas hulu-hilir,

menggunakan aplikasi modern, dan
mendistribusi produk secara modern (melalui
aplikasi) dan berupaya meningkatkan ekspor.

Kedepan, teknik pendampingan
penerapan teknologi pertanian, terutama
untuk komoditas padi, perlu diperkaya dengan
memanfaatkan aplikasi-aplikasi teknologi yang
relevan dan sudah tersedia seperti kalender
tanam untuk memprediksi perubahan cuaca,
informasi ketersediaan benih unggul, dan
perangkat lunak (software) maupun alat uji
cepat pemberian pupuk spesifik lokasi seperti
PUTS, PUTK, dan LIP2TP, diagnosis serangan
hama dan penyakit utama serta rekomendasi
teknik pengendalian seperti rice doctor, dan
lain-lain. Semuanya dapat bersifat compatible
atau saling melengkapi antara yang satu
dengan lainnya.

Pelatihan penyuluh lapangan dan petani
tidak lagi mengenai teknik budi daya dan
pascapanen, tetapi bagaimana memanfaatkan
berbagai perangkat lunak teknologi informasi
yang sudah tersedia, baik melalui web site
maupun yang diunggah secara gratis melalui
google play store. Dengan cara ini diharapkan
adopsi teknologi pertanian dapat dilakukan
secara massif pada wilayah pengembangan
kawasan pertanian berbasis korporasi petani.

Upaya peningkatan produktivitas kedelai
nasional

Konsumsi kedelai di Indonesia terus
meningkat setiap tahun dengan rata-rata
kebutuhan 2,3 juta ton biji kering per tahun,
sedangkan produksi domestik rata rata dalam
tahun terakhir hanya 0,98 juta ton biji kering
per tahun atau 43% dari kebutuhan sehingga
kekurangannya sebesar 57% harus diimpor.
Luas panen kedelai tertinggi 1,6 juta ha pernah
dicapai pada tahun 1992 dan pada tahun 2015
turun drastis menjadi hanya 614 ribu ha.

Selama 20 tahun terakhir telah terjadi
penurunan luas panen sebesar 61,6% atau
rata-rata 4,05% per tahun. Penurunan luas
panen terbesar terjadi di Sumatera sebesar
85% (dari 480.714 ha menjadi 68.619 ha), di
Jawa 59% (dari 879.650 ha menjadi 358.070 ha),
di Sulawesi 48% (dari 124.551 ha menjadi
64.616 ha), di Kalimantan 40,42% (dari 23.148
ha menjadi 13.791 ha), di Bali dan Nusa
Tenggara (NTB, NTT) 31,98% (dari 152.388 ha
menjadi 103.657 ha), sedangkan di Maluku dan
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Papua relatif stabil (dari 5.255 ha menjadi 5.342
ha).

Luas panen kedelai terbesar pada tahun
2015 terdapat di Jawa seluas 358.070 ha atau
58,31% dari total luas panen, diikuti oleh Nusa
Tenggara 16,88%, Sumatera 11,17%, Sulawesi
10,52%, Kalimantan 2,25%, Maluku dan Papua
0,87%.  Hal ini menunjukkan pengembangan
kedelai di  luar Jawa masih lamban dan tidak
sebanding dengan potensi lahan yang ada di
bandingkan dengan lahan di Jawa yang terus
menciut.

Untuk merealisasikan target swasembada
kedelai pada tahun 2025, pemerintah telah
menyusun rencana pencapaian sasaran yang
dituangkan dalam grand strategy percepatan
peningkatan produksi pada tahun 2015-2045.
Sasaran jangka pendek (2015-2019) yaitu
tercapainya peningkatan produksi kedelai
sebesar 2.453.851 ton dan berkurangnya impor
(hanya 200.000 ton). Sasaran jangka
menengah (2020-2025) yaitu tercapainya
swasembada kedelai pada tahun 2020,
dengan produksi nasional 2.960.993 ton.
Sasaran jangka panjang (2021-2045)
tercapainya surplus kedelai dan produksi pada
tahun 2045 mencapai 7.695.000 ton, dengan
surplus 2.908.360 ton.

Pertumbuhan produksi kedelai nasional
pada tahun 2014 mencapai 12,18% dan pada
tahun 2015 menurun menjadi 0,89%. Produksi
kedelai dengan proporsi tertinggi terjadi di
Jawa Timur sebesar 35,81% dari produksi
nasional, diikuti oleh Jawa Tengah dan NTB.
Produktivitas kedelai nasional pada tahun 2015
rata-rata 1,57 ton/ha sedangkan pada tahun
1992 baru mencapai 1,12 ton/ha, atau
meningkat rata-rata 2,16% per tahun. Pada
tahun 2015, di beberapa daerah produktivitas
sudah mencapai di atas 2 ton/ha, yaitu di Jawa
Tengah dan sebagian di Sulawesi Tengah.

Rendahnya produktivitas kedelai di tingkat
petani disebabkan oleh belum optimalnya
penerapan teknologi spesifik lokasi. Potensi
produktivitas beberapa varietas unggul kedelai
mencapai  3,50 ton/ha dengan pengelolaan
tanaman terpadu (PTT), termasuk peng-
gunaan varietas unggul sebagai salah satu
komponen PTT.  Hingga tahun 2015,
pemerintah telah melepas 87 varietas kedelai
yang sebagian besar dihasilkan oleh
Kementerian Pertanian melalui Badan Litbang

Pertanian.  Varietas kedelai yang pertama kali
dilepas yaitu Otau pada tahun 1918 hingga
Devon-1 yang dilepas pada tahun 2015 yang
masing-masing memiliki keunggulan spesifik
lokasi.

Data sebaran varietas kedelai dari Ditjen
Tanaman Pangan menunjukkan hingga tahun
2015 luas panen kedelai adalah 532.818 ha,
peringkat lima besar adopsi varietas kedelai
berturut-turut adalah Anjasmoro (dilepas
tahun 2001) dengan luas panen 40,20%, Wilis
(dilepas tahun 1983) dengan luas panen
23,54%, Grobogan (dilepas tahun 2008)
dengan luas panen 8,36%, Baluran (dilepas
tahun 2002) dengan luas panen  5,06%, dan
Burangrang (dilepas tahun 1999) dengan luas
panen  4,57%. Sisanya yaitu gabungan varietas
unggul lain dengan luas panen 9,61% dan
varietas lokal dengan luas panen 8,65%.

Dari 30 varietas unggul baru kedelai yang
dilepas setelah tahun 2000, hanya Anjasmoro
yang masuk ke dalam peringkat lima besar
pada tahun 2015, sedangkan varietas lainnya
dengan luas tanam di bawah 4,57%. Dari data
ini dapat disimpulkan luas sebaran setiap
varietas unggul baru kedelai rakitan
Balitbangtan (yang dilepas 16 tahun yang lalu
atau setelah tahun 2000) masih rendah, kecuali
Anjasmoro. Oleh karena itu, upaya
peningkatan produktivitas kedelai nasional
yang realistis antara lain dengan penggunaan
varietas unggul baru.

Sumber pertumbuhan produksi kedelai
secara nasional antara lain; (1) peningkatan
produktivitas, (2) perluasan areal tanam
melalui peningkatan indeks pertanaman (IP)
dan pembukaan lahan baru, (3) peningkatan
pemeliharaan tanaman dari cekaman biotik
dan abiotik, (4) menekan tingkat kehilangan
hasil pada saat panen dan pascapanen, dan
(5) peningkatan stabilitas hasil.

Peningkatan produktivitas

Peningkatan hasil kedelai (ton/ha) dapat
dilakukan melalui introduksi varietas unggul
baru dengan produktivitas minimal 3 ton/ha.
Hal ini berperan penting untuk meningkatkan
daya saing kedelai dengan palawija lainnya.
Untuk meningkatkan produktivitas kedelai
minimal menjadi 3 ton/ha perlu dukungan
teknologi budi daya dengan pendekatan
pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Di sisi lain,
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keterampilan budi daya kedelai di tingkat petani
memerlukan pelatihan dan pendampingan.

Perluasan areal  tanam

Pengembangan kedelai di areal baru
menghadapi beberapa masalah, antara lain
kekurangan tenaga kerja terampil, tingkat
ketersediaan benih yang rendah,  dan
kurangnya pengetahuan budi daya kedelai
spesifik lokasi. Kelangkaan tenaga kerja belum
diimbangi oleh penerapan teknologi
mekanisasi di daerah pengembangan baru.
Penanaman kedelai pada lahan sawah MK II
sangat luas dan membutuhkan banyak benih,
sehingga ketiadaan benih menyebabkan
petani memberakan lahan. Masalah ini dapat
diantisipasi dengan mengembangan desa
mandiri benih dengan sistem produksi
jabalsim dan pengaturan pola tanam antara di
lahan kering dan lahan sawah.

Sulitnya memperoleh benih unggul
menyebabkan  petani menggunakan benih
asalan yang dibeli dari pasar atau sortiran dari
hasil panen sendiri pada musim tanam
sebelumnya. Tidak tersedianya benih pada saat
yang tepat disebabkan oleh rendahnya daya
simpan benih kedelai (hanya sekitar tiga
bulan),  sehingga produsen atau penangkar
benih kurang berminat memproduksi benih
kedelai. Jika tidak segera ada permintaan maka
produsen atau penangkar benih akan rugi
karena setelah tiga bulan benih yang
diproduksi sudah menjadi kedelai konsumsi
dengan harga yang lebih murah.

Untuk mewujudkan swasembada kedelai
perlu dikembangkan kawasan mandiri benih
melalui sistem produksi benih berbasis
korporasi antara lapang dan musim
(jabalsim). Hal ini berperan penting bagi
keberlanjutan penyediaan benih kedelai
bermutu dengan harga yang menguntungkan
petani produsen dan penangkar benih di
daerah sasaran.

Pengendalian cekaman biotik dan abiotik

Upaya untuk menekan cekaman
organisme pengganggu tanaman (OPT) dan
lingkungan (abiotik) dapat dilakukan dengan
early warning system dan penggunaan
pestisida, baik kimiawi maupun organik dan
on the spot control melalui economic outbreak
system. Dengan demikian, sebelum serangan

OPT meluas dapat dibasmi terlebih dahulu.
Introduksi pestisida organik sangat dibutuhkan
seperti Agrimet dan PPC Nano yang juga
berfungsi sebagai pupuk organik. Pestisida
organik PPC Nano berbahan kedelai dengan
daya simpan hingga 3-4 tahun tanpa
perubahan daya basmi.

Menekan tingkat kehilangan hasil panen dan
pascapanen

Panen dan penanganan hasil panen di
tingkat petani masih didominasi cara
tradisional, sehingga tingkat kehilangan hasil
cukup tinggi. Untuk menekan kehilangan hasil
pada tahapan ini diperlukan penggunaan alat-
mesin pertanian, baik berupa harvester
maupun thresher.

Peningkatan stabilitas hasil

Pemanfaatan sumber pertumbuhan
produksi kedelai akan bermuara kepada
peningkatan hasil dan produksi nasional
melalui perluasan areal tanam, baik melalui
peningkatan indeks pertanaman maupun
pembukaan lahan baru.

Faktor penunjang dalam pemanfaatan
sumber pertumbuhan produksi kedelai adalah
sebagai berikut:
1) Optimalisasi pemanfaatan sumber

pertumbuhan produksi melalui: (a)
penerapan inovasi teknologi PTT
menggunakan varietas unggul baru
dengan potensi hasil tinggi dan spesifik
agroekosistem, (b) percepatan proses
diseminasi dan adopsi teknologi spesifik
lokasi siap terap, (c) jaminan keberlanjutan
penyediaan benih varietas unggul baru
melalui pengembangan sistem produksi
benih berbasis korporasi antara lapang
dan musim, dan (d) pengembangan
kelembagaan petani produsen benih
kedelai untuk mewujudkan Desa Mandiri
Benih.

2) Beberapa varietas unggul baru kedelai
memiliki produktivitas di atas 2 ton/ha
dengan potensi hasil di atas 3,0 ton/ha dan
umur panen sangat genjah,  misalnya
varietas Gema dengan produktivitas 2,47
ton/ha, potensi hasil 3,06 ton/ha, dan umur
73 hari. Varietas Biosoy-1 dan Biosoy-2 yang
dilepas pada tahun 2019 cukup prospektif
dengan potensi hasil 3,6 ton/ha, ukuran biji
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besar dengan bobot 22,5 g/100 biji. Kedua
varietas potensial diolah menjadi tempe
dengan jamur lebih putih, proses
fermentasi lebih cepat, dan memiliki sedikit
rasa manis.

3) Tingkat harga yang kurang kondusif dan
fluktuatif perlu mendapatkan perhatian
pemerintah untuk menarik minat petani
mengusahakan kedelai. Penanaman
kedelai yang hanya pada musim-musim
tertentu, seperti puncak tanam pada MK II
berpengaruh terhadap kontinuitas suplai
(produk). Di satu sisi sering terjadi
kelebihan produksi dan di sisi lain terjadi
kelangkaan produksi. Impor kedelai pada
musim panen menurunkan minat petani
mengusahakan kedelai.

4) Produksi kedelai di Indonesia berdasarkan
musim tanam sehingga ketersediaan di
pasaran tidak kontinu. Hal ini dijadikan
alasan untuk mengimpor kedelai
walaupun sebenarnya dapat diantisipasi
selama permintaaan dan harga pasar
terjamin. Dengan demikian perlu
pembatasan impor dengan memacu
produksi kedelai dalam negeri secara
bertahap sejalan dengan penurunan
volume impor.

Berdasarkan masalah yang dihadapi petani
kedelai dan teknologi yang telah tersedia maka
rekomendasi kebijakan peningkatan
produktivitas nasional kedelai adalah sebagai
berikut:
1) Pengembangan inovasi PTT kedelai dengan

pengguanaan varietas unggul baru potensi
hasil minimal 3.0 ton/ha melalui bantuan
benih bersubsidi, terutama pada wilayah
yang masih menggunakan varietas lokal
dan varietas lama.

2) Pengembangan sistem produksi benih
kedelai berbasis korporasi antara lapang
dan musim melalui program Desa Mandiri
Benih yang diikuti oleh pengembangan
varietas unggul baru dengan hasil lebih
tinggi setelah melalui uji coba di suatu
wilayah. Dalam hal ini perlu bantuan
subsidi benih untuk pengembangan dalam
skala luas dan berkelanjutan.

3) Percepatan proses diseminasi dan adopsi
teknologi, peningkatan produktivitas benih
sumber, dan distribusi benih varietas
unggul baru kedelai dengan potensi hasil
tinggi kepada pengguna melaui

pengembangan sistem produksi benih
kedelai berbasis korporasi antara lapang
dan musim (Jabalsim) di sentra produksi
dan areal bukaan baru.

4) Fasilitasi pelatihan bagi penangkar benih
kedelai dan petani produsen calon benih,
peningkatan peran UPBS dan bantuan alat-
mesin pertanian (Alsintan) untuk
meningkatkan produktivitas dan mutu
benih kedelai bersertifikat.

5) Interaksi antara potensi genetik (G),
adaptasi terhadap lingkungan (E), dan
potensi pasar dan permintaan, serta
respon petani (M) dalam perakitan varietas
unggul baru kedelai sangat dibutuhkan
guna meningkatkan Farmers Willingness
to Accept (WTA) dan Consumers
Willingness to Pay (WTP), termasuk sektor
industri pangan sebagai bagian dari Double
Track Approach.

Pengembangan tumpangsari jagung,
kedelai, dan padi gogo

Pada tahun 2018, Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, Kementerian Pertanian, telah
menjadikan sistem tanam tumpangsari
sebagai salah satu program peningkatan
produksi tanaman pangan, khususnya padi
gogo, jagung, dan kedelai. Kendala pada pola
tanam tumpangsari adalah persaingan antara
dua atau lebih komoditas yang ditanam dalam
menyerap air, unsur hara, dan cahaya. Untuk
mengurangi persaingan, terutama dalam
penyerapan cahaya dan unsur hara, dapat
dilakukan dengan mengatur jarak tanam dan
pemberian pupuk hayati serta pupuk organik
melalui penyemprotan pada permukaan daun
pada masing-masing komoditas yang
diusahakan.

Pemanfaatan pupuk hayati pada sistem
tanam tumpangsari jagung, kedelai, dan padi
gogo masih kurang padahal selain dapat
meningkatkan hasil juga dapat meningkatkan
mutu hasil jagung, kedelai, dan padi gogo.
Penggunaan pupuk hayati dapat mengefisien-
kan penggunaan pupuk kimia, menyuburkan
tanah dan ramah lingkungan. Oleh karena itu,
pemerintah perlu mendorong pengembangan
pupuk hayati, khususnya pada tanaman
jagung, kedelai dan padi gogo yang umumnya
ditanam pada lahan marginal yang relatif
kurang subur agar produktivitas tanaman dan
pendapatan petani dapat ditingkatkan.
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Rekomendasi kebijakan pengembangan
tumpangsari jagung, kedelai, dan padi gogo
adalah sebagai berikut:
1) Setelah padi dipanen segera dibuat

bedengan pada setiap petakan sawah
dengan ukuran 8 m x panjang petakan.
Lebar parit antarbedengan 40 cm dengan
kedalaman 30 cm. Lahan tidak perlu diolah
(TOT). Setelah jerami dibabat, lahan
disemprot dengan herbisida Ally plus
untuk mengendalikan gulma.

2) Tanam menggunakan cara tugal dengan
jarak tanam jagung 80 cm x 20 cm, kedelai
40 cm x 15 cm, dan padi gogo 20 cm x 15
cm. Setelah selesai tanam, setiap barisan
lubang benih ditutup dengan pupuk
kompos. Pupuk urea dan Phonska
diberikan pada saat tanaman berumur 10
HST dengan cara dilarik di samping barisan
tanaman. Pupuk hayati Provibio untuk
tanaman kedelai diberikan pada saat
tanaman berumur 20, 35, dan 50 HST.
Pupuk hayati Agrimet untuk tanaman
jagung dan padi gogo diberikan pada umur
25, 45, dan 65 HST. Pupuk hayati Provibio
dan Agrimet diberikan dengan cara
disemprotkan pada permukaan daun
(foliar spray) dengan dosis 15 ml/liter air.
Pupuk organik (PPC Nano) diberikan untuk
tanaman jagung, kedelai, dan padi gogo
dengan cara disemprotkan pada saat
tanaman berumur 20, 35, dan 50 HST untuk
kedelai, dan pada umur 30, 50 dan 70 HST
untuk jagung dan padi gogo dengan dosis
10-15 ml/liter air. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan sesuai dengan
kebutuhan apabila diperlukan.

3) Penerapan teknologi pupuk hayati
(Provibio dan Agrimet) dan pupuk organik
PPC Nano, produktivitas tanaman pangan
yang ditanam secara tumpangsari dapat
ditingkatkan 630-760 kg/ha untuk jagung,
530 kg/ha untuk kedelai, dan 510 kg/ha
untuk padi gogo, lebih tinggi daripada
teknologi budi daya tumpangsari cara
petani.

Pestisida hayati untuk pengendalian hama
dan penyakit tanaman pangan

Dalam kurun waktu 2010-2050, penduduk
dunia akan mengalami penambahan hingga
2,3 miliar jiwa sehingga berdampak terhadap
peningkatan permintaan pangan. Upaya
pemenuhan kebutuhan pangan penduduk

dunia dapat dilakukan melalui beberapa cara,
diantaranya melalui peningkatan intensitas
tanam dengan perbaikan kualitas benih dan
efisiensi penggunaan input budi daya seperti
air, pupuk, dan pestisida.

Upaya peningkatan produksi pangan
nasional, khususnya padi, awalnya didorong
oleh revolusi hijau setelah ditemukannya
varietas unggul baru yang responsif terhadap
pemupukan anorganik dengan takaran tinggi,
terutama urea. Di Indonesia, revolusi hijau
diadopsi dalam bentuk paket teknologi yang
dikemas dalam Panca Usahatani yang
mencakup: (1) penggunaan benih unggul
baru, (2) cara bercocok tanam yang tepat
sasaran, (3) penggunaan air irigasi, (4)
pemupukan, dan (5) pemberantasan hama
dan penyakit.

Untuk menerapkan Panca Usahatani,
pemerintah merekayasa Bimbingan Massal
(BIMAS) yang telah berhasil meningkatkan
produksi padi sampai tercapainya
swasembada beras untuk pertama kalinya
pada tahun 1984. Swasembada jagung baru
terwujud pada tahun 2017, sedangkan kedelai
belum mencapai swasembada sampai saat ini.
Sesuai peta jalan menuju lumbung pangan
2045, swasembada kedelai dijadwalkan
tercapai pada tahun 2020.

Intensifikasi padi, jagung, dan kedelai
berhasil meningkatkan produksi, tetapi disertai
dengan peningkatan serangan hama dan
penyakit. Wereng cokelat dan penyakit hawar
daun pada tanaman padi, penyakit hawar
daun dan penyakit hawar pelepah pada jagung
hibrida. Hama dan penyakit kedelai lebih
banyak. Hama yang seringkali merusak
tanaman kedelai diantaranya ulat grayak S.
litura, pelipat daun C. chalcites, penggulung
daun L. indicata, kepik hijau N. viridula, kepik
cokelat R. linearis, kutu kebul B. tabaci, dan
pengisap daun Empoasca sp. Penyakit
tanaman kedelai antara lain disebabkan oleh
cendawan Sclerotium rolfsii, karat daun
Phakopsora pachyrhizi, dan hawar bakteri
yang disebabkan oleh Pseudomonas
savastanoi pv. Glycinea.

Peningkatan produksi sejak revolusi hijau
ditopang oleh penggunaan pupuk anorganik
dan pestisida organik sintetik secara massal
dan terus-menerus pada lahan dan tanaman.
Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida
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organik sintetik secara cepat mampu
memberantas hama dan penyakit tanaman
sehingga produksi meningkat. Namun, dengan
makin intensifnya usahatani berdampak buruk
pada kelestarian lingkungan. Serangan hama
dan penyakit dipengaruhi oleh kesimbangan
tiga faktor, yaitu jenis hama, penyakit,
lingkungan (inang salah satunya), dan cara
budi daya.

Penggunaan pupuk anorganik dan
pestisida organik sintetik secara intensif dalam
jangka panjang menyebabkan terjadinya
degradasi kesuburan lahan, terutama lahan
sawah, dimana terjadi penurunan kualitas sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah yang berimbas
pada penurunan kualitas tanah. Perubahan
cara budi daya sejak revolusi hijau mengubah
keseimbangan faktor yang mempengaruhi
perkembangan hama dan penyakit tanaman.
Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida
kimia secara berlebih dan terus menerus
dalam jangka panjang menyebabkan
menurunnya efisiensi produksi, biaya usaha
tani, dan menggaggu kesehatan petani.

Upaya pemenuhan kebetuhan padi,
jagung, dan kedelai dari produksi dalam negeri
diupayakan dengan ekstensifikasi, intensifikasi,
dan diversifikasi. Ekstensifikasi melalui
pencetakan sawah baru berjalan lambat untuk
menambah luas baku lahan, tidak sebanding
dengan kecepatan alih fungsi lahan pertanian.
Diversifikasi pangan berhenti pada
pencanangan dan pameran makanan
nonberas. Diversifikasi pangan tetap menjadi
salah satu upaya peningkatan ketersediaan
pangan, tetapi sumber karbohidrat alternatif
selain padi dan jagung seperti ubi kayu dan
sorgum tidak masuk sebagai komoditas
strategis. Jagung meskipun menjadi komoditas
strategis, tetapi produksinya lebih banyak
untuk pakan ternak, sedangkan jagung
konsumsi untuk diversifikasi pangan kurang
diperhatikan.

Dari era Bimas sampai UPSUS, usahatani
lebih banyak mengandalkan intensifikasi.
Pendekatan yang digunakan dalam
intensifikasi, mulai dari paket teknologi sampai
pendekatan PTT, adalah paket teknologi sesuai
kondisi biofisik dan sosial ekonomi untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan
usahatani. Akhir-akhir ini, teknik budi daya yang
diterapkan kembali ke paket teknologi seperti
Jarwo Super, Largo Super, Salibu, Budena,

Kepas, dan lainnya. Penerapan intensifikasi
menargetkan pencapaian produktivitas tinggi
sebagai salah satu faktor yang menentukan
peningkatan produksi.

Penerapan intensifikasi yang menargetkan
pencapaian produktivitas tinggi untuk
mempersempit senjang hasil antara potensi
hasil varietas unggul dengan hasil aktual di
tingkat petani mendorong penggunaan input
pupuk kimia, terutama urea dan pestisida
organik sintetik yang mempunyai daya bunuh
hama target dengan cepat. Pemupukan urea
yang berlebih menyebabkan tanaman tumbuh
subur, tetapi meningkatkan kelembaban di
bawah kanopi dan sel daun yang disukai oleh
hama dan penyakit. Kelembaban di bawah
kanopi di atas 70% meningkatkan
kelulushidupan nimfa wereng cokelat.
Penggunaan pestisida organik sintetik yang
tidak berdasarkan ambang kendali dapat
menyebabkan fenomena kepadatan populasi
yang meningkat setelah aplikasi pestisida
(resurgen) karena musuh alami juga ikut
terbunuh. Pemakaian bahan aktif pestisida
yang sama secara terus menerus
menyebabkan serangga kebal (resisten)
terhadap bahan aktif tersebut.

Rekomendasi kebijakan penggunaan
pestisida hayati untuk mengendalikan hama
dan penyakit tanaman pangan adalah sebagai
berikut:
1) Dalam upaya menghindari dampak yang

tidak diinginkan, dimensi kelestarian
lingkungan menjadi faktor utama gerakan
perubahan dari revolusi hijau menjadi
revolusi hijau lestari. Pupuk dan pestisida
hayati memiliki prospek yang bagus untuk
dikembangkan karena semakin diminati
petani, terutama petani muda. Diharapkan
aplikasi pestisida hayati dalam jangka
panjang dapat mengurangi cekaman hama
dan penyakit, pemulihan lingkungan yang
sudah terpolusi oleh pestisida kimia. Saat
ini berbagai jenis pupuk dan pestisida
hayati telah dihasilkan oleh lembaga riset
nasional maupun perguruan tinggi, namun
belum banyak dikembangkan.
Konsorsium Pupuk Hayati Unggulan
Nasional telah menghasilkan formula
pupuk hayati Agrimeth, LOB, Provibio, dan
Biosoy. Formula pestisida hayati yang perlu
dicoba di lapangan diantaranya Tribas,
Virgra, SBM, BeBas, Trichol-8, dan Eugenol
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untuk meningkatkan produktivitas tanpa
merusak lingkungan.

2) Dari hasil pengujian lapang dapat
direkomendasikan: (1) Biopestisida Tribas
dapat menurunkan tingkat infeksi penyakit
hawar daun dan penyakit hawar pelepah
pada beberapa tetua jagung hibrida; (2)
Biopestisida Virgra, SBM, dan BeBas dapat
menekan populasi hama ulat grayak S.
litura, pelipat daun C. chalcites,
penggulung daun L. indicata, kepik hijau
N. viridula, kepik cokelat R. linearis, kutu
kebul B. tabaci, dan pengisap daun
Empoasca sp. Biofungisida dari minyak
cengkeh untuk menekan intensitas
penularan penyakit tanaman kedelai
cendawan Sclerotium rolfsii, karat daun
Phakopsora pachyrhizi, dan hawar bakteri
yang disebabkan oleh Pseudomonas
savastanoi pv. Glycinea; (3) Aplikasi Agrimet
cair selain sebagai pupuk hayati juga efektif
menekan penyakit virus pada tanaman
padi fase vegetatif awal hingga generatif
awal.

Keseimbangan antara produksi dan
kebutuhan jagung menuju Indonesia
sebagai eksportir jagung

Kebutuhan jagung domestik meningkat 3,77%
setiap tahun dan diperkirakan pada tahun
2045 mencapai 45,63 juta ton. Saat ini
Indonesia sudah dapat mengurangi impor
jagung, di sisi lain ekspor jagung cenderung
meningkat walaupun dengan volume yang
masih fluktuatif.

Dari sisi pasokan, produksi jagung nasional
terus meningkat sebagai dampak peningkatan
areal tanam dan produktivitas yang didukung
oleh penerapan teknologi budi daya modern,
terutama varietas hibrida yang turus
meningkat. Pada tahun 2045 Indonesia
menargetkan untuk dapat mengisi 25% pangsa
pasar jagung ASEAN dengan sasaran produksi
63,16 juta ton. Produksi jagung nasional pada
tahun 2018 surplus, dan bahkan telah
melakukan ekspor ke Filipina dan Malaysia. Hal
tersebut sekaligus menepis anggapan bahwa
harga pakan ternak yang naik belakangan ini
diakibatkan oleh melesetnya data produksi.

Perkembangan produksi jagung dalam
periode 2014-2019 cukup meyakinkan, yaitu
dari 19,01 juta ton pada tahun 2014 meningkat

menjadi 30,06 juta ton pada tahun 2019, atau
meningkat rata-rata 12,5% per tahun.
Peningkatan produksi dipacu oleh perluasan
areal tanam dan produktivitas, masing-masing
11,05% per tahun dan 1,44% per tahun.
Peningkatan produksi jagung domestik yang
cukup tinggi telah menekan volume impor
rata-rata 10,9% per tahun.  Kebijakan
peningkatan produksi jagung nasional harus
didukung oleh pengembangan sistem
produksi benih jagung berbasis korporasi yang
sebaiknya dibangun dari bawah melalui
pemanfaatan empat keterkaitan, yaitu: (1)
keterkaitan kelembagaan petani/kelompok
tani, swasta, BUMN, BUMD, sumber modal
lainnya; (2) keterkaitan horizontal (diversifikasi
produksi perbenihan), (3) keterkaitan vertikal
(penciptaan nilai tambah di tingkat petani
produsen benih), (4) keterkaitan regional
(pemanfaatan jalur benih antar-lapang dan
musim, Jabalsim), baik di tingkat kawasan
maupun antarsentra produksi.

Dalam pengadaan dan distribusi benih di
tingkat desa mandiri benih (DMB) maupun
wilayah mandiri benih (WMB) hendaknya
memenuhi tujuh tepat yaitu: 1) tepat jenis, 2)
tepat jumlah, 3) tepat waktu, 4) tepat lokasi, 5)
tepat kualitas, 6) tepat sasaran, dan 7) tepat
selera dan keinginan petani pengguna untuk
meningkatkan Willingness to Accept (WTA)
petani terhadap inovasi teknologi yang
ditawarkan kepada mereka.

Setelah era revolusi hijau yang terkait
dengan tanaman pangan, khususnya jagung,
belum ditemukan terobosan (break through)
yang mampu mendongkrak lonjakan produksi
jagung secara signifikan. Selama ini produksi
jagung sangat ditentukan oleh produktivitas
dan areal tanam/panen, sehingga kebijakan
yang dilakukan adalah menyeimbangkan
antara luas areal tanam dan upaya
peningkatan produktivitas. Perluasan areal
tanam dapat dipacu melalui peningkatan
indeks pertanaman (IP) dan program
ekstensifikasi melalui pembukaan lahan baru,
terutama di luar Jawa dengan potensi lahan
yang sangat luas dan relatif subur, terutama di
kawasan timur Indonesia seperti Maluku dan
Papua. Peningkatan produktivitas dapat
dilakukan dengan pengembangan varietas
unggul baru jagung hibrida yang sesuai dengan
agroekosistem dan preferensi pengguna.
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Di sisi lain, kebijakan bantuan benih jagung
tanpa memperhatikan preferensi petani
sehingga sulit diterima, karena petani tidak
hanya mengharapkan produktivitas tinggi,
tetapi juga kualitas hasil dan permintaan pasar
yang sangat dipengaruhi oleh consumer’s taste
and preferences. Kondisi seperti ini nyata
terjadi di lapangan sehingga jagung hibrida
yang berkembang dewasa ini masih
didominasi oleh varietas rakitan perusahaan
multi national company (MNC).

Selama lebih dari 15 tahun terakhir,
perhatian pemerintah terhadap jagung hibrida
begitu besar. Anggaran riset mulai dari
perakitan varietas, produksi benih hingga
diseminasi diberikan dengan harapan petani
dapat meningkatkan kuantitas produksinya,
sehingga terjadi surplus produksi di dalam
negeri dan ekspor ke luar negeri dapat
dilakukan. UPSUS Pajale digulirkan sebagai
salah satu program utama pendorong
pencapaian target peningkatan produksi
tersebut. Seiring dengan peningkatan
produksi, upaya diseminasi juga dilakukan
dengan mengedepankan pemberian bantuan
langsung berupa benih jagung hibrida rakitan
Balitbangtan. Pada tahun 2018, proporsi benih
jagung bantuan Balitbangtan adalah sebesar
65% dari total alokasi benih jagung hibrida dari
pemerintah. Sayangnya, upaya ini belum
diimbangi dengan perhatian terhadap
preferensi calon petani pengguna dan
keberlanjutan penggunaan benih rakitan
Balitbangtan. Preferensi pengguna benih
jagung hibrida tertuju kepada beberapa atribut
yang dianggap penting dan menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan petani dalam
menggunakan benih jagung hibrida, yaitu
atribut: 1) produktivitas; 2) rendemen hasil; 3)
kemudahan dalam memperoleh benih; 4)
ukuran tongkol; 5) jumlah biji per tongkol; dan
6) ketahanan terhadap hama penyakit.

Hasil analisis menunjukkan lima dari enam
atribut tersebut telah memenuhi ekspektasi
petani pengguna, kecuali kemudahan dalam
memperoleh benih. Sejalan dengan analisis
tersebut, hasil pemetaan pada diagram tingkat
kepentingan menunjukkan prioritas per-
baikan diperlukan pada atribut kemudahan
dalam memperoleh benih. Peningkatan
kemudahan akses petani pengguna terhadap
benih jagung hibrida rakitan Balitbangtan
menjadi pekerjaan rumah yang perlu

diselesaikan untuk meningkatkan kepuasan
kinerja perakitan jagung hibrida Balitbangtan
secara keseluruhan. Kepuasan petani
didukung oleh keinginan untuk mengadopsi
benih jagung hibrida Balitbangtan. Sebanyak
85% petani yang pernah menggunakan benih
jagung hibrida Balitbangtan bersedia
menggunakannya kembali dan membeli
dengan harga Rp 70.000/kg. Tetapi perbaikan
terhadap kualitas benih menjadi hal yang
dipersyaratkan.

Fakta tersebut menunjukkan bahwa saat
ini secara keseluruhan petani pengguna dapat
menerima benih jagung hibrida Balitbangtan.
Hanya saja mereka kesulitan memperoleh
benih pada saat dibutuhkan. Keinginan petani
untuk mengadopsi benih tersebut harus
diimbangi dengan kesanggupan pemerintah
atau lisensor dalam menyediakan benih.
Penyediaan benih berkualitas akan dirasakan
oleh pengguna apabila tersedia dalam jumlah
cukup dan dengan harga pasar. Selain itu,
ketepatan waktu dalam penyediaan benih dan
varietas spesifik lokasi juga merupakan hal
krusial dalam pemenuhan kriteria enam tepat,
terutama dalam proses diseminasi teknologi
baru.

Kejelasan pasar benih jagung hibrida
Balitbangtan seharusnya dapat menjadi
pendorong bagi para produsen benih untuk
menyediakan benih bagi petani. Peraturan
Menteri Pertanian No. 56 tahun 2015 yang
mengatur sistem perbenihan komersial
mendorong produsen benih agar hanya
memproduksi benih varietas unggul yang telah
memiliki pasar. Penyamarataan kualitas benih
tersebut juga menjadi perhatian agar petani
tidak dirugikan. Demand driven sudah
seharusnya menjadi perhatian dalam
menjalankan model bisnis perbenihan jagung
hibrida Balitbangtan.

Dalam upaya peningkatan produksi jagung
nasional, penyediaan benih jagung hibrida
yang diperkenalkan kepada petani melalui
program bantuan benih perlu dipertimbang-
kan dari sisi keberlanjutannya. Keberlanjutan
penyediaan benih jagung dapat dicapai
apabila sesuai dengan pilihan dan selera petani
dan akan lebih mudah apabila petani mampu
memproduksi benih sendiri secara mandiri
atau kemitraan melalui langkah-langkah
berikut:
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1) Pengembangan sistem produksi benih
berbasis korporasi melalui konsolidasi
manajemen usahatani perbenihan.

2) Pembentukan kelembagaan korporasi
petani yang berbadan hukum agar
memiliki akses ke sumber modal, baik
dalam bentuk korporasi mandiri atau
korporasi kemitraan:
a. Korporasi petani mandiri: Konsolidasi

manajemen sistem usahatani dalam
bentuk lembaga korporasi yang
melaksanakan kegiatan usahatani
yang dibentuk oleh, dari, dan untuk
petani guna meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usahatani,
baik yang berbadan hukum maupun
yang belum berbadan hukum.

b. Korporasi kemitraan: Lembaga
korporasi yang dibentuk oleh, dari,
dan untuk petani sebagai plasma yang
bermitra dengan swasta sebagai inti
dengan syarat contract agreement
dikehendaki oleh kedua pihak, saling
menguntungkan, serta berbagi
keuntungan dan risiko secara
proposional.

3. Penggunaan model Desa Mandiri Benih
(DMB) dalam penerapan sistem produksi
benih berbasis korporasi, baik dalam

bentuk korporasi mandiri maupun
kemitraan.

4. Ke depan, kebijakan pertanian tanaman
pangan, terutama yang terkait dengan
pengembangan sistem produksi benih
jagung berbasis korporasi sebaiknya
dibangun dari bawah melalui
pemanfaatan empat keterakitan yaitu: (1)
keterkaitan kelembagaan petani/
kelompok tani, swasta, BUMN, BUMD,
sumber modal dll, (2) keterkaiatan
horizontal (diversifikasi produksi
perbenihan), (3) keterkaitan vertikal
(penciptaan nilai tambah di tingkat petani
produsen benih), (4) keterkaitan regional
(pemanfaatan jalur benih antar-lapang dan
musim, Jabalsim), baik di tingkat kawasan
maupun antarkawasan sentra produksi.

5. Dalam pengadaan dan distribusi benih di
tingkat desa mandiri benih maupun
wilayah mandiri benih hendaknya
memenuhi tujuh tepat, yaitu: 1) tepat jenis,
2) tepak jumlah, 3) tepat waktu, 4) tepat
lokasi, 5) tepat kualitas, 6) tepat sasaran,
dan 7) tepat selera dan keinginan
pengguna untuk meningkatkan
Willingness to Accept (WTA) petani
terhadap inovasi teknologi yang
ditawarkan.
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Diseminasi dan Kerja Sama Penelitian

Diseminasi Hasil Penelitian
Diseminasi adalah proses interaktif untuk
mempercepat penerimaan dan pemahaman
pengguna terhadap informasi yang
disampaikan. Inovasi teknologi melalui proses
diseminasi diharapkan akan dipakai oleh
pengguna sehingga akan meningkatkan
kinerja penelitian. Hasil-hasil penelitian akan
bermanfaat apabila digunakan sebagai dasar
oleh pengambil kebijakan dalam membuat
keputusan, serta digunakan oleh pengguna
akhir. Kegiatan Penyediaan dan
Penyebarluasan Data dan Informasi Hasil
Penelitian Puslitbang Tanaman Pangan tahun
2019 mengacu pada konsep sistem diseminasi
multichannel (SDMC). Penyaluran dan
penyebarluasan hasil-hasil penelitian tanaman
pangan (berupa informasi ilmiah, teknologi,
model, dan rekomendasi kebijakan) dilakukan
dengan berbagai metode (meliputi media
cetak, elektronik, dan komunikasi langsung/
tatap muka) kepada pengguna antara
(pembuat kebijakan, BPTP, Pemda, kontak tani,
lembaga penelitian, perguruan tinggi, dan
swasta), pemerhati pertanian dan pengguna
akhir (petani).

Selain itu juga dilakukan penjaringan
umpan balik dari para pengguna hasil
penelitian guna perbaikan teknologi ke depan.
Penyediaan dan Penyebarluasan Data dan

Informasi Hasil Penelitian Puslitbang Tanaman
Pangan bertujuan untuk: 1) Koordinasi dan
konsultasi dalam rangka kerja sama dan
penyaluran hasil penelitian tanaman pangan;
2) Mengumpulkan, mengolah, memper-
banyak, dan menyebarluaskan informasi hasil
penelitian dalam berbagai media; 3)
Mengembangkan jaringan informasi hasil
penelitian, dan 4) Meningkatkan pelayanan
bagi pengguna ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Kegiatan tersebut akan dilaksanakan
secara bertahap, meliputi: 1) persiapan, 2)
pelaksanaan (koordinasi, konsultasi, seminar,
rapat teknis, pameran, ekspose, pengelolaan
jaringan informasi, website, pelayanan
perpustakaan), dan 3) pelaporan. Penyebaran
informasi berupa buku, jurnal (Jurnal
Penelitian Pertanian Tanaman Pangan), Berita
Puslitbangtan, booklet dan leaflet ke BPTP,
Dinas Pertanian (provinsi dan kabupaten) serta
memviralkan berbagai teknologi dan kegiatan
Kementan, Balitbangtan, dan Puslitbang
Tanaman Pangan melaluli media sosial
fanspage FB, twitter, instagram, dan situs
website.

BANGBEN

BANGBEN adalah virtual market benih padi,
dikembangkan oleh BB Padi. Dengan
BANGBEN, produsen benih diberi kemudahan
untuk melakukan pemesanan secara online
dan berkerja sama dengan PT Pos Indonesia
dalam pendistribusiannya. Melalui Banben,
para pengguna diharapkan dapat melakukan
pemesanan benih secara cepat melalui situs
www.bangben.litbang.pertanian.go.id.

SiMulia

Puslitbang Tanaman Pangan melalui UPT
Balisereal telah berperan aktif mendukung
penyediaan benih jagung nasional bekerja
sama dengan berbagai pihak. Salah satu
tantangan yang dihadapi dalam penyediaan
benih jagung adalah menjaga kualitas benih
pada saat pembuatan benih inti, perbanyakan
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benih tetua, dan proses menjadi benih sebar
(F1). Kegiatan perbanyakan benih tetua dan
benih F1 jagung hibrida pada lokasi yang luas
dan terpisah satu sama lain (scattered)
menyulitkan monitoring kondisi pertanaman.
Pemantauan fase kritis dalam produksi benih
seperti fase pembungaan dan pengisian biji
saat ini belum berjalan optimal karena
pemantauan masih secara manual.

Pengembangan sistem pemantauan
standing crop berbasis teknologi (SiMulia)
diperlukan untuk menggantikan cara manual,
melalui pemanfaatan teknologi digital berbasis
android/handphone. Sistem ini efektif karena
pelaporan dapat dilakukan secara real time
pada saat di lokasi produksi. Sistem ini
dirancang terintegrasi dengan database yang
memungkinkan pelaporan status tanaman
secara otomatis. Pengembangan teknologi ini
berperan dalam meningkatkan kualitas benih
yang dihasilkan baik benih inti sampai pada
benih sebar. SiMulia dapat diakses melalui situs
https://snappy.appypie.com/index/app-
download/appId/bbc5f9eb0476.

Tampilan user interface dan beberapa fitur
yang tersedia pada aplikasi SiMulia. Aplikasi
dimulai dari menu utama yang muncul pada
saat akses. Aplikasi memiliki beberapa
submenu yang dapat diakses.

Untuk dapat melakukan pelaporan tentang
kondisi standing crop diharuskan melakukan
login dengan username dan password yang
sudah diberikan kepada penanggung jawab
pelaporan. Hal ini bertujuan agar tidak semua
pihak dapat membuat laporan yang
ditampilkan pada aplikasi SiMulia. Pengguna
yang tidak memiliki akun tetap dapat
mengakses informasi yang tersedia mengenai
data standing crop pada aplikasi.

Menu Login Aplikasi Si Mulia:

Berikut contoh tampilan informasi
megenai standing crop benih yang terdapat
pada aplikasi yang dapat diakses pengguna.
Informasi yang didapat oleh pengguna melalui
aplikasi SiMulia antara lain foto, luasan areal
produksi benih, tanggal tanam, umur,
perkiraan panen, dan kondisi pertanaman.
Saat ini aplikasi sudah dikembangkan untuk
dapat menampilkan lokasi standing crop pada
peta digital seperti google maps.
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Siwaka V.3

Puslitbang Tanaman Pangan melalui UPT
Balitkabi telah menyiapkan model simulasi
untuk mewujudkan cita-cita swasembada
kedelai. Model simulasi ini dinamakan
Siwaka.INS V.03 (Simulasi Swasembada
Kedelai). Pengguna silakan mengunjungi
https://insightmaker.com/insight/108161/
SIWAKA-INS-v-03. Di dalam aplikasi simulasi
tersebut ada lima skenario yang harus
dimasukkan, yaitu (1) Perluasan areal tanam
kedelai, PPA (% per tahun), (2) Peningkatan
produktivitas kedelai, LAJUY (% per tahun), (3)
Kehilangan hasil pascapanen, KHKDL (% per
tahun), (4) Peningkatan jumlah penduduk, KB
(% per tahun), dan (5) Peningkatan konsumsi
kedelai, LAJUK (% per tahun) serta dua
masukan pendukung: (1) Maksimum luas
lahan yang dapat diupayakan pemerintah, MLL
(juta ha), dan (2) Maksimum rata-rata hasil
kedelai di tingkat petani, MHK (t/ha).
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Seminar Penelitian

Seminar penelitian dilaksanakan secara
periodik setiap bulan dengan pemrasaran yang
terdiri atas peneliti Kebijakan Puslitbang
Tanaman, serta peneliti dari BB Padi, Balitkabi,
Balitsereal, dan Lolit Tungro. Materi seminar
merupakan hasil penelitian di bidang
pemuliaan tanaman, agronomi, hama dan
penyakit tanaman, panen dan pascapanen,

sosial ekonomi, dan analisis kebijakan
pertanian. Peserta seminar berasal dari
berbagai kalangan antara lain pejabat
pertanian, peneliti, perekayasa, pustakawan,
teknisi, penyuluh, PPL, akademisi, pelaku
agribisnis dan kalangan wirausaha pertanian.
Selama tahun 2019 telah dilaksanakan 12 kali
seminar dengan membahas 24 makalah hasil
penelitian dari berbagai aspek (Tabel 9).

Tabel 9. Kegiatan Seminar Rutin Bulanan Puslitbangtan Tahun 2019.

No Waktu Pemrasaran Judul seminar Moderator

1. 31-01-2019 Prof. Hasil Sembiring Aplikasi Layanan Konsultasi Padi (LKP) Dr. Agus W.
(Puslitbangtan) Anggara
Ir. M. Yasin HG, MS Strategi Perakitan Jagung Fungsional
(Balitsereal) sebagai Pangan Nasional

2 21-02-2019 Ir. I Putu Wardana, MSc Pengembangan dan Prospek Pemasaran Prof. I  Nyoman
(Puslitbangtan) Beras Khusus Widiarta
Ir. I Ketut Tastra, MS Simulasi Swasembada kedelai Berbasis
(Balitkabi) Web (SIWAKA.INS.V. 03) dalam

Perspektif Dukungan Perluasan Areal
dan Inovasi Varietas Unggul Kedelai

3 14-03-2019 Prof. Suarni Potensi Pengembangan Jagung Pulut Ir. Putu Wardana,
(Balitsereal) Mendukung Diversifikasi Produk Pangan M.Sc.

Fungsional
Dr. Estria Furry Pemetaan QTL untuk Karakter Hasil dan
Pramudyawardhana Terkait Hasil serta Kualitas Beras pada
(BB Padi) Populasi Silang Balik Ciherang Sub-1

4 25-04-2019 M. Mochdar Sodarjo Aktivasi Anti Oksidan Varietas Kedelai Drs. Lukman Hakim
(Balitkabi) Unggul
Nita Kartina Interaksi Genotipe x Lingkungan dan
(BB Padi) Analisis Stabilitas Hasil Galur-Galur

Dihaploid Padi Gogo pada Uji Multilokasi
5 27-06-2019 Prof. Made Oka Adnyana Kelayakan Usaha Produksi Benih Kedelai Dr. Ronald T.P.

(Puslitbangtan) dengan Teknologi Pupuk Hayati dan Nano Hutapea
pada Lahan Sawah Tadah Hujan

Dr. Untung Susanto Pengembangan Varietas Inpari IR Nutri
(BB Padi) Zinc, Pendekatan Biofortifikasi untuk

Mengatasi Masalah Stunting di Indonesia
6 11-Jul-2019 Dr. Muhammad Azrai Pengelolaan Sistem Manajemen Mutu Prof I Nyoman

(Balitsereal) Tanaman Serealia Berbasis Android dan Widiarta
Web App

Mira L. Widiastuti, M.Si Uji Kemurnian Benih Padi Melalui
(BB Padi) Analisis Citra Digital dengan pemindaian

Bidang Datar dan Grow Out Test
7 25-Jul-2019 Ahmad Gunawan, SP Evaluasi Karakter Agronomi Galur Haryo Radianto, SIP,

(Lolit Tungro) Harapan Padi Tahan Tungro di MSi
Wilayah Endemis Tungro

Dr. Kartika Noerwijati Prospek Pengembangan Ubi Kayu
(Balitkabi) di Indonesia

8 22-Agt-2019 Dr. Yudi Widodo Validasi Teknologi Budidaya Ubi Jalar di Dr. Nuning Argo
(Balitkabi) Lahan Pasang Surut Kalimantan Selatan Subekti
Dr. Yudhistira Nugraha Pengembangan Sistem Perbenihan
(BB Padi) Sumber Padi yang Lebih Akurat dan

Terencana
9 12-Sep-2019 Ir. Bayu Wibowo, MS Hipa 20 dan Hipa 21: Varietas Unggul Dr. Ronald TP

(BB Padi) Padi Hibrida Potensi Hasil Tinggi, Hutapea
Tahan WBC dan HDB serta Hasil
Produksi Benih Tinggi

Ir. Syafruddin, MS Pengembangan Jagung sebagai
(Balitsereal) Tanaman Sela di Antara Tanaman

Perkebunan
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Kedaulatan Pangan; 2) tiga nomor Jurnal
Penelitian Tanaman Pangan (Vol. 3 No. 1, Vol. 3
No. 2, Vol. 3 No 3); 3) tiga nomor Berita
Puslitbangtan (No. 70 April 2019, No. 71 Agustus
2019, No. 72 Desember 2019); 4) Leaflet
Panduan Umum Sekolah Lapang Kedaulatan
Pangan Mendukung Swasembada Pangan
Terintegrasi Desa Mandiri Benih (SL-Desa
Mandiri Benih) (cetak ulang); 5) Leaflet
Indonesia dan IRRI, dan Deskripsi Varietas
Unggul Tanaman Pangan 2010-2019.

Layanan perpustakaan

Pengunjung perpustakaan selama periode
Januari-Desember 2019 berjumlah 80 orang,
yang terdiri atas 25 peneliti, delapan
mahasiswa, satu pelajar, 36 PNS, dan 10
masyarakat umum. Dibanding tahun 2018
dengan 85 pengujung, pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan pada tahun 2019
relatif turun. Hal ini diduga karena per-
pustakaan sempat tidak beroperasi sementara
karena direnovasi, namun pengunjung
website justru meningkat. Peningkatan layanan
dilakukan dengan menyediakan tiga unit
komputer yang dapat langsung dimanfaatkan
oleh pengunjung dalam mencari literatur yang
dikehendaki.

Selama periode Januari-Desember 2019,
perpustakaan telah melaksanakan kegiatan: i)
pengelolaan (pengolahan dan regristasi)
bahan pustaka, ii) layanan peminjaman dan
sirkulasi bagi pengguna lingkup Puslitbang
Tanaman Pangan, iii) penelusuran informasi
dan pelayanan peminjaman bahan pustaka,
iv) digitalisasi database kepustakaan melalui

Tabel 9. Lanjutan.

No Waktu Pemrasaran Judul seminar Moderator

10 10-Okt-2019 Dr. Runik Dyah P. Pengembangan Teknologi BUDENA Dr. Ronald TP
(Balitkabi) Kayu Putih Hutapea
Dr. Zuziana Susanti Budi Daya Padi Produksi Tinggi dengan
(BB Padi) Sistem Tanam Benih Langsung

11 14-Nov-2019 Dr. Nuning Argo Subekti Pengembangan Pestisida Hayati TRIBAS Dr. Ronald TP
(Puslitbangtan) Pengendali OPT pada Jagung Hutapea
Dr. Indrastuti A. Rumanti Toleransi Galur Padi terhadap Stagnant
(BB Padi) Flooding dan Kemampuan Berkecambah

pada Kondisi Anaerob
12 05-Des-2019 Dr. Yulia Pujiharti Pemanfaatan Limbah Jerami dan Sekam Haryo Radianto, SIP,

(Puslitbangtan) untuk Pakan Ternak dan Energi Alternatif MSi
Eko Hari Iswanto, SP Pengaruh Insektisida terhadap
(BB Padi) Kemampuan Adaptasi Wereng Batang

Cokelat pada Padi

Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan edisi April, Agustus, dan Desember
2019.

Tiga nomor Berita Puslitbangtan terbitan tahun 2019.

Publikasi

Puslitbang Tanaman Pangan pada tahun 2019
telah menerbitkan 10 publikasi hasil penelitian,
meliputi: 1) Laporan Tahunan 2018: Inovasi
Teknologi Menuju Kemandirian Benih dan
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aplikasi SIMPERTAN, iTani, dan Inlislite.
Pemeliharaan koleksi perpustakaan dengan
perlakuan pemberian kamper pada rak dan
lemari buku setiap tiga bulan, dan fumigasi
ruangan perpustakaan yang telah
dilaksanakan pada September 2019.

Untuk meningkatkan pelayanan kepada
pengguna, perpustakaan selalu menambah
koleksi. Selama tahun 2019, tambahan koleksi
diperoleh secara gratis dengan tukar menukar
koleksi, utamanya publikasi ilmiah yang
diterbitkan oleh Puslitbang Tanaman Pangan.
Bahan pustaka berupa jurnal ilmiah dan
prosiding seminar yang dikelola perpustakaan
tercatat 159 eksemplar.

Pengelolaan dan pelayanan informasi
melalui website

Website dioptimalkan sebagai media
penghubung antara sumber inovasi teknologi
dengan pengguna. Website berfungsi untuk
menderaskan informasi hasil penelitian dan
pengembangan tanaman pangan, berupa
event penting, teknologi, dan kebijakan
tanaman pangan. Untuk menjalankan fungsi
tersebut, pengelola website selalu melakukan
update dan upgrade agar konten yang di-
tampilkan sesuai dengan harapan pengguna.

Substansi konten website Puslitbang
Tanaman Pangan merupakan delineasi atau
penjabaran tugas dari nawacita pemerintah di
sektor pertanian. Pelaksanaan tugas penelitian
dan pengembangan tanaman pangan beserta
inovasi teknologi yang dihasilkan disebar-
luaskan kepada khalayak agar dapat diketahui,
diterima, dan diterapkan. Pengelolaan website
dilakukan oleh tim yang bertugas merancang
tematik dan meliput berita untuk di-upload di
website.

Berita Website (Online News)

Berita website Puslitbang Tanaman Pangan
diolah berdasarkan isu atau informasi yang
terkait dengan tanaman pangan. Selain dibuat
sendiri, berita Puslitbang Tanaman Pangan juga
bersumber dari website UPT yang diolah
kembali sesuai kapasitas sebagai unit kerja.
Website Puslitbang Tanaman Pangan dalam
kurun waktu Januari-Desember 2019 telah
mengupdate berita Puslitbang Tanaman
Pangan sebanyak 111 judul.

Media Sosial (Facebook, Instagram,
Twitter)

Pengelolaan media sosial merupakan tugas
tambahan yang dimulai pada tahun 2017,
terdiri atas Facebook/Fanspage, Twitter, dan
Instagram. Ketiga media sosial tersebut dikelola
setiap hari dengan memposting atau berbagi
berita yang berkaitan dengan informasi
teknologi hasil penelitian tanaman pangan
atau informasi tentang isu yang berkaitan
dengan pertanian. Penggunaan media sosial
dengan tiga aplikasi agar lebih menjangkau
target audiens. Facebook untuk kalangan
masyarakat pada umumnya, twitter untuk para
pembuat kebijakan, sedangkan instagram
untuk menjangkau generasi milenial. Selama
tahun 2019 fanspage Puslitbang Tanaman
Pangan mengalami peningkatan follower
dengan total 2.708 orang.

Twitter Puslitbang Tanaman Pangan https:/
/twitter.com/puslitbangtan hingga saat ini
memiliki 689 pengikut (follower). Twitter
digunakan untuk para pengambil kebijakan.
Isu-isu penting biasanya diunggah dalam
media sosial ini untuk menggali pendapat,
saran, opini dari pengambil kebijakan atau
kalangan pemerhati pertanian.

Tampilan halaman facebook fanspage Puslitbang Tanaman Pangan
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Tampilan Instagram Puslitbang Tanaman Pangan dan statistik analisis.

Tampilan twitter Puslitbang Tanaman Pangan

Berdasarkan data dalam statistik web
analisis, follower instagram Puslitbang
Tanaman Pangan https://www.instagram.
com/puslitbangtan_pangan/. berjumlah 393
orang dengan rata-rata 22 like setiap posting.

Konten dalam IG didominasi oleh tampilan
infografis, baik berupa foto, video pendek,
hingga infografis yang disukai generasi milenial.

Berita publikasi media massa online

Selama tahun 2019, Puslitbang Tanaman
Pangan juga berkontribusi aktif dengan
membuat berita untuk publikasi media massa
online. Bahan berita dikirim ke kehumasan
Balitbangtan, selanjutnya disampaikan ke
media massa yang telah bekerja sama dengan
Balitbangtan untuk dipublikasikan melalui
portal berita media massa online. Tercatat
sekitar 150 publikasi di media massa online
telah dipublikasikan.

Pameran dan ekspose

Bentuk kegiatan diseminasi yang juga telah
dilaksanakan selama tahun 2019 adalah
keikutsertaan dalam berbagai pameran,
ekspose, dan gelar teknologi (Tabel 10).
Kegiatan tersebut dilakasanakan bersama
satuan kerja lain di lingkup Balitbangtan,
Kementan, maupun nasional (lintas
kementerian dan lembaga). Display berupa
informasi, inovasi, teknologi, dan produk
dengan tema menyesuaikan agenda kegiatan.
Respon stakeholder pada umumnya positif
untuk dapat mengakses dan menerapkan
teknologi tanaman pangan yang dipamerkan.
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Tabel 10. Kegiatan pameran, ekspose, dan gelar teknologi yang diikuti Puslitbang Tanaman Pangan pada tahun
2019.

No Tanggal Tempat Nama acara

1. 28 Februari 2019 Desa Purwasedar, Ciracap, Pameran Dalam Rangka Panen
Kabupaten Sukabumi Raya Largo Super

2. 18-21 April 2019 Mall Botani Square, Bogor The First Millenial Indonesia
Agropreneurs (MIA)

3. 17-19 Mei 2017 Auditorium Sadikin Tarhib Ramadhan Badan Litbang
Sumintawikarta Bogor Pertanian

4. 27-30 Juni 2019 Hall B Jakarta Convention Center, 19th Indonesia AgroFood Expo
Jakarta

5. 1-5 Juli 2019 Pantai Wisata Tanjungpandan, Belitung Pameran Belitung Expo 2019
6. 11-13 Juli 2019 Kantor Pusat Kementerian Pertanian, Pameran Agrivagansa

Jakarta
7. 5-7 Agustus 2019 Trans Luxury Hotel, Bandung Pameran International Seminar

Congress-Indonesian Soil Science
Society (ISCO-ISS)

8. 12-14 September 2019 Cendrawasih Hall, Jakarta Convention Pameran National Expo for
Center, Jakarta Science and Technology (NEST)

9. 2-3 Oktober 2019 IPB International Convention Center, Pameran dalam Rangka
Bogor Simposium Meteorologi Pertanian

IX dan Kongres Perhimpi VIII
10. 2-5 November 2019 Kendari, Sulawesi Tenggara Pameran dalam Rangka Hari

Pangan Se-Dunia ke-39
11. Juni-November Desa Puudambu, Angata, Konsel, Gelar Teknologi Budidaya

Sulawesi Tenggara Tanaman Pangan di Bawah
Naungan Kakao

12. 3-5 Desember 2019 BBSDLP, Bogor Pameran Peringatan Hari Tanah
Se-Dunia

Petani dan penyuluh lapangan Disperta Kabupaten Sukabumi memanfaatkan buku teknologi budi daya padi,
jagung, kedelai dan penanggulangan hama penyakit tanaman pada pameran dalam rangka panen raya padi
dengan teknologi Largo Super di Ciracap, Sukabumi, 28 Februari 2019.
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Display Puslitbang Tanaman Pangan pada pameran The 1st Millennial Indonesian Agropreneur (MIA) di Botani
Square, Bogor, 19-21 April 2019.

Pembukaan Tarhib Ramadhan 2019 di Kompleks Kampus Pertanian Cimanggu, Bogor, 29-30 April 2019 oleh
Ketua Tim DPP Dharma Wanita Balitbangtan, dan display UPT lingkup Puslitbang Tanaman Pangan pada kegiatan
tersebut.

Display varietas unggul kedelai, hanjeli, produk olahan tepung ubi jalar dan ubi kayu di stand Balitbangtan pada
Indonesia Agro Food Expo, di Jakarta Convention Center, 27-30 Juni 2019.

Wakil Gubenur Bangka Belitung (Dr. Abdul Fatah) membuka Belitung Expo 2019 di Pantai Wisata Tanjungpandan,
Kabupaten Belitung, 1-5 Juli 2019 (kiri), dan penyampaian buku 600 Teknologi Inovatif Balitbangtan kepada Wakil
Gubenur Bangka Belitung oleh Kepala BPATP Balitbangtan, Dr. Retno Sri Hartati (kanan).
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Presiden Jokowi membuka acara Indonesia Science Expo ke-3 yang diselenggarakan LIPI di Indonesia
Convention Exhibition (ICE) Bumi Serpong Damai, Tangerang, Banten, 1-4 November 2018.

Display kedelai varietas Deja-1, Deja-2, dan Demas-1 dan pengunjung meminta informasi tentang kedelai unggul
varietas Dering-2 pada pameran di Trans Luxury Hotel, Bandung, 5-7 Agustus 2019.

Menristekdikti, Mohamad Nasir, membuka National Expo for Science and Technology (NEST) dalam Sinta Award
2019 di Cendrawasih Hall, Jakarta Convention Center, Jakarta, 12-14 September 2019. Display Puslitbang
Tanaman Pangan menampilkan varietas unggul baru kedelai.

Menteri Pertanian, Dr. Andi Amran Sulaiman, memberi arahan dan sekaligus membuka Simposium IX dan
Kongres VIII PERHIMPI di IPB International Convention Center, Bogor, 2-3 Oktober 2019.
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Menteri Pertanian, Dr. Syahrul Yasin Limpo, didampingi Ka Badan Litbang Pertanian, Dr. Ir. Fadjry Djufry, dan
pejabat eselon 2 lingkup Kementan meninjau lokasi gelar teknologi, seminar, dan pameran pada puncak HPS ke-
39 di Kendari, Sulawesi Tenggara, 2-5 November 2019.

Gelar Teknologi

Teknologi budi daya tanaman pangan berupa
padi gogo, jagung, kacang hijau, kacang tanah,
kacang tunggak, kedelai, dan ubi jalar
dipamerkan di lokasi Gelar Teknologi Hari
Pangan se-Dunia (HPS) ke-39 di Kendari,
Sulawesi Tenggara. Pertanaman hasil
penelitian tampil optimal di lokasi tersebut.
Oleh karena itu, teknologi budi daya yang
digelar menjadi model pengembangan
tanaman pangan ke depan.

Teknologi yang digelar di lapangan selain
menambah luas areal tanam juga
meningkatkan pendapatan petani melalui
pemanfaatan lahan di bawah naungan

tanaman kakao. Semua hasil tanaman pangan
yang digelar di lokasi demfarm akan diserahkan
kepada petani setempat untuk dikembangkan
lebih lanjut. BPTP Sulawesi Tenggara dan Dinas
Pertanian setempat akan melakukan pen-
dampingan lebih lanjut dalam pengembangan
teknologi tersebut ke depan. Tanaman pangan
tersebut terdiri atas padi varietas Rindang-1,
Rindang-2, Inpago-8, Inpago-11, dan Inpago-
12. Tanaman aneka kacang dan umbi terdiri
atas kedelai varietas Dega-1, Dering-1, Dena-1,
dan Dering-2, kacang tanah varietas Tala-1,
Takar-2, Hypoma-1, dan Talam-1, kacang hijau
varietas Vima-1 dan Vima-2, dan jagung varietas
Srikandi Ungu, Srikandi Kuning, dan jagung
pulut.

Penampilan tananan pangan di bawah naungan tanaman kakao pada lokasi gelar teknologi HPS ke-39 di Desa
Puudambu, Kecamatan Angata, Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara, November 2019.



Laporan Tahunan 2019 49

Kegiatan bimtek petani millenial di BPTP Sulawesi Barat.

Kegiatan bimtek petani millenial di BPTP NTB.

Bimbingan teknis inovasi teknologi
tanaman pangan

Bimbingan Teknis (Bimtek) Inovasi Teknologi
Tanaman Pangan merupakan kegiatan
pembekalan materi dan pengarahan terhadap
petani muda/milenial agar lebih bersemangat
melakukan kegiatan usaha pertanian tanaman

pangan. Bimtek diselenggarakan pada bulan
Agustus 2019 di sembilan lokasi, yaitu dua
lokasi di Jawa Barat, satu lokasi di Jawa Timur,
satu lokasi di Nusa Tenggara Barat, satu lokasi
di Sulawesi Barat, satu lokasi di Sulawesi
Tenggara, satu lokasi di Bangka Belitung, satu
lokasi di Bengkulu, dan satu lokasi di DI
Yogyakarta (Tabel 11).

Tabel 11. Kegiatan bimtek milenial yang dilaksanakan Puslitbangtanaman Pangan 2019.

No. Tanggal Tempat Peserta Materi

1. 04-09-2019 BPTP Sulawesi Barat 50 orang Teknologi Jarwo Biotaro
2. 18-09-2019 BPTP NTB 60 orang Teknologi Tanaman Pangan:

VUB dan Teknologi Pendukung lainnya
3. 03-10-2019 Botani Square Bogor, 60 orang Teknologi Tanaman Pangan dalam

Jawa Barat Menghadapi Perubahan Iklim
4. 17-10-2019 Gedung Serba Guna 50 orang Korporasi: Model Agroindustri Padi

Bangka Belitung Berkelanjutan
5. 25-10-2019 Aula Dinas Pertanian 50 orang Teknologi Larikan Gogo (Largo) Super

Kabupaten Bengkulu Tengah, untuk optimalisasi lahan perkebunan
Provinsi Bengkulu

6. 31-10-2019 Desa Pudambu, Kecamatan 50 orang Pengolahan produk pasca panen ubi
Angata, Kabupaten Konawe jalar
Selatan

7. 08-11-2019 Dusun Seno, Desa Sidomulyo, 200 orang Produksi Benih Sumber VUB kedelai
Bangsal, Mojokerto, Jawa Timur Balitbangtan

8. 22-11-2019 Kecamatan Nglipar, Kabupaten 60 orang Bimtek Petani Milenial Menuju
Gunung Kidul, D.I. Yogyakarta Agroindustri Kedelai

9. 06-12-2019 Puslitbang Tanaman Pangan, Bogor 50 orang Urban Farming dan Family Farming
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Kegiatan bmtek petani milenial di Bogor.

.

Kegiatan bimtek petani milenial di BPTP Bengkulu.

Kegiatan bimtek petani milenial di Bangka Belitung.

Kegiatan bimtek petani milenial di lokasi Gelar Teknologi HPS ke-39
di Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara, 2019
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Display produk olahan aneka kacang, umbi, dan serealia pada puncak perayaan HPS ke-39
di Kendari, Sulawesi Utara, 2019.

Pelaksanaan bimtek petani milenial di Gunung Kidul DI Yogyakarta.

Kegiatan bimtek petani milenial di Mojokerto, Jawa Timur.

Pelaksanaan bimtek petani milenial tentang urban farming dan OPAL di Puslitbang Tanaman Pangan, Bogor.
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Kegiatan ini diikuti oleh 600 peserta yang
berusia antara 19-39 tahun atau generasi
milenial dengan ciri antusiasme dan responsif
terhadap perkembangan teknologi. Kegiatan
“Bimtek Inovasi Teknologi Tanaman Pangan
Gerakan Petani Milenial” meliputi pemaparan
materi dan diskusi dengan narasumber yang
merupakan pakar di bidang tanaman serealia,
serta tanaman aneka kacang dan umbi. Peserta
diberikan modul, buku note, alat tulis, dan
rompi.

Penyelenggaraan bimtek langsung di
lapangan/lahan petani dengan narasumber
dari Puslitbang Tanaman Pangan, BB Padi,
Balitkabi, Balitsereal, Lolittungro, BPTP NTB,
BPTP Sulbar, BPTP Sultra, BPTP Babel, BPTP
Bengkulu, pakar, dan praktisi. Materi yang
disampaikan pada bimtek adalah tentang
teknologi padi, serealia, dan aneka kacang dan
umbi yang diterapkan langsung oleh petani
milenial di lokasi kegiatan bimtek.

Obor pangan lestari

Ketahanan pangan nasional dimulai dari
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga,
oleh karena itu penting bagi suatu rumah
tangga untuk dapat mengakses pangan secara
mudah dengan memanfaatkan sumber daya
atau aset yang mereka miliki, sehingga pangan
dapat tersedia setiap saat untuk kebutuhan
keluarga. Salah satu aset yang dimiliki rumah
tangga untuk mendukung penyediaan pangan
bagi keluarga adalah lahan pekarangan.

Untuk memberikan contoh kepada
masyarakat dalam pemanfaatan lahan

pekarangan sebagai sumber pangan dan gizi
keluarga, Kementerian Pertanian
melaksanakan kegiatan Obor Pangan Lestari
(OPAL). Melalui OPAL dilakukan kegiatan yang
memanfaatkan lahan di area perkantoran
dengan menanam berbagai komoditas
sumber karbohidrat, protein, vitamin, dan
mineral. Di Puslitbang Tanaman Pangan,
kegiatan OPAL dilakukan di lahan pekarangan
kantor dengan memberdayakan pegawai dan
tenaga harian lepas (THL) sebagai pengelola.
Komoditas yang ditanam adalah serealia,
kacang-kacangan, dan umbi-umbian.

Indeks kepuasan masyarakat

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah
data dan informasi tentang tingkat kepuasan
masyarakat yang diperoleh dari survei untuk
mengukur secara kuantitatif, kualitatif, dan
komprehensif pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan
kebutuhan. Survei kepuasan masyarakat
mengacu pada Peraturan Menteri PAN RB RI
Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat.
Terdapat sembilan unsur penting yang dapat
diberlakukan pada pelayanan publik (Tabel 12).

Hasil survei kepuasan masyarakat atas
pelayanan Puslitbang Tanaman Pangan pada
periode 1 tahun 2019 bernilai 85,24 dengan
mutu pelayanan B (baik). Sedangkan pada
periode 2 tahun 2019 bernilai 92,1 dengan
mutu pelayanan A (sangat baik) atau rata-rata
88,67. Hal ini menunjukkan pelayanan yang
diberikan Puslitbang Tanaman Pangan kepada
publik meningkat dari periode 1 ke periode 2
tahun 2019.

Kerja Sama Penelitian

Sebagai lembaga penghasil teknologi tanaman
pangan, Puslitbang Tanaman Pangan memiliki
peran penting dalam mendiseminasikan
teknologi hasil penelitian kepada berbagai
pihak melalui kerja sama penelitian dalam dan
luar negeri. Kerja sama penelitian telah
dilakukan dalam upaya optimalisasi: (1)
pemanfaatan kekayaan intelektual dari
teknologi yang dihasilkan; (2) percepatan
pematangan teknologi; (3) percepatan

Tabel 12. Hasil analisis indeks kepuasan mutu (IKM) pelayanan Puslitbang Tanaman
Pangan pada tahun 2019.

                                                                                                    Nilai rata-rata
No Unsur pelayanan

Periode 1 Periode 2

U1 Persyaratan 82,86 89
U2 Sistem manajemen dan prosedur 80,71 89
U3 Waktu penyelesaian 84,29 87
U4 Biaya/tarif 100,00 100
U5 Produk spesifikasi jenis pelayanan 78,57 91
U6 Komptensi pelaksana 81,43 89
U7 Perilaku pelaksana 81,43 94
U8 Penanganan pengaduan saran dan masukan 96,43 100
U9 Sarana dan prasarana 81,43 91

NRR tertimbang unsur 85,24 92,1

Rata-rata 88,67
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diseminasi dan adopsi teknologi; (4) per-
cepatan pencapaian tujuan pembangunan
pertanian; (5) capacity building bagi Unit Kerja/
Unit Pelaksana Teknis (UK/UPT) lingkup
Balitbangtan; (6) alih teknologi; (7) percepatan
penerimaan umpan balik untuk dari berbagai
pihak untuk penyempurnaan teknologi; (8)
optimalisasi sumber daya; dan (9) penciptaan
alternatif sumber pembiayaan.

Kerja sama dalam negeri

Kerja sama dalam negeri ditandai oleh
perjanjian untuk melakukan penelitian dan
pengembangan, terutama antara UK/UPT
Balitbangtan dengan mitra dalam negeri.

Secara keseluruhan, kerja sama dengan mitra
kerja sama di dalam negeri periode Januari
sampai Desember 2019 berjumlah 49 judul
kegiatan.

Kerja sama ini meliputi uji ketahanan,
analisis mutu, uji efikasi dan uji mutu fisik.
Sebagian besar kegiatan tersebut merupakan
kerja sama penelitian baru. Total kegiatan kerja
sama penelitian dalam negeri UK/UPT lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan yaitu sebanyak
dua judul kegiatan dilaksanakan Puslitbang
Tanaman Pangan, 17 judul kegiatan dilaksana-
kan oleh BB Padi, 17  judul kegiatan oleh
Balitkabi dan 13 judul kegiatan oleh Balitsereal
(Tabel 13).

Tabel 13. Kerja sama penelitian dalam negeri periode Januari-Desember 2019.

No Judul penelitian Mitra kerja sama Periode penelitian

Puslitbang Tanaman Pangan
1. Diseminasi dan Dukungan Balitbangtan dalam Balitbangtan September-November

Inovasi Aksi Iklim Pertanian Menuju Kemandirian 2019
Pangan, Ekonomi, Energi dan Lingkungan

2. Kerja Sama Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Sidrap 2019-2022
Tanaman Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang

BB Padi
1. Pengujian Ketahanan Galur Padi dari Dinas Dinas Pertanian April sampai Oktober

Pertanian Kabupaten Banyuwangi terhadap Kabupaten Banyuwangi 2019
Wereng Cokelat dan Hawar Daun Bakteri

2. Pengujian Ketahanan Galur-Galur Padi Beras I Gusti Putu Muliarta Aryana Mei sampai
Hitam terhadap Penyakit Tungro Guru Besar Fakultas November 2019

Pertanian Universitas
Mataram

3. Pengujian Ketahanan Galur-Galur Padi Hasil Dinas Pertanian Juni-Desember 2019
Mutasi dari Dinas Pertanian Kabupaten Sijunjung Kabupaten Sijunjung
terhadap Penyakit Blas dan Tungro

4. Uji Efektivitas Pupuk Anorganik “Dinamik” PT Kamar Maeso Harapan Januari-Agustus 2019
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi

5. Uji Ketahanan Galur-Galur Padi Hibrida terhadap PT DuPont Indonesia Januari-April 2019
Penyakit Blas di Rumah Kaca

6. Uji Efektivitas Pembenah Tanah “Frensoil” pada PT Tunas Makmur Jaya Maret-Desember 2019
Tanaman  Padi Abadi

7. Efikasi Poly4 Sebagai Pupuk Kmgs terhadap PT. Wilmar Chemical April-Desember 2019
Pertumbuhan dan Produksi Padi Indonesia

8. Pembuatan Kurva Kalibrasi Kadar Air, Kadar PT. Arfindo Bersinar April-Desember 2019
Protein nan Kadar Amilosa pada Nir Rice
Composition Analyser AN-920

9. Pengujian Ketahanan Hama Penyakit, Mutu Hasil PT. Petrokimia Gresik April-Desember 2019
dan Adaptasi Tanaman Padi

10. Uji Adaptasi, Ketahanan Hama Penyakit dan Uji PT. DuPont Indonesia Mei-Desember 2019
Mutu Gabah

11. Uji Adaptasi, Evaluasi Ketahanan terhadap Hama PT. Nusantara Pertanian April-Desember 2019
dan Penyakit, Evaluasi Mutu Gabah, Beras, dan Indonesia
Uji Organoleptik, Serta Penyusunan Usulan
Pelepasan Padi Hibrida

12. Pengujian Ketahanan Padi Hitam Cempo dari LPPM Universitas Sebelas September-Desember
LPPM Universitas Sebelas Maret terhadap Wereng Maret 2019
Cokelat dan Hawar Daun Bakteri
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Tabel 13. Lanjutan.

No Judul penelitian Mitra kerja sama Periode penelitian

13. Pengujian Galur-Galur Padi Gogo Pusat Penelitian Pusat Penelitian Agustus-Desember
Bioteknologi LIPI terhadap Cekaman Penyakit Bioteknologi LIPI 2019
Blas dan Evaluasi Mutu Gabah dan Berasnya

14. Uji Ketahanan Galur-Galur Padi Kabupaten Dinas Pertanian Kabupaten September-Desember
Sijunjung Sumatera Barat terhadap Hawar Daun Sijunjung 2019
Bakteri Patotipe III

15. Pengujian Ketahanan Galur-Galur Tanaman Padi PT. Agrosid Manunggal Juli-November 2019
terhadap Wereng Cokelat, Hawar daun Bakteri, Sentosa
Tungro dan Blas

16. Pelaksanaan Kegiatan Kerekayasaan Budidaya Balai Besar Perikanan April-Desember 2019
Ikan Nila dan Udang Galah Sistem Minapadi Jajar Budidaya Air Tawar
Legowo Sukabumi

17. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan berupa Studi TK Alam Terpadu Al Ghifari Lima tahun
Lapang serta Pengenalan Lingkungan dan
Teknologi Tanaman Padi

Balitkabi
1. Meningkatkan dan mengembangkan ilmu Fakultas Farmasi Univ. 5 tahun (17 Feb 2016-

pengetahuan dan teknologi di bidang pertanian, Gadjah Mada Yogyakarta 17 Feb 2021)
pangan fungsional, dan farmasi

2. Kerja sama Pengembangan Kedelai Tropis PT Mitratani Dua Tujuh 5 tahun (12 Agts 2016
-12 Agts 2021)

3. Kerja sama Tri Dharma Perguruan Tinggi Fakultas Pertanian 3 tahun (27 Juli 2016-
Univ.Wijaya Kusuma 27 Juli 2019)
Surabaya

4. Pendidikan dan pengajaran, penelitian dan Fakultas Pertanian 5 tahun (3 Mei 2017-
pengabdian kepada masyarakat Universitas Tidar 3 Mei 2022)

5. Kerjasama riset, diseminasi hasil penelitian, Politeknik Pertanian 2 tahun (11 Sept 2017-
dan pengembangan sumberdaya manusia Negeri Payakumbuh 11 Sept. 2019)

6. Peningkatan kualitas Tri Dharma Perguruan Tinggi Fakultas Pertanian 5 tahun (09 Juli 2018-
Univ. Mahasaraswati 9 Juli 2023)
Denpasar

7. Pelestarian dan pemanfaatan sumber daya Balai Besar Penelitian dan 3 tahun (30 Okt 2018-
genetik pertanian (SDGP) tanaman aneka Pengembangan Bioteknologi 30 Oktober 2021)
kacang dan umbi dan Sumberdaya Genetik

Pertanian
8. Kerja sama STIMATA (Perguruan Tinggi) STMIK Pradnya Paramita, 3 tahun (16 Jan 2019-

Malang 16 Januari 2022)
9. Pelaksanaan Insentif Pembinaan Kelembagaan Kementerian Riset, 1 tahun (14 Mar 2019-

Pusat Unggulan Iptek (PUI) Teknologi, dan Pendidikan 16 Des 2019)
Tinggi

10. Kerja sama Universitas Sarjanawiyata Fakultas Pertanian Univ. 5 tahun (11 April 2019-
Tamansiswa (UST) Sarjanawiyata Tamansiswa 11 April 2023)

(UST) Yogyakarta
11. Kerja sama Politeknik Negeri Lampung Politeknik Negeri Lampung 5 tahun (24 April 2019-

24 April 2023)
12. Pengujian Efektivitas Poly4 sebagai pupuk pada PT. Wimar Chemical 1 tahun (1 Okt 2019-

tanaman ubi kayu (Manihot esculenta crantz.) Indonesia 1 Okt 2020)
13. Perakitan varietas unggul kedelai PT. Amerta Indah Otsuka 3 tahun (1 April 2019-

1 Desember 2021)
14. Uji multilokasi jagung hibrida PT. BISI International,Tbk. 4 bln (27 Mei 2019-

Oktober 2019)
15. Budidaya dan motivator pertanian berkelanjutan Komunitas Pertanian 3 tahun (19 Sept 2019-

Berkelanjutan Indonesia 19 Sept 2021)
16. Pengujian ketahanan galur-galur mutan kedelai Pusat Aplikasi Isotop dan 3 bln (17 Okt-15 Des.

hitam terhadap hama ulat grayak (Spodoptera Radiasi Badan Tenaga 2019)
litura) dan analisis kimia pembuatan kecap Nuklir Nasional

17. Kerja sama Fakultas Pertanian UNPAD Fakultas Pertanian UNPAD 3 tahun (23 Okt. 2019-
23 Okt. 2021)
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Terkait kerja sama lisensi, sampai tahun
2019 terdapat 98 kerja sama aktif di lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan. Terdapat kerja
sama lisensi baru pada tahun 2019 sebanyak
37 kontrak. Mayoritas kerja sama lisensi yang
baru tersebut adalah untuk komoditas jagung.
Data kerja sama lisensi lingkup Puslitbang
Tanaman sampai Desember 2019 disajikan
pada Tabel 14.

Tabel 13. Lanjutan.

No Judul penelitian Mitra kerja sama Periode penelitian

Balitserealia
1. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit jagung hibrida PT. Syngenta 2 Jan-20 Des. 2019
2. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit jagung hibrida PT. Dupont Indonesia 2 Jan-20 Des. 2019
3. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit jagung hibrida PT. Titian Tani Mandiri 15 Jan-20 Des. 2019

Sejahtera
4. Pengembangan benih penjenis jagung hibrida Koperasi Lestari Balitsereal 14 Feb-14 Feb. 2020
5. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit utama calon PT. Agri Makmur Pertiwi 4 Mar-20 Des. 2019

varietas unggul baru jagung hibrida
6. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit utama calon PT. Restu Sejati Agropro 11 Mar-20 Des. 2019

varietas unggul baru jagung hibrida
7. Uji ketahanan penyakit utama calon varietas PT. Premier Seed Indonesia 13 Mar-20 Des. 2019

unggul baru jagung hibrida
8. Uji adaptasi calon varietas jagung hibrida untuk PT. Makmur Sejahtera 13 Mar-20 Des. 2019

pelepasan varietas unggul baru Nusantara
9. Uji adaptasi calon varietas jagung hibrida untuk PT. Java Seed Indonesia 14 Mei-20 Des. 2019

pelepasan varietas unggul baru
10. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit utama calon PT. Bisi Internasional Tbk 15 Juli-20 Des. 2019

varietas unggul baru jagung hibrida
11. Uji adaptasi calon varietas unggul baru jagung PT. Dupont Indonesia 27 Mei-20 Des. 2019

hibrida
12. Uji adaptasi calon varietas unggul baru jagung PT. Benih Citra Asia 27 Mei-20 Des. 2019

hibrida
13. Uji adaptasi dan ketahanan penyakit utama PT. Syngenta 3 Juli-20 Des. 2019

calon varietas unggul baru jagung hibrida

Rekapitulasi kerja sama penelitian ligkup Puslitbang Tanaman Pangan pada tahun
2019
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Tabel 14. Kerja sama lisensi hasil penelitian sampai Desember 2019.

No. Teknologi Mitra lisensor Dokumen perjanjian Masa perjanjian

1 Jagung Hibrida Varietas CV Karomah Jaya Mandiri 432/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan 006/SPn/KJM/III/2019

2. Jagung Hibrida Varietas CV Karomah Jaya Mandiri 433/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
JH 27 007/SPn/KJM/III/2019

3. Jagung Hibrida Varietas CV Karomah Jaya Mandiri 434/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 006/SPn/KJM/III/2019

4. Jagung Hibrida Varietas PT Semangat Bersama 435/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
JH 27 Entrepreneurship 004/SBE/03/2019

5. Jagung Hibrida Varietas PT Semangat Bersama 436/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
JH 36 Entrepreneurship 005/SBE/03/2019

6. Jagung Hibrida Varietas PT Semangat Bersama 437/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 Entrepreneurship 006/SBE/03/2019

7. Jagung Hibrida Varietas CV Trubus Gumelar 439/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
JH 37 03/TG-SP/III/2021

8. Jagung Hibrida Varietas CV Trubus Gumelar 438/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan 02/TG-SP/III/2020

9. Jagung Hibrida Varietas CV Trubus Gumelar 440/HK.230/H.2.3/03/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 04/TG-SP/III/2019

10. Jagung Hibrida Varietas CV Megatani Mandiri 713/HK.540/H.2.3/04/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan 01/CV.MTM/PL/IV/2019

11. Jagung Hibrida Varietas CV Megatani Mandiri 714/HK.540/H.2.3/04/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 02/CV.MTM/PL/IV/2019

12. Jagung Hibrida Varietas PT Agrosid Manunggal 715/HK.540/H.2.3/04/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 Sentosa 02/AMS/IV/2019

13. Jagung Hibrida Varietas PT Sangkara Putra Pertiwi 926.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 004/SPP/LGL-PKB/V/2019

14. Jagung Hibrida Varietas PT Tunas Widji Inti 954.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 Nayottama 001/MOU/TWINN/V/2019

15. Jagung Hibrida Varietas PT Tunas Widji Inti 955.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
JH 45 Nayottama 002/MOU/TWINN/V/2019

16. Jagung Hibrida Varietas PT Sarana Tunggal 956.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan Kelompok Tani 004/STK/VI/2019

17. Jagung Hibrida Varietas PT Sarana Tunggal 957.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
HJ 28 Agritan Kelompok Tani 005/STK/VI/2019

18. Jagung Hibrida Varietas PT Agro Zuriat Mandiri 1060.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 012/AZUMA-leg/V/2019

19. Jagung Hibrida Varietas PT Agro Zuriat Mandiri 1061.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
JH 37 013/AZUMA-leg/V/2019

20. Jagung Hibrida Varietas PT Agro Zuriat Mandiri 1062.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
Bima 20 URI 014/AZUMA-leg/V/2019

21. Jagung Hibrida Varietas UPT Pengembangan Benih 1060.B/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
Bima 20 URI Padi dan Palawija Dinas 521.22/22/110.62/2019

Pertanian dan Ketahanan
Pangan Pemprov Jatim

22. Jagung Hibrida Varietas UPT Pengembangan Benih 1061.B/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
JH 27 Padi dan Palawija Dinas 521.22/23/110.62/2019

Pertanian dan Ketahanan
Pangan Pemprov Jatim

23. Jagung Hibrida Varietas UPT Pengembangan Benih 1062.B/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan Padi dan Palawija Dinas 521.22/24/110.62/2019

Pertanian dan Ketahanan
Pangan Pemprov Jatim

24. Jagung Hibrida Varietas CV Surya Kencana Agrifarm 1063.A/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan 06/V/SKAG/2019

25. Jagung Hibrida Varietas CV Surya Kencana Agrifarm 1063.B/HK.540/H.2.3/05/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 07/V/SKAG/2019

26. Jagung Hibrida Varietas PT. Tunas Widji Inti 1316.A/HK.540/H.2.3/07/2019 5 Tahun
JH 37 Nayotama 003/MOU/TWINN/VII/2019

27. Jagung Hibrida Varietasa PT Taradex Agro Niaga 1413.B/HK.540/H.2.3/08/2019 5 Tahun
JH 27 01/Lisensi/Taradex/08/2019
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Tabel 14. Lanjutan.

No. Teknologi Mitra lisensor Dokumen perjanjian Masa perjanjian

28. Jagung Hibrida Varietasa PT Taradex Agro Niaga 1414.B/HK.540/H.2.3/08/2019 5 Tahun
JH 37 02/Lisensi/Taradex/08/2019

29. Jagung Hibrida Varietas PT Restu Agropro Jayamas 1412.A/HK.540/H.2.3/08/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 01/08/RAJA/2019

30. Jagung Hibrida Varietas PT Restu Agropro Jayamas 1413.A/HK.540/H.2.3/08/2019 5 Tahun
JH 37 02/08/RAJA/2019

31. Jagung Hibrida PT Pandhega Nusa 1410.B/HK.540/H.2.3/08/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan Bersaudara 011/EXT/PNB/VIII/2019

32. Jagung Hibrida Varietas PT Pandhega Nusa 1411.A/HK.540/H.2.3/08/2019 5 Tahun
Nakula Sadewa 29 Bersaudara 012/EXT/PNB/VIII/2019

33. Jagung Hibrida PT Karya Parawansa Grup 1493.A/HK.220/H.2.3/08/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan 03/Pt.Kpg-Makassar/VIII/2019

34. Jagung Hibrida JH 27 PT. Tunas Widji Inti 1494.A/HK.220/H.2.3/08/2019 5 Tahun
Nayotama 004/MOU/TWINN/VIII/2019

35. Jagung Hibrida Varietas CV Surya Kencana Agrifarm 1495.A/HK.220/H.2.3/08/2019 5 Tahun
JH 37 13/VIII/SKAG/2019

36. Jagung Hibrida Varietas PT Benindo Perkasa Utama 1729/HK.540/H.2.3/09/2019 5 Tahun
 JH 37 001/BND/Lisensi/2019

37. Jagung Hibrida Varietas PT. Botani Seed Indonesia 1771/HK.220/H.2.3/09/2019 5 Tahun
HJ 21 Agritan 051/SPK/BOSI/IX/2019

Kerja sama luar negeri

Selama periode Januari sampai Desember
2019, lembaga penelitian internasional yang
terlibat dalam kerja sama dengan Puslitbang
Tanaman Pangan yaitu International Rice
Research Institute (IRRI). Selain itu, di tingkat
unit pelaksana teknis terjalin kerja sama
dengan AFACI, Korea Selatan, Perusahaan
Swasta Jepang, CIAT, dan IRRI.

Sebagai tindak lanjut dari jalinan kerja sama
tersebut, sejak Januari sampai Desember 2019
terdapat 14 kegiatan kerja sama yang

dilakukan oleh UK/UPT lingkup Puslitbang
Tanaman pangan. Dari Puslitbang Tanaman
pangan terdapat satu kegiatan, 10 kegiatan dari
BB Padi dan tiga kegiatan dari Balitkabi.
Kegiatan kerja sama dengan pihak luar negeri
tersebut merupakan lanjutan dari kerja sama
pada tahun-tahun sebelumnya (Tabel 15).
Kerja sama dalam negeri, luar negeri, dan
lisensi merupakan wujud dari realisasi
pembentukan jaringan dan stakeholder yang
terkait dengan UK/UPT lingkup Puslitbang
Tanaman Pangan.
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Tabel 15. Data kerja sama dengan pihak luar negeri periode Januari sampai Desember 2019.

No Judul penelitian Nama mitra Periode

Puslitbang Tanaman Pangan
1. CORIGAP IRRI 2017-2020

BB Padi
1. Harvest Plus Program_No.2017H6364. CIAT and IFPRI on behalf 20 April 2017-2 Oktober

ICR-Amendement No.2 Tanggal of Harvest Plus 2019
3 Oktober 2018

2. Contraceptive Baits to Limit Fertility of IRRI 1 Februari 2018-
Ricefield Rodents in SE Asia_No.A- 31 Desember 2019
2017-125 (DRPC2017-124)_Tanggal
01 Februari 2018

3. Optimization of Pheromone Dose to Provivi Agustus 2018-2019
Manage Yellow Rice Stem Borer,
Scirpophaga incertulas, in Rice by Mating
Disruption_No.B-827/HM.220/H.2.1/08/2018_
Tanggal 8 Agustus 2018

4. Technology of Iron Coated Seedto Improve JFE Steel Corporation 31 Januari-31 Desember
Direct Sowing (Broadcasting) of Rice dan Komatsu Ltd 2019
Planting in Indonesia_No.B-549/KL.130/
H.2.1/04/2019_Tanggal 29 April 2019

5. Comparation Sheet-Pipe Technology Kyouwa Kensetsu Kogyo 1 tahun
Installation and Farmers Practice on rice Co., Ltd
growth, yield and prospect to increase
planting index_No.B-101/KL.120/H.2.1/01/
2019_Tanggal 25 Januari 2019

6. Early Detection of The Distribution and AFACI (Asian Food and July 2018-Juni 2019
Identification Of Local Rice Resistance Agriculture Cooperation
Gene Against The Variation of Rice Ragged Initiative)
Stunt Virus (RRSV) And Rice Grassy Stunt
Virus (RGSV)

7. Selection and Dissemination of Elite Salt- AFACI (Asian Food and Juli 2018-30 Juni 2021
Tolerant Rice Varieties to AFACI Member Agriculture Cooperation
Countries Initiative)

8. Rodent Damage and Transmission of Julius Kühn-Institut (JKI), 1 December 2018-
Rodent-Borne Zoonotic Disease In Federal Research Centre 31 August 2019
Households In Asian-Pacific Territories for Cultivated Plants,
(RAT-ADAPT) Vertebrate Research

9. Uji Efektivitas Teknologi “Drip Irrigation” PT. Netafirm Maret-Desember 2019
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi
serta Dampak Lingkungan

10. Optimization of Pheromone Dose to Provivi April 2019-Desember 2019
Manage Yellow Rice Stem Borer,
Scirpophaga incertulas, in Rice by
Mating Disruption

Balitkabi
1. Kerja sama Riset Ma Chung Research Center 5 tahun (11 Oktober 2016-

for Photosynthetic Pigment, 11 Oktober 2021)
Universitas Ma Chung

2. Developing Value-chain Linkages to Australian Centre for 3 tahun (1 Januari 2016-
Improve Smallholder Cassava International Agricultural 31 Desember 2019)
Production Systems in Vietnam and Research
Indonesia

3. Kerja Sama Universitas Swiss German Lembaga Penelitian dan 5 tahun (10 April 2019-
 (SGU) Pengabdian Masyarakat 10 April 2023)

Universitas Swiss German
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Pengembangan Sumber Daya

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor
utama penggerak organisasi berperan penting
dalam mencapai tujuan dan sasaran
Puslitbang Tanaman Pangan. SDM peneliti
merupakan faktor utama dalam menentukan
kinerja penelitian. Oleh karena itu, kualitas dan
pengelolaan SDM peneliti dan tenaga
penunjang sangat diperlukan. Pengelolaan
SDM dengan baik dapat memotivasi untuk
mendukung peningkatan kinerja. Kondisi
lingkungan kerja yang kondusif serta peraturan
atau kebijakan pemerintah yang tepat juga
berperan penting dalam meningkatkan
kontribusi penelitian dalam pembangunan
pertanian.

Puslitbang Tanaman Pangan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya harus
didukung oleh SDM profesional dan
proporsional. Jumlah SDM Puslitbang

Tanaman Pangan pada tahun 2019 adalah 615
orang dengan status ASN yang tersebar pada
berbagai jabatan struktural dan fungsional.
Dari total SDM, 173 orang (28,1%) di antaranya
adalah peneliti, 340 orang fungsional umum,
29 orang pejabat struktural dan 73 orang
tenaga fungsional lainnya (11,9%). Ditinjau dari
tingkat pendidikan, SDM dengan jenjang
pendidikan S3 sebanyak 58 orang (9,4%), S2
107 orang (17.4%), S1 mencapai 141 orang
(22.9%), SM/D3/D1 36 orang (5,9%), SLTA
sebanyak 215 orang (35,0%) dan SLTP/SD 58
orang (9,4%).

Jumlah pegawai dengan usia lebih dari 56
tahun mencapai 130 orang, sehingga dalam
kurun waktu 2-3 tahun ke depan jika tidak
diimbangi dengan rekruitmen tenaga baru
maka jumlah pegawai berkurang signifikan.
Puslitbang Tanaman Pangan berkomitmen
meningkatkan kualitas dan kapabilitas pegawai
melalui program pengembangan melalui jalur

Sebaran SDM Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan tingkat pendidikan (kiri) dan menurut usia (kanan) pada
tahun 2019.

 

 

 

 

615  
Litkayasa 56 
Arsiparis 3 
Prakom 1 

Struktural 29 

Fung Umum 340 

Peneliti 173 

Pustakawan  6 
Prahum  5 

Analis Kepeg 2 

Sebaran SDM Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan jabatan per 31 Desember 2019.
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pendidikan formal maupun nonformal. Melalui
jalur formal dilaksanakan dengan mengikuti
program tugas belajar dan ijin belajar. Pada
tahun 2019 Puslitbang Tanaman Pangan
menugaskan 26 pegawai untuk mengikuti
tugas belajar, 14 orang diantaranya untuk
program S2 dan 12 orang untuk program S3.
Selama tahun 2019 terdapat dua orang tenaga
yang sudah selesai menjalankan tugas belajar.
Pegawai yang mengikuti program ijin belajar
dengan biaya sendiri terdapat 19 orang untuk
program S1 dan S2 (Tabel 16).

Perubahan ke arah yang lebih baik tidak
hanya melalui pengembangan pegawai.
Puslitbang Tanaman Pangan juga terus
berupaya meningkatkan pelayanan melalui
program perubahan/reformasi. Selama tahun
2019 telah dilakukan beberapa kegiatan yang
terkait dengan reformasi birokrasi,
diantarannya peningkatan disiplin kerja
pegawai, monitoring kebersihan tingkat
internal maupun lingkup Puslitbang Tanaman
Pangan, serta kegiatan lain yang mendorong
peningkatan pelayanan birokrasi, seperti
penyediaan ruang PPID, fasilitas untuk kaum
difabel dan ruang laktasi. Penilaian terhadap
reformasi birokrasi Puslitbang Tanaman
Pangan oleh Kementerian PAN RB
menunjukkan hasil cukup memuaskan
dengan nilai 85,91.

Kegiatan lain yang terkait dengan reformasi
birokrasi, Puslitbang Tanaman Pangan terus
berbenah dengan perbaikan nilai budaya kerja
pegawai. Hasil evaluasi terhadap Indeks
Penilaian Nilai Budaya Kerja (IPNBK) lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan menunjukkan
budaya kerja yang beragam (Tabel 17). Nilai
tertinggi diperoleh pada instrumen “integritas”
di tingkat Puslitbang Tanaman Pangan, dan
instrumen “disiplin” untuk BB Padi dan
Balitkabi, sedangkan untuk Balitsereal dan lolit
Tungro nilai tertinggi adalah “keteladanan”.
Secara keseluruhan, nilai terendah terdapat
pada komitmen dengan skor 3.606, sedangkan
nilai tertinggi pada disiplin dengan skor 3.668.
Hal ini mengindikasikan perlu perbaikan
kebiasaan atau budaya kerja, terutama pada
aspek komitmen.

Nilai IPNBK tahun 2019 secara umum
untuk komitmen, keteladanan, profesiona-
lisme, integritas, dan disiplin masing-masing
3,606; 3;632; 3.614; 3,656 dan 3,668. Kualitas
budaya kerja pada tahun 2019 berada pada
angka 90,86, termasuk katagori sangat baik
atau mendapat grade A (81,26-100,00). Nilai
IPNBK tersebut menunjukkan adanya
perubahan/reformasi birokrasi ke arah yang
lebih baik. Beberapa upaya Puslitbang
Tanaman Pangan dalam memperbaiki kualitas
budaya kerja pegawai selama tahun 2019
antara lain: a) Pemberian penghargaan
terhadap pegawai yang dinilai berbudaya kerja
baik; b) Memberikan penghargaan/reward
bagi pegawai yang berdisiplin tinggi; dan c)
Membiasakan memulai kerja dengan berdoa
yang dipimpin secara sentral. Selain itu, untuk
membangun rohani pegawai muslim
dilaksanakan kajian tafsir dan kajian tematik
lainnya yang diselenggarakan secara rutin
setiap hari Senin dan Kamis.

Tabel 17. Hasil evaluasi terhadap Indeks Penilaian Nilai Budaya Kerja (IPNBK) Puslitbang Tanaman Pangan dan
UPT pada tahun 2019.

Indikator Puslitbangtan BB Padi Balitkabi Balitsereal Lolit Tungro Total

Jumlah responden 71 148 172 161 24 576
Komitmen 3,72 3,54 3,66 3,66 3,45 3,606
Keteladanan 3,64 3,54 3,59 3,67 3,72 3,632
Profesionalisme 3,71 3,55 3,66 3,66 3,49 3,614
Integritas 3,78 3,61 3,66 3,66 3,57 3,656
Disiplin 3,77 3,63 3,75 3,66 3,53 3,668

Rata-rata 3,72 3,574 3,664 3,662 3,552 3,6344

Tabel 16. Kondisi petugas belajar lingkup Puslitbang
Tanaman Pangan pada tahun 2019.

Program Jumlah Keterangan

Program magister (S2) 14
Program doktoral (S3) 12 2 pegawai

lulus pada 2019
Ijin belajar S1 dan S2 19
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Upaya untuk memperbaiki kualitas
pelayanan, pada tahun 2019 Puslitbang
Tanaman Pangan melakukan migrasi sertifikasi
dari ISO 9001:2008 ke ISO 9001:2015.
Walaupun sertifikat tersebut sudah diraih
tetapi kualitas pelayanan perlu terus
ditingkatkan dan ini merupakan komitmen
Puslitbang Tanaman Pangan untuk senantiasa
memberikan pelayanan terbaik kepada
konsumen. Kepuasan pelanggan adalah main
bussiness Puslitbang Tanaman Pangan.

Sumber Daya Keuangan

Alokasi anggaran

Total anggaran lingkup Puslitbang Tanaman
pangan pada tahun 2019 adalah sebesar Rp
153.248.186.000, yang terdistribusi di Kantor
Pusat Rp 19.782.205.000, BB Padi Rp
61.003.211.000, Balitkabi Rp 27.968.266.000,
Balitsereal Rp 35.633.154.000, dan Lolit Tungro
Rp 8.863.350.000. Anggaran tahun 2019 terdiri
atas Belanja Pegawai Rp 49.222.589.000,
Belanja Barang Operasional Rp 19.478.077.802,
Belanja Barang Non-Operasional Rp
62.410.140.198, dan Belanja Modal Rp
22.137.379.000.

Realisasi anggaran

Realisasi anggaran hingga 31 Desember 2019
adalah Rp 151.543.384.770 atau mencapai
98,89% yang terdiri atas Belanja Pegawai Rp
48.461.647.136 (98,45%), Belanja Barang
Operasional Rp 19.247.818.986 (99,47%),
Belanja Barang Non-Operasional Rp
62.079.306.652 (99,47%), dan Belanja Modal Rp
21.754.611.996 (98,27%) (Tabel 18).

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak

Sesuai dengan peraturan yang berlaku,
Puslitbang Tanaman Pangan mengumpulkan
dan menyetorkan penerimaan negara bukan
pajak (PNBP). Secara umum target yang
ditetapkan pada tahun 2019 dapat terlampaui,
bahkan telah mencapai 110,51%. Realisasi
PNBP sampai 31 Desember 2019 antara lain
Penerimaan Umum Rp 2.189.258.784
(1.813,52%) dan Penerimaan Fungsional Rp
32.706.519.091 (103,98%). Total penerimaan
PNBP lingkup Puslitbang Tanaman Pangan per
31 Desember 2019 mencapai Rp
34.895.777.875 dari target Rp 31.576.383.000
(Tabel 19).

Tabel 18. Realisasi anggaran satuan kerja lingkup Puslitbang Tanaman Pangan per 31 Desember 2019.

                                                                                                            Realisasi anggaran
Satker Pagu anggaran Total %

Pegawai Barang Barang Modal
operasional non-operasional

Puslitbang TP 19.782.205.000 5.826.283.971 2.900.113.559 9.037.099.878 1.795.164.031 19.558.661.439 98,87
BB Padi 61.003.211.000 13.244.129.496 7.832.210.240 27.147.101.142 12.058.503.435 60.281.944.313 98,82
Balitkabi 27.966.266.000 14.680.884.395 3.880.906.320 7.818.004.947 1.281.066.986 27.660.862.648 98,91
Balitsereal 35.633.154.000 12.985.807.323 3.471.185.171 16.128.804.685 2.908.989.000 35.494.786.179 99,61
Lolit Tungro 8.863.350.000 1.724.541.951 1.163.403.696 1.948.296.000 3.710.888.544 8.547.130.191 96,43

Total 153.248.186.000 48.461.647.136 19.247.818.986 62.079.306.652 21.754.611.996 151.543.384.770 98,89

Tabel 19. Target dan realisasi PNBP lingkup Puslitbang Tanaman Pangan per 31 Desember 2019.

Target (Rp) Realisasi (Rp) Jumlah (Rp)
Satker

Penerimaan Penerimaan Penerimaan Penerimaan Target Realisasi
umum fungsional umum fungsional

Puslibang TP 4.500.000 120.672.000 46.856.575 120.672.000 125.172.000 167.528.575
BB Padi 100.000.000 17.586.704.000 1.664.316.163 18.493.143.585 17.686.704.000 20.157.459.748
Balitkabi 5.000.000 1.531.758.000 166.151.123 1.684.531.589 1.536.758.000 1.850.840.562
Balitsereal 10.469.000 12.047.280.000 270.263.073 12.144.537.917 12.057.750.000 12.414.800.990
Lolit Tungro 750.000 169.250.000 41.514.000 263.634.000 170.000.000 305.148.000

Total 120.719.000 31.455.664.000 2.189.258.784 32.706.519.091 31.576.383.000 34.895.777.875
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Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan
entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada 31 Desember 2019 lingkup Puslitbang
Tanaman Pangan. Nilai aset adalah sebesar Rp
9.477.751.845.157, yang terdiri atas Aset Lancar

sebesar Rp 27.962.516.716, Aset Tetap (neto)
Rp. 9.449.038.788.046, dan Aset Tetap lainnya
Rp 750.540.395, Piutang Jangka Panjang (neto)
Rp 0,00 atau nihil, Nilai kewajiban Rp
165.846.558- dan ekuitas Rp 9.477.585.998.599
(Tabel 20).

Tabel 20. Neraca lingkup Puslitbang Tanaman Pangan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018.

                                                                                                                  Jumlah                                                         Kenaikan dan penurunan
Nama perkiraan

2019 2018 Jumlah %

Aset        
Aset lancar        
Kas Lainnya dan Setara Kas 0 18.000 -18.000 -100,00
Piutang Bukan Pajak 6.690.940.638 160.859.600 6.530.081.038 4.059,49
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - -33.454.703 -804.298 -32.650.405 4.059,49

Piutang BukanPajak
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 6.657.485.935 160.055.302 6.497.430.633 4.059,49
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 0 88.779.400 -88.779.400 -100,00
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi 0 -443.897 443.897 -100,00

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 0 88.335.503 -88.335.503 -100,00
Tuntutan Ganti Rugi (Netto)

Persediaan 21.305.030.781 21.856.050.010 -551.019.229 -2,52
Jumlah aset lancar 27.962.516.716 22.104.458.815 5.858.057.901 26,50
Aset tetap 0 0 0 0,00
Tanah 9.193.540.487.000 9.193.540.487.000 0 0,00
Peralatan dan Mesin 161.098.898.643 150.134.417.949 10.964.480.694 7,30
Gedung dan Bangunan 222.943.612.559 215.363.733.884 7.579.878.675 3,52
Jalan, Irigasi dan Jaringan 45.418.226.496 43.673.146.981 1.745.079.515 4,00
Aset Tetap Lainnya 1.204.935.699 1.359.564.184 -154.628.485 -11,37
Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 1.684.387.300 -1.684.387.300 -100,00
Akumulasi Penyusutan -175.167.372.351 -151.360.987.944 -23.806.384.407 15,73
Jumlah aset tetap 9.449.038.788.046 9.454.394.749.354 -5.355.961.308 -0,06
Piutang jangka panjang 0 0    
Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 0 4.359.500 -4.359.500 -100,00

Tuntutan Ganti Rugi
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan 0 -21.798 21.798 -100,00

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 0 4.337.702 -4.337.702 -100,00

Tuntutan Ganti Rugi (Netto)
Jumlah piutang jangka panjang 0 4.337.702 -4.337.702 -100,00
Aset lainnya 0 0    
Aset Tak Berwujud 208.772.500 234.374.500 -25.602.000 -10,92
Aset Lain-lain 3.749.906.776 1.136.769.515 2.613.137.261 229,87
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya -3.208.138.881 -904.540.319 -2.303.598.562 254,67
Jumlah aset lainnya 750.540.395 466.603.696 283.936.699 60,85

Jumlah aset 9.477.751.845.157 9.476.970.149.567 781.695.590 0,01

Kewajiban 0 0    
Kewajiban jangka pendek 0 0    
Utang kepada Pihak Ketiga 150.451.558 212.269.312 -61.817.754 -29,12
Pendapatan Diterima Dimuka 15.395.000 24.922.000 -9.527.000 -38,23
Jumlah kewajiban jangka pendek 165.846.558 237.191.312 -71.344.754 -30,08
Jumlah kewajiban 165.846.558 237.191.312 -71.344.754 -30,08
Ekuitas 9.477.585.998.599 9.476.732.958.255 853.040.344 0,01
Jumlah ekuitas 9.477.585.998.599 9.476.732.958.255 853.040.344 0,01
Jumlah ekuitas 4.775.901.305.286 4.779.817.035.736 -3.915.730.450 -0,08

Jumlah kewajiban dan ekuitas 9.477.751.845.157 9.476.970.149.567 781.695.590 0,01
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Laporan neraca BMN lingkup Puslitbang
Tanaman Pangan hingga 31 Desember 2019
sebesar Rp 10.301.774.123.247, mengalami
kenaikan sebesar Rp 454.189.272.199 (4,41%)
dari tahun 2018 sebesar Rp 9.847.584.851.048.
Kenaikan tersebut akibat revaluasi nilai KPKNL
untuk aset tanah, bangunan, irigasi, jalan dan

jembatan, peralatan dan mesin, pembelian
peralatan dan mesin baru hasil pengadaan
barang/jasa, dan renovasi bangunan gedung
dan belanja modal 526 untuk diserahkan
kepada masyarakat, khususnya di BB Padi
(Tabel 21).

Tabel 21. Perbandingan neraca BMN lingkup Puslitbang Tanaman Pangan antara tahun 2019 dn 2018.

Akun Uraian 2019 2018 % Naik/Turun

117111 Barang konsumsi 6.880.272 213.288.700 -3.000,00
117113 Bahan untuk pemeliharaan 3.107.500  31.694.000 -919,92
117122 Tanah bangunan untuk dijual atau  - 128.000.000 0,00

diserahkan kepada masyarakat
117123 Hewan dan tanaman untuk dijual -  - 0,00

atau diserahkan kepada masyarakat
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual 2.867.962.000 - 100,00

atau diserahkan kepada masyarakat
117125 Jalan, irigasi dan jaringan untuk  - 228.000.000 0,00

diserahkan kepada masyarakat
117126 Aset tetap lainnya untuk diserahkan 185.974.000  - 100,00

kepada masyarakat
117127 Aset lain-lain untuk diserahkan  79.381.500  - 100,00

kepada masyarakat
117129 Persediaan untuk dijual atau 14.174.119.825  - 100,00

diserahkan kepada masyarakat
117131 Bahan baku 4.206.297.456 1.746.930.500 58,47
117199 Persediaan lainnya 144.000  2.802.000 -1.845,83
131111 Tanah 9.981.264.495.000 9.595.331.616.927 3,87
132111 Peralatan dan mesin 191.925.817.218 166.447.782.337 7,49
133111 Gedung dan bangunan  258.929.460.443 234.228.543.216 9,54
134111 Jalan dan jembatan  13.737.253.815  13.164.654.525 4,17
134112 Irigasi  29.751.195.650  29.421.731.875 1,11
134113 Jaringan  3.810.010.031  3.810.010.031 0,00
135121 Aset tetap lainnya  1.530.638.713  1.636.436.698 -6,91
137111 Akumulasi penyusutan peralatan 152.576.737.520 150.883.135.734 1,11

dan mesin
137211 Akumulasi penyusutan gedung 36.119.721.253 35.718.792.347 1,11

dan bangunan
137311 Akumulasi penyusutan jalan dan 5.373.335.585 5.313.691.560 1,11

jembatan
137312 Akumulasi penyusutan irigasi 6.086.334.969 6.018.776.651 1,11
137313 Akumulasi penyusutan jaringan 1.300.283.922 1.285.850.770 1,11
162121 Hak cipta 1.700.000 1.600.000 5,88
162141 Paten  32.500.000 26.075.000 19,77
162151 Software  32.333.395  32.333.395 0,00
162191 Aset tak berwujud lainnya  212.197.500 - 100,00
166112 Aset tetap yang tidak digunakan  5.295.446.321 - 100,00

dalam operasi pemerintahan
166113 Aset tak berwujud yang tidak 27.818.395 - 100,00

digunakan dalam operasi pemerintah
169122 Akumulasi penyusutan aset tetap 4.342.404.406 - 100,00

yang tidak digunakan
169312 Akumulasi amortisasi Hak Cipta 163.571 - 100,00
169314 Akumulasi amortisasi Paten 6.575.000 - 100,00
169317 Akumulasi amortisasi aset tak 31.043.227 - 100,00

berwujud lainnya
169318 Akumulasi amortisasi aset tak 26.436.179 - 100,00

berwujud yang tidak digunakan

  Jumlah 10.301.774.123.247 9,847.584.851.048 4,41
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Instalasi Penelitian Pengembangan
Teknologi Pertanian

Instalasi Penelitian Pengembangan Teknologi
Pertanian (IP2TP) mempunyai peran penting
dalam penyelenggaraan kegiatan penelitian.
IP2TP merupakan ciri khas lembaga penelitian
dan pengembangan pertanian. Penggunaan
dan pemanfaatan lahan IP2TP secara umum
mengikuti peraturan yang berlaku, dalam hal
ini PP 6 tahun 2006 dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 96 tahun 2007.

Strategi optimalisasi pendayagunaan IP2TP
antara lain: 1) Aktualisasi pelaksanaan litbang
melalui penggunaan kebun percobaan untuk
melaksanakan kegiatan penelitian dan
pengembangan pertanian dan koleksi plasma
nutfah; 2) Aktualisasi keunggulan teknologi
hasil penelitian menggunakan IP2TP untuk
diseminasi teknologi melalui show window,
diversifikasi dan ketahanan pangan, dan
agrowidya wisata hasil penelitian; 3)
Pendukung pembiayaan litbang, pemanfaatan
untuk peningkatan PNBP dan pemanfaatan
untuk kerja sama guna mendapatkan hibah.

IP2TP digunakan untuk kegiatan penelitian
dan pengkajian (litkaji), konservasi ex-situ
sumber daya genetik (SDG), produksi benih
sumber, show window inovasi teknologi. IP2TP
juga dapat dimanfaatkan untuk kebun
produksi, pendukung ketahanan pangan,
media pendidikan, dan sebagai wahana
agrowidya wisata. Dengan demikian, IP2TP
berperan penting sebagai sarana pelaksanaan
tugas dan fungsi UPT dan wahana untuk
menghasilkan Pendapatan Negara Bukan Pajak
(PNBP). Puslitbang Tanaman memiliki beberapa
IP2TP dengan luas mencapai 890 ha (Tabel 22).

Upaya perbaikan/renovasi bangunan
kantor, laboratorium, rumah kaca, rumah

kawat, gudang, lantai jemur dan sarana
prasarana lainnya terus dilakukan selama
periode 5 tahun guna meningkatkan kinerja
dan umur pakai sarana prasarana.

Laboratorium

Laboratorium berfungsi menyelenggarakan
penelitian dan pengembangan dalam berbagai
bidang teknologi berbasis molekuler seperti
pemuliaan tanaman, hama, penyakit,
agronomi, mikrobiologi tanah, dan pasca-
panen. Sebaran jenis dan status laboratorium
lingkup Puslitbang Tanaman Pangan dapat
dilihat pada Tabel 23.

Puslitbangtan Tanaman Pangan beserta
jajarannya memiliki 21 unit laboratorium dan
terus berupaya melakukan dan meningkatkan
akreditasi guna mendukung kinerja dan
kompetensi dari klasifikasi C menjadi klasifikasi
A agar dapat mengimbangi perkembangan dan
kemajuan Iptek dewasa ini.

BB Padi memiliki tujuh laboratorium yaitu
Lab. Proksimat, Lab. Mutu Benih, Lab. Mutu
Fisik Gabah Beras, Lab. Flavor, Lab. Hama
Penyakit dan Tikus, Lab. Tanah dan Tanaman,
Lab. Kultur anter plasma nutfah dan molekuler
DNA, tiga laboratorium yang disebut pertama
telah terakreditasi ISO 17025:2005. Nilai aset
laboratorium mengalami perubahan karena
renovasi gedung dan penambahan atau
modernisasi peralatan laboratorium.

Balitkabi memiliki tujuh laboratorium yaitu
Lab. Tanah, Lab. Pascapanen, Lab. Uji  Mutu
Benih, Lab. Pemuliaan Tanaman, Lab. Hama/
penyakiti, Lab. Mekanisasi, dan Lab.
Ekofisiologil. Fasilitas penelitian yang memadai
sangat diperlukan untuk mewujudkan misi
penelitian. Tiga laboratorium sudah
terakreditasi ISO 17025:2005.

Tabel 22. Profil IP2TP lingkup Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019.

Jenis lahan
Status

Satuan Kerja Luas lahan irigasi Tadah hujan Lahan kering Sertifikat
(ha) (ha) (ha) (ha)

BB Padi 512.59 396.25 11.32 Hak pakai
Balitkabi 128.62 80.00 18.43 30.19 Hak pakai
Balitsereal 206.95 171.67 33.78 1.50 Hak pakai
Kokit Tungro 41.69 37.50 4.19 Hak pakai

Jumlah 890 648 90 47
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Balitsereal memiliki enam unit
laboratorium, terdiri dari Lab. Pengujian Mutu
Benih, Lab. Bio Molekuler, Lab. Servis Kimia
Tanah, Lab. Hama, Lab. Pascapanen, dan Lab.
Penyakit.

Lolit Tungro memiliki satu unit
laboratorium yaitu Lab. Hama/Parasitologi.

Puslitbang Tanaman Pangan terus ber-
upaya meningkatkan akreditasi laboratorium
guna mendukung kinerja dan kompetensi agar
dapat mengimbangi perkembangan dan
kemajuan Iptek dewasa ini. UK/UPT lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan terus berupaya
mengamankan aset berupa tanah/lahan dan
bangunan melalui sertifikasi lahan/tanah.
Beberapa upaya lainnya adalah menyusun
laporan SIMAKBMN setiap tahun sebagai
kelengkapan dokumen laporan keuangan.

Aset penting lainnya

Puslitbang Tanaman Pangan beserta UPT juga
memiliki aset penting lainnya berupa rumah
jabatan, mess guest house, dan rumah dinas
yang berjumlah 320 unit (Tabel 24) dan
kendaraan operasional berjumlah 160 unit
(Tabel 25).

Tabel 23. Jenis dan status laboratorium lingkup Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019.

Unit Kerja   Nama laboratorium Status

BB Padi 1 Laboratorium Proksimat Terakreditasi
  2 Laboratorium Mutu Benih Terakreditasi
  3 Laboratorium Mutu Fisik Gabah Beras Terakreditasi
  4 Laboratorium Flavor Belum terakreditasi

5 Laboratorium Tanah dan Tanaman Belum terakreditasi
6 Laboratorium Hama Penyakit dan Tikus Belum terakreditasi
7 Laboratorium Kultur Anter,  Plasma Nutfah Belum terakreditasi

dan Molekuler DNA

Balitkabi 1 Laboratorium Tanah Terakreditasi (LP-518-IDN)
  2 Laboratorium Pascapanen Terakreditasi (LP-518-IDN)
  3 Laboratorium Uji Mutu Benih Terakreditasi (LP-518-IDN)
  4 Laboratorium Pemuliaan Tanaman Belum terakreditasi
  5 Laboratorium Hama/Penyakit Belum terakreditasi
  6 Laboratorium Mekanisasi Belum terakreditasi

7 Laboratorium Ekofisiologi Belum terakreditasi

Balitsereal  1 Laboratorium Pengujian Mutu Benih Terakreditasi
  2 Laboratorium Bio Molekuler Belum Terakreditasi
  3 Laboratorium Service Kimia Tanah Belum Terakreditasi
  4 Laboratorium Hama Belum Terakreditasi

5 Laboratorium Pascapanen Belum Terakreditasi
6 Laboratorium Penyakit Belum Terakreditasi

Lolit Tungro 1 Laboratorium Hama/parasitologi Belum Terakreditasi

Tabel 25. Jumlah kendaraan dinas lingkup Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019.

Unit Kerja Roda 2 Roda 3 Roda 4 Roda 6 Jumlah

Puslitbang TP 5 2 13 - 20
BB Padi 17 18 23 - 58
Balitkabi 1 12 17 1 31
Balitsereal 13 14 9 3 39
Lolit Tungro 3 3 6 - 12

Total 39 49 68 4 160

Tabel 24. Jumlah rumah jabatan, mess/guest house, dan rumah dinas lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019.

Unit kerja Rumah Mess/guest Rumah Jumlah
jabatan house hunian/dinas

Puslitbang TP 10 1 6 17
BB Padi 3 13 142 158
Balitkabi - 2 23 25
Balitsereal 2 2 108 112
Lolit Tungro 1 3    4  8

Total 16 21 279 320
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Alamat Kantor

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
Jalan Merdeka 147 Bogor 16111
Telp: 0251-8334089, 8332537/ Fax. 0251-8312755
E-mail: puslitbangtan@litbang.pertanian.go.id
http://pangan.litbang.pertanian.go.id

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
Jalan Raya 9, Sukamandi, Subang, Jawa Barat
Telp.:0260-520157/Fax.0260-520158
E-mail: bbpadi@litbang.pertanian.go.id
http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
Jalan Raya Kendal Payak, Kotak 66, Malang, Jawa Timur
Telp.:0341-801468 /Fax. 0341-801496
E-mail: balitkabi@litbang.pertanian.go.id
http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id

Balai Penelitian Tanaman Serealia
Jalan Ratulangi No. 274 Maros, Sulawesi Selatan
Telp.:0411-371016 /Fax. 0411-371961
E-mail: balitser@yahoo.com
http://balitsereal.litbang.pertanian.go.id

Loka Penelitian Penyakit Tungro
Jalan Bulo Lanrang Rappang Sidrap, Sulawesi Selatan
Telp.: 0421-93702/Fax.0421-93701
E-mail: lokatungro@plasa.com
http://lolittungro.litbang.pertanian.go.id
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